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Manajemen Pendidikan Vocational Skills Di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
Nurul „Azizah SJ 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui manajemen pendidikan Vocational 
Skills di SLB N Sragen, 2) Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
pendidikan Vocational Skills di SLB N Sragen, 3) Untuk mengetahui solusi manajemen 
pendidikan Vocational Skills di SLB N Sragen. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif di lakukan di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen dengan subjek Kepala Madrasah dan informan adalah 
waka kurikulum, guru dan sebagian siswa. Penelitian ini dilakukan mulai bulan April 
sampai bulan Juni. Sumber data yang digunakan ada tiga yaitu dokumentasi, observasi 
dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. 
Hasil  dari penelitian ini adalah: 1) Manajemen pendidikan Vocational Skills di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu manajemen yang dilakukan di SLB Negeri 
Sragen sudah terlaksana, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan hingga 
evaluasi dijalankan dengan runtut, walau kepala sekolah tidak ada di sekolah namun tetap 
berjalan sehingga tersusun dengan rapi dari mulai guru dan siswanya. Akan tetapi ada 
beberapa hal yang kurang dalam penyampaian ke pendidik sehingga pendidikan 
kebinggungan mengenai perencanaan yang ada, karena langsung menyerahkan ke 
pendidik unit keterampilan masing-masing. Selanjutnya pengembangannya serta 
penyusunan berjalan sesuai dengan kegiatan belajar mengajar diserahkan ke pendidik dan 
guru ketampilan. Dalam hal pelaksanaan yang tidak dapat maksimal karena factor anak 
yang terkadang tidak ada atau tidak masuk. Serta pengawasan dan evaluasi yang 
diberikan tanggungjawab kepada pendidik keterampilan setiap unit masing-masing. 2) 
Hambatan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan keterampilan khusus di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: kurangnya koordinasi dengan guru bidang studi tentang 
rencana yang diharapkan, faktor siswa yang mudah lelah, capek, mudah tersinggung 
sehingga tidak mau mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan alat yang sudah mulai 
rusak. 3) Solusi manajemen pendidikan keterampilan khusus di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen yaitu: menjadikan suasana kelas senyaman mungkin agar siswa merasa 
senang dalam pembelajaran, meminta bantuan kepada guru kelas untuk koordinasi siswa-
siswanya, memanfaatkan alat yang ada, komunikasi kepada anak dengan halus serta 
memberikan reward kepada peserta didik. 
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Education Management of  Vocational Skills at State Extraordinary School of 
Sragen in 2016/2017 
 
Nurul „Azizah SJ 
Abstract 
This research aims at determining: 1) Education management of Vocational 
Skills at State Extraordinary School of Sragen, 2) Obstacles of implementation of 
education management of Vocational Skills at State Extraordinary School of Sragen 3) 
Solutions of implementation of education management of Vocational Skills at State 
Extraordinary School of Sragen  
This research was descriptive qualitative conducted at State Extraordinary School 
of Sragen in April until June 2017. Subject of this research was Principal, while 
informants were vice curriculum, teachers and half of students. Source of data used 
documentation, observation and interview. Technique of data validity applied 
triangulation of source. Technique of data analysis used interactive analysis.  
The results of this research show that: 1) Education management of Vocational 
Skills at State Extraordinary School of Sragen has been implemented well, i.e. planning, 
implementing, monitoring, evaluating. Although the principal does not exist at school, 
everything runs smoothly including the teachers and the students. However, there are 
some things that are lacking in the delivery given by teacher, so there is confusion 
education on about the existing planning, as it directly submits to the teacher of each skill 
unit. Furthermore, its development and arrangement run well based on teaching and 
learning activity delivered by the art teacher. The implementation, however, is not 
maximally conducted due to abstain of students, also monitoring and evaluating given to 
art teacher of each unit. 2) Obstacles of implementation of education management of 
Vocational Skills at State Extraordinary School of Sragen are lack of coordination on 
implementation among teachers, tiredness and sensitiveness among students so they have 
low motivation in learning, and broken tools of learning. 3) Solutions of education 
management of Vocational Skills at State Extraordinary School of Sragen are creating 
comfortable class to motivate students in learning, asking teacher for coordinating 
students, using the available tools, communicating to students well and giving present to 
students.  
  
 
Keywords: Management, vocational skill  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
 
 
vii 
 
MOTTO 
 
 
“Sebaik Baik Manusia Adalah Yang Paling Bermanfaat Bagi Orang Lain” 
 
 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri” (QS. Al-Isra:7) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manajemen bermakna melakukan suatu proses kegiatan 
kelembagaan dan organisasi dari umum sampai dengan spesifik yang 
komplek bersifat unik dan terpadu dilakukan secara terencana, terlaksana, 
termonitoring, terevaluasi, dan terkontrol dalam mencapai tujuan 
tertentu(Rohmat, 2014: 27). Manajemen dalam sebuah lembaga sangatlah 
penting untuk menunjang pelaksanaan program dalam lembaga/institusi 
agar dapat mengetahui alur yang sesuai dengan yang diharapakan serta 
keinginan yang di cita-citakan atau tujuan tertentu. Dengan menerapkan 
manajemen waktu dapat bermanfaat untuk mengelola berbagai kegiatan 
dan tugas sehari-hari. 
 Manajemen waktu focus pada kegiatan-kegiatan prioritas yang 
harus dilaksanakan. Stephen Covey dalam bukunya “The 7 habits of 
Highly Effective People”, mengindetifikasi dua jenis aktivitas dalam 
manajemen waktu, yaitu mendesak yaitu aktivitas yang berada di depan 
mata dan harus dikerjakan dan penting yaitu tugas yang selaras dengan 
sasaran dan keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan(Brian Aprinto 
dan Fonny: 407). Dengan adanya manajemen waktu seorang pemimpin 
akan dapat menentukan hal-hal yang sudah dipisah-pisah dengan baik, 
seperti halnya dalam melaksanakan pendidikan dalam sekolah. 
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 Perkembangan zaman dan IPTEK yang selalu berubah-rubah, 
tuntutan dunia global yang setiap orang untuk mampu meningkatkan daya 
saing agar tetap hidup dan berprestasi. Bangsa Indonesia sesungguhnya 
mempunyai banyak kader yang mampu bersaing dengan berbagai Negara, 
dengan begitu harus dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang handal. 
Sehingga proses pembelajarannya tidak monoton perlu adanya 
pengembangan untuk meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri.  
 Fungsi-fungsinya manajemen dengan jalan mempengaruhi 
perbuatan orang-orang. Proses ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Keterkaitan manajemen dengan 
pendidikan sangat dibutuhkan, dalam pendidikan dapat mengatur 
pelaksanaan dengan baik memerlukan sosok pemimpin untuk mengatur 
rumah tangga pendidikan yang tertata dengan rapi. Sehingga pendidikan 
mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan 
sesuai tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan hal-hal 
atau masalah yang baru yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. 
Pendidikan dilihat bermutu apabila mampu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan memajukan merupakan pendidikan yang berhasil membentuk 
generasi muda yang cerdas, berkarakter, bermoral dan berkepribadian.  
 Sistem pendidikan yang mampu menciptakan suasana dan proses 
pembelajaran yang menyenangkan, merangsang dan menantang peserta 
didik untuk mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya. Memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik 
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berkembang secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya 
adalah salah satu prinsip pendidikan demokratis. 
 Mengenai masalah pendidikan, perhatian pemerintah kita masih 
terasa sangat minim. Gambaran ini tercermin dari beragamnya masalah 
pendidikan yang makin rumit. Kualitas siswa masih rendah, pengajar 
kurang profesional, biaya pendidikan yang mahal, dan aturan pendidikan 
yang selalu berubah. Dampak dari pendidikan yang buruk itu, negeri kita 
kedepannya makin terpuruk. Keterpurukan ini dapat juga akibat dari 
kecilnya rata-rata alokasi anggaran pendidikan baik di tingkat nasional, 
propinsi, maupun kota dan kabupaten. 
 Penyelesaian masalah pendidikan tidak semestinya dilakukan 
secara terpisah-pisah, tetapi harus ditempuh langkah atau tindakan yang 
sifatnya menyeluruh. Artinya, kita tidak hanya memperhatikan kepada 
kenaikkan anggaran saja. Sebab kualitas sumber daya manusia dan mutu 
pendidikan di indonesia masih rendah. Kenyataan yang dapat kita lihat 
bahwa banyak di daerah-daerah pinggiran yang tidak memiliki sarana 
pendidikan yang memadai. 
 Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 
Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga 
memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang memiliki efek 
formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 
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pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, 
sekolah dasar, sekolah menengah dan kemudian perguruan tinggi, 
universitas atau magang (wikipedia). Seperti halnya dengan ilmu 
merupakan rangkaian aktivitas manusia yang rasional dan kognitif dengan 
berbagai metode aneka prosedur dan tata langkah sehingga menghasilkan 
kumpulan pengetahuan sistematis tentang berbagai fenomena alam dan 
kemanusiaan (Herman J.Waluyo, 2007: 2). 
 Pendidikan Luar Biasa (special education) umumnya hanya 
menargetkan pada anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita dan tunadaksa, 
dan anak tunalaras itupun tidak selalu memenuhi kebutuhan pendidikan 
anak. Cakupan dari pendidikan anak berkebutuhan khusus (special needs 
education) meliputi seluruh anak yang memiliki kesulitan belajar, 
termasuk anak yang mempunyai kesulitan dalam berbahasa, membaca, 
menulis, atau matematika, anak yang dianggap nakal dan dikucilkan akibat 
keadaan sosial, emosional, ekonomi, atau politik dapat dilayani melalui 
pendidikan anak berkebutuhan khusus. 
 Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai seorang anak 
yang memerlukan pendidikan yang disesuiakan dengan hambatan belajar 
dan kebutuhan masing-masing anak secara individual. Anak berkebutuhan 
khusus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar yaitu anak 
berkebutuhan khusus yang bersifat sementra (temporer) dan anak 
berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanent). Anak 
berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) adalah anak yang 
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mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembangan disebabkan 
oleh faktor-faktor eksternal. Misalnya anak yang mengalami gangguan 
emosi karena trauma akibat diperkosa, anak yang mengalami kemiskinan, 
anak jalanan sehingga anak ini tidak dapat belajar. Pengalaman traumatis 
seperti itu bersifat sementara, tetapi bila anak tidak memperoleh intervensi 
yang tepat bisa menjadi permanent. Anak berkebutuhan khusus yang 
bersifat permanent adalah anak-anak yang mengalami hambatan belajar 
dan hambatan perkembangan yang bersifat internal dan akibat langsung 
dari kondisi kecacatan, yaitu seperti anak yang kehilangan fungsi 
penglihatan, pendengaran, gangguan perkembangan kecerdasan dan 
kognisi, gangguan gerak (motorik), gangguan interaksi-komunikasi, 
gangguan emosi, sosial dan tingkah laku. Dengan kata lain anak 
berkebutuhan khusus yang bersifat permanent sama artinya dengan anak 
penyandang kecacatan(Dedy Kurniadi: 2) 
Anak berkebutuhan khusus yang ada di SLB N Sragen adalah anak 
yang berkebutuhan khusus bersifat permanent, sehingga mendaptkan kelas 
sesuai dengan kecacatan yang yang ada, seperti hal nya tunanetra, 
tunarungu, tunagrahita. Sedangkan tunagrahita ada yang tunagrahita ringan 
dan sedang, sehingga dipisahkan karena memang ringan dan sedang sangat 
berbeda kecacatannya. 
PP No. 17 Tahun 2010 Pasal 129 ayat (3) menetapkan bahwa 
Peserta didik berkelainan terdiri atas peserta didik: tunanetra, tunarungu, 
tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, berkesulitan belajar, lamban 
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belajar, autis, memiliki gangguan motorik, menjadi korban 
penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dan zat adiktif lain, dan 
memiliki kelainan lain. Hal ini dapat diperoleh bahwasanya peserta didik 
yang berkelainan secara permanent seperti anak tunanetra, tunarungu, 
tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, tunaganda serta autis. 
Menurut pasal 130 (1) PP No. 17 Tahun 2010 Pendidikan khusus 
bagi peserta didik berkelainan dapat diselenggarakan pada semua jalur dan 
jenis pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. (2) 
Penyelenggaraan pendidikan khusus dapat dilakukan melalui satuan 
pendidikan khusus, satuan pendidikan umum, satuan pendidikan kejuruan, 
dan atau satuan pendidikan keagamaan. Pasal 133 ayat (4) menetapkan 
bahwa Penyelenggaraan satuan pendidikan khusus dapat dilaksanakan 
secara terintegrasi antar jenjang pendidikan dan atau antar jenis kelainan. 
Adapun bentuk satuan pendidikan/lembaga sesuai dengan 
kekhususannya di Indonesia dikenal SLB bagian A untuk tunanetra, SLB 
bagian B untuk tunarungu, SLB bagian C untuk tunagrahita, SLB bagian 
D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tunalaras dan SLB bagian G 
untuk cacat ganda. 
Pendidikan di sekolah Luar Biasa Negeri Sragen diharapkan 
peserta didik setelah keluar dari sekolah mempunyai bekal dan tidak 
menjadi pengangguran, dengan penerapan yang diberikan sekolah untuk 
teori 40% dan praktik 60% tidak menjadikan alasan untuk tidak bisa, 
walau hanya satu keterampilan yang selalu menjadi pegangan. Dengan 
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diberikan beberapa kurikulum yang ada di sekolah harus mengikuti agar 
mempunyai banyak resapan keterampilan yang ada. 
Permasalahan dalam dunia pendidikan sekolah formal begitu 
banyak. Dalam Koran joglosemar, jumlah lulusan yang beribu-ribu hingga 
14.720 siswa, namun setelah lulus tidak semua melanjutkan sekolah tetapi 
ada yang bekerja. Namun jumlah pengangguran semakin bertambah 
apabila tidak mempunyai bekal ketrampilan untuk menunjang pekerjaan. 
Orang tua yang mempunyai anak yang berkebutuhan tidak mau 
memasukkan di sekolah luar biasa, akan tetapi tetap dimasukkan sekolah 
pada umumnya yang mengakibatkan anak semakin tidak faham dan 
bingung. Sekolah luar biasa Sragen yang dahulunya sangat sedikit 
siswanya dan sekarang begitu banyak siswanya hingga ratusan yang 
bersekolah. Pada kenyataan yang ada masih ada siswa yang hanya 
berpegang satu keterampilan yang selalu diulang-ulang, padahal di sekolah 
memberikan banyak keterampilan yang dapat digali dengan maksimal. 
Demikian adanya kondisi yang seharusnya dan kenyataan sangat berbeda, 
sekolah luar biasa yang memberikan dan menyediakan beberapa 
keterampilan, akan tetapi hanya satu saja yang dipegang. 
Pendidikan Kecakapan hidup yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mau dan berani menghadapi problem hidup secara wajar tanpa merasa 
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan 
solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya(Zainal Arifin, 2012: 244). 
Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia memang selalu dihadapkan 
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pada problem hidup, antara lain sebagaimana problem pengangguran yang 
harus dipecahkan dengan menggunakan berbagai sarana dan situasi yang 
dapat dimanfaatkan. Dalam Q.S An Nisa ayat 9 dijelaskan bahwa: 
          
  
Artinya : "Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka  meninggalkan keturunan yang lemah di belakang 
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab 
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar"(Depag RI, 2005: 78).  
Pendidikan yang dengan sengaja membekali peserta didik dengan 
kecakapan hidup, yang secara integrative memadukan kecakapan generic 
dan spesifik guna memecahkan dan mengatasi problema kehidupan. 
Pendidikan haruslah fungsional dan jelas manfaatnya bagi peserta didik, 
sehingga tidak sekedar merupakan penumpukan pengetahuan yang tidak 
bermakna(Depag RI, 2005: 3).  
Kecakapan hidup generic terdiri dari kecakapan personal dan 
kecakapan social. Sedangkan kecakapan hidup spesifik adalah kecakapan 
akademik dan kecakapan keterampilan. Kecakapan personal mencakup 
kecakapan memahami diri, dan kecakapan berfikir.  Sedangkan kecakapan 
social terdiri dari kecakapan berkomunikasi dan kecakapan bekerjasama. 
Dan kecakapan keterampilan menjadi dua bagian yaitu kecakapan 
keterampilan dasar dan Vocational Skills. 
Pendidikan kecakapan hidup yang berada di sekolah luar biasa 
(SLB) memiliki penekanan, selain kecakapan hidup generic juga 
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kecakapan hidup spesifik, karena saling bergantungan antara keduanya. 
Pendidikan kecakapan hidup di SLB membekali siswanya untuk 
menunjang keterampilan antara lain bengkel otomotif, salon kecantikan, 
message, computer, hantaran, hasil kerajinan tangan, menyanyi, kriya 
kayu, seni karawitan, seni sablon, seni lukis, budidaya pertanian, budidaya 
ternak, budidaya perikanan, budidaya perikanan, memasak, koperasi, 
cleaning service. Dengan dibekali keterampilan yang berbagai macam itu 
siswa yang nanti keluar dari sekolahan bisa membuat hasil keterampilan 
seperti hantaran pernikahan, membuat seperangkat seprai, baju, kotak 
pensil, membersihkan sepeda motor, mengganti oli, membuat makanan 
ringan, membuat sayur dan sebagainya. 
Maka dengan diterapkan pendidikan kecakapan hidup, akan 
memberikan bekal dasar untuk menunjang kehidupan sehari-hari sehingga 
mampu, sanggup dan terampil menjalankan kehidupannya yaitu menjaga 
serta melangsungkan perkembangan kehidupan bagi siswa SLB. Oleh 
sebab itu dengan adanya ketrampilan yang sudah dibekali akan 
menjadikan pegangan untuk kehidupan mendatang setelah keluar dan 
terjun ke masyarakat  untuk bertahan hidup. Sehingga dapat bermanfaat 
bagi orang lain dan menyalurkan ketrampilan untuk yang membutuhkan. 
Maka dari itu inilah yang menjadikan latar belakang peneliti yang berjudul 
Manajemen Pendidikan Vocational Skills di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen Tahun Pelajaran  2016/2017. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian  latar  belakang  masalah tersebut,  dapat  di 
rumusankan  masalah  penelitian  ini,  kemudian  dirinci dalam pertanyaan  
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen pendidikan vocational skills di SLB N 
Sragen? 
2. Apa hambatan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational 
skills di SLB N Sragen? 
3. Bagaimana solusi manajemen pendidikan vocational skills di SLB N 
Sragen? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui manajemen pendidikan vocational skills di SLB N 
Sragen 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
pendidikan vocational skills di SLB N Sragen 
3. Untuk mengetahui solusi manajemen pendidikan vocational skills di 
SLB N Sragen 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat, diantaranya: 
1. Secara Teoritis 
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a. Memberikan sumbangan keilmuan terhadap ilmu manajemen 
pendidikan vocational Skills terutama di institusi atau lembaga 
pendidikan. 
b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti-peneliti lain yang akan 
mengadakan penelitian serupa dimasa yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan yang 
membangun guna meningkatkan kualitas dan sekaligus referensi 
bagi sekolah dalam hal ini adalah SLB N Sragen. 
b. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini diharapkan orang tua untuk mengetahui 
ketrampilan anak terhadap manajemen pendidikan vocational 
Skills di SLB N Sragen. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan 
memperkaya pengetahuan khususnya tentang manajemen 
pendidikan vocational skills di SLB N Sragen. 
d. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan kepada 
para pembaca, khususnya teman-teman jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam agar mengetahui bagaimana manajemen 
pendidikan vocational skills di SLB N Sragen. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen  
  Manajemen berasal dari kata kerja to manage (bahasa 
inggris), yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, dan 
mengelola. Dari arti tersebut, secara subtansif, makna manajemen 
mengandung unsure-unsur kegiatan yang bersifat pengelolaan(Anton 
Athoillah, 2013: 13). 
  Marry Parker Follet yang dikutip oleh Afifuddin (2015: 15) 
menyatakan bahwa manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan 
melalui orang lain. Artinya, seorang manajer bertugas mengatur dan 
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. 
  Ricky W. Griffin dikutip oleh Afifuddin (2015: 15) 
mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengoordinasian dan pengawasan sumber daya 
untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif 
berarti tujuan yang dicapai sesuai dengan perencanaan, sedangkan 
efesien berarti tugas yang dilaksanakan secara benar, terorganisasi dan 
sesuai dengan jadwal.  
  George R. Terry dan Leslie W. Rue yang dikutip oleh Irfan 
Fahmi (2014: 2), manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
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orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang 
nyata. 
  Engkoswara dan Komariah dikutip oleh Afifuddin (2015: 
16) adalah manajemen sebagai proses kontinu bermuatan kemampuan 
dan keterampilan khusus seseorang untuk melakukan pekerjaan 
dengan efektif, efesien dan produktif dengan menggunakan tenaga 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. 
  Dari beberapa definisi yang tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen merupakan usaha yang dilakukan 
secara bersama-sama untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan  
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). Manajemen dibutuhkan setidaknya untuk 
mencapai tujuan, menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang 
saling bertentangan, dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. 
Manajemen terdiri dari berbagai unsur, yakni man (sumber daya 
manusia), money (uang yang diperlukan), method (metode/cara untuk 
mencapai suatu tujuan), machine (mesin untuk berproduksi), market 
(pasar untuk memasarkan produksi), material (bahan baku) dan 
information (informasi tentang apa yang sedang popular). 
  Fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
  Perencanaan secara garis besar diartikan sebagai proses 
mendefinidikan sebagai tujuan organisasi, membuat strategi untuk 
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mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 
organisasi. Pada dasarnya yang di maksud perencanaan yaitu 
member jawaban atas pertanyaan-pertanyaan apa (what), mengapa 
(why), dan bagaimana (how). Jadi perencanaan yaitu fungsi seorang 
manajer yang berhubungan dengan pemilihan dari sekumpulan 
kegiatan-kegiatan dan pemutusan tujuan-tujuan, kebijakan-
kebijakan, serta program-program yang dilakukan(Andri Feriyanto 
dan Endang Shyta Triana, 2015: 13). 
  Perencanaan pada dasarnya melalui empat tahap sebagai 
berikut: 
1) Menetapka tujuan atau serangkaian tujuan 
2) Merumuskan keadaaan saat ini 
3) Mengindentifikasi segala kemudahan dan hambatan 
4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 
pencapaian tujuan(Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, 
2015: 15). 
b. Pengorganisasian (organizing) 
  Organisasi adalah keseluruhan proses pengelompokan 
orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian 
rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 
sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan(Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, 2015: 26). 
Adapun unsur-unsur organisasi secara terperinci adalah: 
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1) Orang(man) dalam kehidupan oragnisasi atau ketatalembagaan 
sering disebut dengan istilah pegawai atau personil. 
2) Kerjasama merupakan suatu perbuatan saling membantu dan 
dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 
bersama. 
3) Tujuan bersama merupakan arah atau sasaran yang dicapai. 
4) Peralatan(equipment), yang terdiri dari semua sarana, berupa 
materi, mesin, uang, dan barang modal lainnya(tanah, 
gedung/bangunan/kantor). 
5) Lingkungan(environment) merupakan factor lingkungan 
misalnya: keadaan sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi. 
Termasuk dalam unsure lingkungan anatara lain: kondisi atau 
situasi yang langsung maupun secara tidak langsung, tempat 
atau lokasi, wilayah operasi. 
6) Kekayaan alam, merupakan keadaan iklim, udara, air, 
cuaca(geografis, hidrografi, geologi, klimatologi) flora dan 
fauna(Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, 2015: 32). 
c. Penggerakan (actuating) 
  Penggerak merupakan aspek hubungan manusiawi dalam 
kepemimpinan yang mengikat para bawahan untuk bersedia 
mengerti dan menyumbangkan tenaganya secara efektif serta 
efesien untuk mencapai tujuan(Andri Feriyanto dan Endang Shyta 
Triana, 2015: 46).  
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  Penggerakan (actuating) adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan 
dan pengorganisasian. Actuating adalah upaya untuk 
menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja (man power) serta 
mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk 
melaksanakan pekerjaan bersama. Actuating dalam organisasi juga 
bisa diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja 
kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka bersedia 
bekerja secara sungguh-sungguh demi tercapainya tujuan 
organisasi(Didin dan Imam,2014: 131). Adapun fungsi pelaksanaan 
ialah: 
1) Mempengaruhi orang-orang supaya bersedia menjadi pengikut. 
2) Menaklukkan daya tolak orang-orang. 
3) Membuat seseorang atau orang-orang suka mengerjakan tugas 
dengan lebih baik. 
4) Mendapatkan, memelihara, dan memupuk kesetiaan pada 
pimpinan, tugas, dan organisasi tempat mereka bekerja. 
5) Menanamkan, memelihara, dan memupuk rasa tanggung jawab 
seseorang terhadap masyarakat(Andri Feriyanto dan Endang 
Shyta Triana, 2015: 48). 
  Jadi pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang sangat 
penting. Sebab masing-masing orang yang bekerja di dalam suatu 
organisasi mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Supaya 
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kepentingan yang berbeda-beda tersebut tidk saling berbenturan 
satu sama lain, maka pimpinan perusahaan harus dapat 
mengarahkannya untuk mencapai tujuan perusahaan 
d. Pengawasan (controlling) 
  Pengawasan merupakan fungsi manajerial yang keempat 
setelah perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. Sebagai 
salah satu fungsi manajemen, mekanisme pengawasan di dalam 
suatu organisasi memang mutlak diperlukan. Pelaksanaan suatu 
rencana atau program tanpa diiringi dengan suatu system 
pengawasan yang baik dan berkesinambungan, jelas akan akan 
mengakibatkan lambatnya atau bahkan tidak tercapainya sasaran 
dan tujuan yang telah ditentukan. Adapun sasaran pengawasan 
ialah: 
1) Mengarahkan atau merekomendasikan perbaikan 
2) Menyarankan agar ditekan adanya pemborosan 
3) Mengoptimalkan pekerjaan untuk mencapai sasaran 
rencana(Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, 2015: 64). 
Tahap-tahap proses pengawasan ialah sebagai berikut: 
1) Tahap Penetapan Standar 
Tujuannya adalah sebagai sasaran, kuota, dan target 
pelaksanaan kegiatan yang digunakan sebagai patokan dalam 
pengambilan keputusan. 
2) Tahap Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 
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Digunakan sebagai dasar atas pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan secara tepat. 
3) Tahap Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 
Beberapa proses yang berulang-ulang dan kontinu, yang 
berupa pengamatan, laporan, metode, pengujian, dan sampel. 
4) Tahap pembandingan Pelaksanaan dengan Standard Analisa 
Penyimpangan 
Digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya 
penyimpangan dan menganalisanya, juga digunakan sebagai 
alat pengambilan keputusan. 
5) Tahap Pengambilan Tindakan Koreksi 
Bila diketahui dalam pelaksanaannya terjadi penyimpangan, 
di mana perlu ada perbaikan dalam pelaksanaannya(Andri 
Feriyanto dan Endang Shyta Triana, 2015: 66). 
Dalam suatu organisasi yang modern memiliki tingkatan-
tingkatannya masing-masing. Adapun tingkatan dari manajemen 
dalam oragnisasi ialah: 
a) Manajemen level atas (top management) 
Pada tingkatan Manajemen puncak mereka bertanggung 
jawab atas keseluruhan dari kegiatan manajemen organisasi. 
b) Manajemen level menengah (middle management) 
Manajemen menengah dapat meliputi bebrapa tingkatan 
dalam suatu organisasi. Para manajer menengah membawahi dan 
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mengarahkan kegiatan-kegiatan para manajer lainnya dan kadang-
kadang juga karyawan operasional. 
c) Manajemen level bawah (lower management) 
Tingkat paling rendah dalam suatu organisasi yang 
memimpin dan menagwasi tenaga-tenaga operasional disebut 
manajemen tingkat bawah(Isnaeni Rokhayati, 2014 : 3). 
 
 Top Management 
  Middle Management 
 
 Lower Management 
Gambar 1.2 Tingkatan Manajemen(Irfan Fahmi, 2014: 12) 
2. Manajemen Pendidikan 
Secara etimologis, kata “pendidikan” berasal dari kata dasar didik, 
yang mendapat imbuhan awal dan akhiran pe-an. Berubah menjadi 
kata kerja mendidik, yang berarti membantu anak untuk menguasai 
aneka pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diwarisi dari 
keluarga dan masyarakatnya. Pada zaman Yunani, pendidikan 
diistilahkan dengan kata “paedagogiek” yang artinya ilmu menuntun 
anak, sementara “paedagogia” artinya pergaulan dengan anak-anak, 
sedangkan orang yang menuntun disebut dengan nama “paedagog”. 
Kamus Oxford Learner's Pocket Dictionary mencatat, Pendidikan 
diartikan sebagai pelatihan dan pembelajaran (Arif Rohman, 2009:5). 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 352) pendidikan 
ialah suatu perbuatan atau cara memelihara dan memberi latihan 
(ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.  
Kemudian Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 
1 ayat (1 ) mendefinisikan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Hakikat pendidikan ialah usaha membudayakan manusia atau 
memanusiakan manusia (Ondi Saondi dan Aris Suherman, 2010:1 ). 
Menurut John Dewey, istilah pendidikan dirupakan sebagai proses 
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, yang menyangkut 
daya pikir (intelektual) maupun daya rasa (emosi) manusia (Singgih 
Iswara dan Hadi Sriwiyana, 2010:68). Al-Syaibani dalam Filsafat 
Ilmu Dalam Pendidikan Tinggi (Singgih Iswara dan Hadi Sriwiyana, 
2010:69) memberikan pengertian pendidikan sebagai usaha mengubah 
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya sebagai bagian dari 
kehidupan masyarakat dan kehidupan alam sekitarnya. 
Penjelasan lain menyatakan bahwa mendidik merupakan proses 
membudayakan manusia (Made Pidarta, 2009:2). Manusia merupakan 
sebuah diri dengan kemampuan dasar berpikir dan potensi dasar 
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mendalami dunia rasa, maka melalui proses pendidikan diharapkan 
bisa menciptakan olah pemikiran yang terus hidup berkembang 
sehingga menemukan aplikasi ilmu pengetahuan untuk memecahkan 
persoalan hidup ini. Inti atau Esensi Pendidikan itu sebenarnya 
merupakan proses pewarisan ide-ide ilmu pengetahuan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Manusia memiliki bakat agar 
didayagunakan dan dikembangkan melalui proses pendidikan ini, 
sehingga bakat tersebut bermanfaat bagi dirinya dan masyarakatnya 
(H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008:43). Pendidikan dan manusia 
adalah sebuah kesatuan yang takkan terpisahkan. Selama ada manusia 
maka pendidikan tidak akan pernah terlepas dari kehidupan manusia 
itu sendiri. Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan 
manakala anak-anak ini sudah dewasa, maka mereka akan mendidik 
anak-anaknya juga(Made Pidarta, 2009: 1).  
Definisi lain, menurut A.L.Hartini (2011:7) manajemen pendidikan 
merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam rangka 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Manajemen pendidikan merupakan suatu sistem pengelolaan dan 
penataan sumber daya pendidikan, seperti tenaga kependidikan, 
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peserta didik, masyarakat, kurikulum, dana (keuangan), sarana dan 
prasarana pendidikan, tata laksana dan lingkungan pendidikan. 
Nawawi mengelompokkan garapan manajemen pendidikan ke dalam 
dua bidang, yakni  manajemen administratif, dan operasional. Bidang 
manajemen administratif memfokuskan pada kegiatan  perencanaan, 
organisasi, bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan  serta  
komunikasi. Sedangkan bidang manajemen operasional memfokuskan  
pada kegiatan tata usaha, kepegawaian, keuangan dan  hubungan  
sekolah  dengan  masyarakat. Kedua bidang manajemen pendidikan 
tersebut memiliki hubungan yang sangat erat, dan nampak dalam  
kegiatan  manajemen  operasional  melalui  kegiatan  administratif. 
(Mulyasa, 2004: 11) 
Frase Manajemen Pendidikan terdiri dari manajemen dan 
pendidikan. Manajemen pendidikan ialah suatu kegiatan atau 
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama 
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, 
secara efektif dan efisien(Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, 
2008:4). 
Dengan demikian, maka manajemen pendidikan merupakan suatu 
upaya memberdayakan sumber daya yang ada, baik manusia maupun 
alam melalui proses sistematis untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan dan diterapkan dalam bidang pendidikan. Manajemen 
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pendidikan meliputi kerja seluruh manajerial komponen pendidikan. 
Manajemen dilaksanakan baik pada penyusunan rencana 
pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasinya.  
Manajemen yang dikaitkan dengan pendapat John Dewey maka 
manajemen pendidikan merupakan pendidikan pemberdayaan seluruh 
sumber daya dan infrastruktur yang ada, dengan melibatkan semua 
staff organisasi untuk membentuk kemampuan dasar fundamental 
intelektual dan emosional pada diri “manusia kecil” menuju “manusia 
besar”. Manajemen dalam kerangka kontemplasi nasional pendidikan 
dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 
(1), maka manajemen pendidikan diupayakan sebagai payung 
administrasi yang manaungi seluruh kesadaran terencana mewujudkan 
situasi pendidikan secara aktif untuk meningkatkan pengembangan 
diri sehingga memiliki kekuatan spiritual dan karakter bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Manajemen pendidikan juga merupakan bentuk pengelolaan 
pendidikan. Pengelolaan pendidikan meliputi pengelolaan di semua 
tingkat. Dalam PP No.17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelengaraan Pendidikan BAB I Pasal 1 (1), disebutkan bahwa 
Pengelolaan pendidikan adalah pengaturan kewenangan sistem dalam 
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh Pemerintah, 
pemerintah provinsi, pemerintah penyelenggara kabupaten/kota, 
pendidikan yang didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar 
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proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional.  
Manajemen pendidikan hakikatnya sebuah poros penggerak yang 
merekam dan menampilkan manifestasi seluruh siklus aktivitas dunia 
pendidikan, yang setiap fungsi bekerja “mengampu” mata kerja yang 
spesifikasinya jelas dan memutar kembali siklus tersebut, sehingga 
mengalami peningkatan kualitas dan jenjang pengakuan, baik dari 
instansi terkait maupun masyarakat umum. 
3. Pendidikan Vocational Skills 
a. Pengertian Vocational Skills 
 Kacakapan Hidup menurut para ahli pendidikan adalah:  
1) Menurut Kunandar kecakapan hidup adalah kecakapan yang 
dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup 
dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan(Kunandar, 
2007: 289). 
2) Malik Fajar mendefinisikan kecakapan sebagai kecakapan 
untuk bekerja selain kecakapan untuk berorientasi ke jalur 
akademik(Slamet, 2002: 544).    
3) Borlin mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kontinum 
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang 
untuk berfungsi secara independent dalam kehidupan(Slamet, 
2002: 544). 
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4)Sementara menurut Tim Broad-Based Education 
mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kecakapan yang 
dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi 
problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa 
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta 
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu 
mengatasinya(Slamet, 2002: 544). 
  Dari Kecakapan hidup itu dibagi menjadi dua yaitu 
kecakapan hidup yang bersifat umum (General Life Skill /GLS) 
adalah kecakapan yang diperlukan oleh siapapun, baik yang 
bekerja, yang tidak bekerja, dan yang sedang menempuh 
pendidikan. Sedangkan yang kedua kecakapan hidup yang 
bersifat spesifik (specific life skill /SLS) adalah kecakapan yang 
diperlukan seseorang untuk menghadapi problema bidang 
khusus/tertentu disebut juga kompetensi teknis(Fatah Syukur, 
2005: 87).  
b.    Jenis Kecakapan Spesifik 
(1) Kecakapan akademik/kemampuan berpikir ilmiah (Academic 
Skill) 
 Kecakapan akademik, dapat disebut kecakapan intelektual 
atau kemampuan berfikir ilmiah. Kecakapan ini pada 
dasarnya merupakan pengembangan dari “kecakapan 
berfikir” pada General Life Skill (GLS). Jika kecakapan 
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berpikir pada GLS masih bersifat umum, maka kecakapan 
akademik sudah lebih mengarah kepada kegiatan yang 
bersifat akademik/keilmuan. Hal itu didasarkan pada 
pemikiran bahwa bidang pekerjaan profesi yang ditangani 
memang lebih memerlukan kecakapan berpikir ilmiah. 
 Secara garis besar kecakapan akademik/ilmiah mencakup: 
(a) kecakapan mengidentifikasi variabel dan menjelaskan 
hubungan antar variabel tersebut, (b) kecakapan merumuskan 
hipotesis, (c) kecakapan merancang dan melaksanakan 
penelitian(Departemen Agama, 2005: 27). 
(2) Kecakapan vokasional/kemampuan kejuruan (Vokational 
Skill) 
 Yang dimaksud kecakapan vokasional di sini adalah 
kecakapan yang berkaitan dengan suatu bidang 
kejuruan/keterampilan yang meliputi keterampilan 
fungsional, keterampilan bermata pencaharian seperti 
menjahit, bertani, berternak, otomotif, keterampilan bekerja, 
kewirausahaan dan keterampilan menguasai teknologi 
informasi dan komunikasi(Departemen Agama, 2005: 29). 
 Kecakapan vokasional lebih cocok bagi siswa yang akan 
menekuni pekerjaan yang lebih mengandalkan ketrampilan 
psikomotor dari pada kecakapan berpikir ilmiah.  
 Kecakapan vokasional mempunyai dua bagian, yaitu: 
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(a) Kecakapan vokasional dasar (basic vocational skill) 
 Kecakapan vokasional dasar mencakup antara lain: 
melakukan gerak dasar, menggunakan alat sederhana 
yang diperlukan bagi semua orang yang menekuni 
pekerjaan manual (misalnya: palu, tang, obeng). Di 
samping itu kecakapan ini mencakup aspek sikap taat 
asas, presisi, akurasi dan tepat waktu yang mengarah 
pada perilaku produktif. 
(b) Kecakapan vokasional khusus (occuvational skill) yang 
sudah terkait dengan bidang pekerjaan tertentu. 
 Kecakapan vokasional khusus hanya diperlukan 
bagi mereka yang akan menekuni pekerjaan yang sesuai. 
Prinsipnya dalam kecakapan ini adalah menghasilkan 
barang atau jasa (Departemen Agama, 2005: 30). 
  Vocational skills, yang merupakan bagian dari life skill itu 
sendiri, dimana dalam vocational skill  adalah adanya suatu 
kegiatan yang nyata, yaitu adanya praktik bagi peserta didik, 
sehingga peserta didik tidak hanya diberi kecakapan yang bersifat 
umum (GLS), namun juga diberi pengalaman belajar yang 
bersifat spesifik.  
  Vocational skills adalah ketrampilan yang dikaitkan dengan 
pekerjaan tertentu yang terdapat di lingkungan atau 
masyarakatnya. Kecakapan vokasional (vocational skills) 
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seringkali disebut pula dengan “kecakapan kejuruan”, artinya 
kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang 
terdapat di masyarakat(Anwar, 2012: 31). Hal tersebut sesuai 
dengan penjelasan dari UU No. 20 Tahun 2003 pasal 15 yang 
berbunyi pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang 
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan 
keahlian terapan tertentu maksimal setara dengan program 
sarjana(UU: 43)   
  Dalam kehidupan nyata antara GLS dan SLS (general life 
skills dan specific life skills) yaitu antara kecakapan mengenal 
diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial, dan 
kecakapan akademik serta kecakapan vokasional tidak berfungsi 
secara terpisah-pisah atau terpisah secara eksklusuf. Hal yang 
terjadi adalah peleburan kecakapan-kecakapan tersebut, sehingga 
menyatu menjadi sebuah tindakan individu yang melibatkan 
aspek fisik, mental, emosional dan intelektual. Maka dalam 
menghadapi kehidupan di masyarakat akan selalu diperlukan GLS 
dan SLS sesuai dengan masalahnya. Untuk mengatasi masalah 
mobil yang macet diperlukan vocational skills dari SLS dan 
tentang mesin diperlukan GLS khususnya tentang berpikir secara 
rasional, menganalisis dan memecahkan masalah secara 
kreatif(Anwar, 2012: 31). 
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  Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan Vocational skills  merupakan kecakapan yang dapat 
menyiapkan peserta didik dan membekali peserta didik dalam 
mengatasi berbagai macam persoalan hidup, sehingga mampu 
menghadapi tantangan hidup di masa yang akan datang. 
Menurut Satori dalam Anwar (2012: 25) mencoba 
menyajikan suatu model hubungan antara life skills, employability 
skills, vocational skills dan specific occupational skills, mengacu 
pada serangkaian keterampilan yang mendukung seseorang untuk 
menunaikan pekerjaannya supaya berhasil employability skills 
meliputi tiga keterampilan utama, yaitu: 
a. Keterampilan dasar 
1) Keterampilan berkomunikasi lisan 
2) Membaca (mengerti dan dapat engikuti alur berfikir) 
3) Penguasaan dasar-dasar berhitung 
4) Keterampilan menulis 
b. Keterampilan berfikir tingkat tinggi 
1) Keterampilan pemecahan masalah 
2) Keterampilan belajar 
3) Keterampilan brfikir inovatif dan kreatif 
4) Keterampilan membuat keputusan 
c. Karakter dan keterampilan afektif 
1) Tanggung jawab 
30 
 
 
 
2) Sikap positif terhadap pekerjaan 
3) Jujur, hati-hati, teliti, dan efesien 
4) Hubungan antar pribadi, kerjasama dan bekerja dalam tim 
5) Percaya diri dan memiliki sikap positif terhadap diri sendiri 
6) Penyesuaian diri dan fleksibel 
7) Penuh antusias dan motivasi 
8) Disiplin dan penguasaan diri  
9) Berdandan dan bepenampilan menarik 
10) Memiliki integritas pribadi 
11) Mampu bekerja mandiri tanpa pengawasan orang lain 
Jika employability skills dihubungkan dengan pekerjaan 
tertentu maka dapat mengarah pada vocational skills yang intinya 
terletak pada penguasaan specific occupational job yaitu 
keterampilan khusus untuk melakukan pekerjaan tertentu. 
Keterkaitan tersebut digambarkan dalam bentuk model gambit 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Model Hubungan Fungsional Antara Life Skills, Employability 
Skills, Vocational Skills, dan Spesific Occuvational Skills(Anwar, 2012: 26) 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa pengembangan life 
skills dalam konteks pendidikan formal (sekolah) selayaknya 
difokuskan pada penguasaan specific occuvational skills (pekerjaan 
tertentu/spesifik). Program tersebut merupakan elaborasi yang 
dengan sendirinya dijiwai oleh pemaknaan life skills, employability 
skills, dan vocational skills . Jika dicermati dengan seksama, maka 
dapat dikatakan bahwa life skills dalam konteks kepemilikan 
specific occuvational skills sesungguhnya diperlukan oleh setiap 
orang. Artinya pengembangan program life skills dalam dimensi 
tersebut sejatinya menyatu dengan program pendidikan yang 
melembaga (PF dan PNF).  
Pada konteks ini, maka konsep pendidikan di sekolah 
bahwa semua peserta didik yang dinyatakan telah menyelesaikan 
Life skills 
Employability skills 
 
 
Vokational skills 
Spesifik occuvational 
skills 
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jenjang pendidikan tertentu seharusnya telah memiliki life skills. 
Dalam pendidikan formal di Indonesia, masalah tersebut sangat 
relevan jika dikaitkan dengan kelompok lulusan SMP atau SMA 
yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Pengembangan program life skills pada jenjang tersebut diharapkan 
dapat membantu mereka untuk meningkatkan harga diri dan 
kepercayaan diri dalam mencari nafkah dalam konteks peluang 
yang ada di lingkungan sosialnya (Satori, 2002).  
Dalam konteks pendidikan non formal khususnya bagi anak 
yang berada pada kelompok usia pendidikan Dasar dan Menengah 
yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal karena berbagai 
alasan, seperti letak pemukiman yang jauh dari sekolah, tingkat 
pendapatan keluarga yang tidak mampu membiayai pendidikannya, 
dan karena bencana alam/kerusuhan. Bagi mereka pendidikan 
alternative pada jalur pendidikan non formal sepatutnya lebih 
banyak memiliki muatan life skills khususnya specific occuvational 
skills sesuai kondisi lingkungan alam dan lingkungan social 
budayanya (Anwar, 2012: 27) . 
Penguasaan keterampilan tertentu/specific occuvational 
skills dimaksudkan untuk memberikan keterampilan hidup tertentu 
pada siswa yang disesuaikan dengan potensi daerah, bakat dan 
pilihan hidup yang terkait dengan bidang studi tertentu. Seperti 
halnya siswa pada keluarga yang tidak mampu dapat diberikan 
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keterampilan kejuruan/ occuvational skills sesuai dengan kondisi 
lingkungan dan bakat siswa, dengan begitu akan memberikan skill 
untuk menghadapi masa depan (Anwar, 2012: 44). 
Kecakapan hidup khusus (specific life skill) adalah hal-hal 
yang bersifat kognitif atau psikomotor atau kategori hard skill. 
Dengan demikian proses pembelajarannya pun merupakan proses 
pembelajaran sebagimana dilakukan pada pembelajaran 
padaumumnya. Penekanan jenis pembelajaran pada kecakapan 
hidup disesuaikan dengan tingkat dan jenis pendidikan. Pada 
jenjang pendidikan SMA/MA dan PT akan sangat banyak 
mengandung jenis kecakapan hidup academic skill, sedangkan 
pada jenjang pendidikan SMK dan PT akan banyak mengandung 
jenis kecakapan hidup vocational sklill. Sedangkan pada semua 
jenjang pendidikan utamanya pada pendidikan dasar TK/RA/BA, 
SD/MI, SMP/MTs harus lebih banyak jenis generic life skill. 
Kaitan antara jenis kecakapan hidup dan jenjang pendidikan 
tersebut terlihat sebagaimana gambar berikut: 
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Gambar 3.2 Keterkaitan Kecakapan Hidup pada setiap jenis dan jenjang 
pendidikan(Sugeng dan Farida, 2010: 205) 
Dengan demikian, adanya pendidikan kecakapan hidup 
tersebut akan merubah orientasi pembelajaran yang ada di 
sekolah/madrasah. Perubahan tersebut meliputi poin-poin sebagai 
berikut: 
1) Mata pelajaran dianggap sebagai alat 
2) Mata pelajaran terkait langsung dengan kondisi dan potensi 
lingkungan 
3) Pembelajaran dirancang sengaja untuk keterapilan proses 
4) Pembelajaran terpadu dan kontektual antara teori dan 
kenyataan kehidupan sehari-hari 
5) Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam bentuk kerja, tes 
perbuatan, observasi dengan pemecahan masalah mencakup uji 
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General Life 
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kinerja, perilaku, kejujuran dan disiplin(Sugeng dan Farida, 
2010: 206) 
4. Hubungan Soft skills and Hard skills 
 Meskipun demikian, harus pula dimengerti bahwa peran 
keterampilan (termasuk soft skill) terhadap kesuksesan juga 
tergantung pada macam tugas dan tingkat kepemimpinan seseorang. 
Sukses bagi mereka yang masih berada pada tingkat kepemimpinan 
rendah (tukang, mekanik, juru) lebih banyak ditentukan oleh 
keterampilan fungsional dan keterampilan teknik yang mereka kuasai 
untuk melaksanakan tanggung jawabnya. Hal itu tentunya sangat 
berbeda bagi mereka yang bertangung jawab dalam tingkat 
kepemimpinan yang tinggi, sangat jelas bahwa kesuksesan mereka 
ditentukan oleh kompetensi kepribadiannya. Bagi mereka soft skill 
benar benar merupakan modal sukses yang menentukan (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008: 6). 
a. Fungsi Soft Skills dalam bekerja 
Soft skills yang terdiri dari karakter, sikap dan nilai hidup, 
ketrampilan personal dan interpersonal merupakan faktor penting 
di dalam hampir semua aspek kehidupan, terutama di dalam dunia 
kerja. Seorang karyawan tidak hanya dituntut untuk menguasai 
kompetensi teknis, seperti bagaimana menerapkan konsep yang 
telah dipelajari di dalam inti keilmuannya, namun juga dituntut 
untuk memiliki karakter yang kuat, sikap hidup yang mantap, 
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ketrampilan untuk berhubungan dengan orang lain, serta 
ketrampilan personal lain.  
Karyawan ini dinilai lebih memiliki kesiapan dan kualitas kerja 
yang tinggi. Salah satu studi yang dilakukan oleh Mitsubishi 
Research Institut (2000) menyebutkan bahwa, kesuksesan lulusan, 
ternyata tidak ditentukan oleh kemampuan teknis dan akademis 
lulusan tersebut, namun 40% disumbang oleh kematangan emosi 
dan sosial, 30% oleh proses networking yang dijalin, 20% oleh 
kemampuan akademis, dan 10% oleh kemampuan finansial yang 
dimilikinya(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 18). 
Di dalam praktek proses seleksi karyawan yang dilakukan oleh 
perusahaan pada umumnya melakukan saringan berdasarkan pada 
aspek kemampuan berpikir logis dan analisis di tahap awal. 
Kemudian dilanjutkan dengan seleksi karakter dan sikap kerja, 
sementara pada proses seleksi akhir, baru dilakukan seleksi 
berdasarkan kemampuan teknis dan akademis calon pegawai 
tersebut (Bowo Widodo, 2003). Terutama proses seleksi 
wawancara, proses ini sangat sarat dengan soft skills, yaitu 
ketrampilan berkomunikasi secara efektif, kemampuan berpikir 
kritis, ketrampilan menghargai orang lain, sikap serta motivasi 
kerja. Oleh karenanya, institusi Pendidikan Tinggi perlu untuk 
memikirkan bagaimana mengembangkan soft skills anak didiknya 
agar siap untuk menghadapi seleksi kerja. 
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Namun terlebih dari itu, selain dibutuhkan pada saat seleksi 
kerja, soft skills akan sangat berperan pada saat lulusan bekerja di 
perusahaan. Pada saat lulusan mengemban tugas di dalam 
lingkungan kerja, baik sebagai pegawai negeri, pegawai swasta 
maupun wirausaha, soft skills merupakan syarat utama bagi 
kesuksesannya. Bekerja sebagai pegawai negeri maupun pegawai 
swasta, mensyaratkan seseorang memiliki karakter yang kuat, 
seperti integritas yang tinggi, jujur, bertanggung jawab akan tugas 
yang diembannya, serta semangat juang yang tinggi. Selain itu, 
juga membutuhkan ketrampilan untuk berhubungan sosial dengan 
orang lain, seperti bekerja di dalam tim, serta mempresentasikan 
dan mengekspresikan ide yang dimilikinya. Pekerja dengan soft 
skills yang tinggi akan memiliki daya juang dan tanggung jawab 
untuk selalu menyelesaikan pekerjaannya.  
Sementara itu, jika lulusan menetapkan untuk menjadi 
wirausaha, soft skill akan menjadi sangat penting untuk dapat 
selalu menelorkan ide-ide yang kreatif dan inovatif, sehingga dapat 
mendukungnya untuk menemukan celah dan berjuang di menjual 
ide yang dimilikinya kepada orang lain. Seorang wirausaha 
memiliki ciri kuat di dalam menemukan ide secara aktif dan kreatif 
untuk dapat selalu berjuang di dalam mengembangkan usahanya. 
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b. Manfaat Pendidikan Soft Skills bagi lulusan pendidikan 
  Perubahan sosial yang sangat cepat dan dramatis di masa 
global mensyaratkan perubahan pada sistem pendidikan. 
Pendidikan yang semula cukup memberikan dasar kompetensi 
akademik pada lulusannya, saat ini perlu untuk memikirkan 
bagaimana melengkapi kompetensi tersebut dengan kompetensi 
lain yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan perubahan 
sosial yang ada. Keadaan ini tidak hanya dialami oleh pendidikan 
di Indonesia, namun juga dialami oleh sebagian besar pendidikan 
baik di Eropa, Amerika maupun Asia dan Afrika(Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008: 19).. 
5. Sekolah Luar Biasa 
Sekolah  Luar  Biasa  adalah  sebuah lembaga pendidikan formal 
yang melayani pendidikan  bagi  anak-anak  berkebutuhan khusus.  
Sebagai  lembaga  pendidikan  SLB dibentuk oleh banyak unsur     
yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan,  yang proses  
intinya  adalah pembelajaran bagi peserta didik. Jadi SLB merupakan 
lembaga pendidikan khusus yang menyelenggarakan program 
pendidikan  bagi anak  berkebutuhan khusus.  
UU Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa: 
“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
Bertitik tolak dari tujuan itulah setiap lembaga pendidikan 
termasuk di dalamnya Sekolah Luar Biasa hendaknya   bergerak   dari 
awal hingga akhir sampai titik tujuan  suatu  proses pendidikan,   yang 
pada akhirnya dapat “mewujudkan terjadinya pembelajaran sebagai  
suatu proses aktualisasi potensi peserta didik menjadi kompetensi 
yang dapat dimanfaatkan atau digunakan dalam    kehidupan”(Hari  
Suderadjat, 2005: 6). 
Dalam  pelaksanaannya SLB  terbagi  atas  beberapa  jenis sesuai 
dengan kelainan peserta didik, yaitu (Casmini: 4): 
a. SLB Bagian A, yaitu   lembaga   pendidikan   yang   memberikan   
pelayanan pendidikan  secara  khusus  untuk  peserta  didik  yag  
menyandang  kelainan  pada penglihatan (Tunanetra).   
b. SLB Bagian B, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan   
pelayanan pendidikan  secara  khusus  untuk  peserta  didik  yag  
menyandang  kelainan  pada pendengaran (Tunarungu) 
c. SLB Bagian C, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan   
pelayanan pendidikan secara khusus untuk peserta didik 
tunagrahita ringan dan SLB Bagian C1, yaitu lembaga  pendidikan  
yang memberikan  pelayanan  pendidikan  secara khusus untuk 
peserta didik tunagrahita sedang. 
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d. SLB Bagian D, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan   
pelayanan pendidikan secara khusus untuk peserta didik tunadaksa 
tanpa adanya gangguan kecerdasan dan SLB D1, yaitu lembaga 
pendidikan yang memberikan pelayanan pendidikan secara  
khusus  untuk  peserta  didik  tunadaksa  yang  disertai  dengan 
gangguan kecerdasan. 
e. SLB Bagian E, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan   
pelayanan pendidikan secara khusus untuk peserta didik tunalaras. 
f. SLB Bagian G, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan 
pelayanan pendidikan secara khusus untuk peserta didik 
tunaganda. Sama  seperti  halnya  yang  terjadi  dengan  tuna  
laras,  layanan  pendidikan  khusus  bagi  anak  tuna  daksa  
memang  termasuk  langka.  Salah  satu  sebabnya   adalah   bahwa   
anak-anak  tuna   daksa   sebenarnya   tidak   memerlukan  layanan  
pendidikan tersendiri,yang  diperlukan  adalah  layanan  kesehatan  
atau  bantuan  mobilitas (Sunardi, 2010: 9). 
Untuk memenuhi  tuntutan  kebutuhan  bagi  pendidikan  khusus,  
dikeluarkanlah  Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan Khusus, yang 
dikembangkan dengan memperhatikan factor-faktor sebagai berikut: 
a. Kurikulum untuk peserta didik berkelainan tanpa disertai dengan 
kemampuan intelektual di bawah rata-rata, menggunakan sebutan 
kurikulum SDLB A, B, D, E; SMPLB A, B, D, E;  dan  SMALB A,  
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B, D, E (A=Tunanetra, B=Tunarungu, D=Tunadaksa ringan, 
E=Tunalaras) (Casmini: 15). 
b. Kurikulum untuk peserta didik berkelainan yang disertai dengan 
kemampuan intelektual di  bawah rata-rata, menggunakan  sebutan 
Kurikulum SDLB C, C1, D1, G; SMPB C, C1, D1, G; SMALB C,  
C1, D1, G; (C=Tunagrahita ringan, C1=Tunagrahita sedang, dan   
D1=Tunadaksa sedang, G=Tunaganda). 
c. Kurikulum satuan pendidikan SDLB A, B, D, E, relative  sama  
dengan kurikulum SD umum. Pada satuan  pendidikan SMPLB A, 
B, D, E dan SMALB A, B, D, E dirancang untuk  peserta   didik   
yang tidak memungkinkan dan/atau tidak berkeinginan untuk 
melanjutkan pendidikan sampai ke jenjang pendidikan tinggi. 
d. Proporsi muatan isi kurikulum satuan pendidikan SMPLB A, B, D, 
E, terdiri atas 60%/70% aspek akademik dan 40%/30%  berisi  
aspek keterampilan. Muatan isi kurikulum satuan pendidikan 
SMALB A, B, D, E terdiri atas 40 %/50 % aspek akademik dan 60 
%/50 % aspek keterampilan vokasional. 
e. Kurikulum satuan pendidikan SDLB, SMPLB, SMALB C, C1, D1, 
dan G, dirancang sangat sederhana sesuai dengan batas-batas 
kemampuan peserta didik  dan sifatnya lebih individual. 
f. Pembelajaran untuk satuan pendidikan SDLB, SMPLB, dan  
SMALB C, C1, D1, dan G, menggunakan pendekatan tematik. 
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g. Standar kompetensi(SK) dan kompetensi dasar(KD) mata  
pelajaran umum SDLB, SMPLB, SMALB A, B, D, dan E mengacu 
kepada SK dan KD sekolah umum yang disesuaikan dengan  
kemampuan  dan  kebutuhan khusus  paserta  didik,  dikembangkan  
oleh BNSP, sedangkan SK dan KD untuk  mata  pelajaran  program 
khusus, dan  keterampilan  dikembangkan oleh  satuan  pendidikan  
khusus dengan memperhatikan jenjang dan jenis satuan pendidikan.  
h. Pengembangan SK dan KD untuk semua mata pelajaran pada 
SDLB, SMPLB, dan SMALB C, C1, D1, G diserahkan kepada 
satuan pendidikan khusus yang bersangkutan dengan  
mempertimbangkan  tingkat  dan  jenis satuan pendidikan. 
i. Struktur  kurikulum  pada  satuan  pendidikan  khusus  SDLB  dan  
SMPLB mengacu  pada  struktur kurikulum SD dan SMP dengan  
penambahan program  khusus sesuai  jenis kelainan, dengan alokasi 
waktu 2 jam  per minggu. Untuk  jenjang SMALB, program khusus 
bersifat kasuistik sesuai dengan  kondisi  dan  kebutuhan  peserta  
didik  tertentu  dan  tidak  dihitung sebagai beban belajar. 
j. Program  khusus  sesuai   jenis  kelainan  peserta  didik   meliputi  
sebagai berikut;  
1) Orientasi dan Mobilitas untuk peserta didik Tunanetra  
2) Bina  Komunikasi,  Persepsi  Bunyi  dan  Irama  untuk  peserta  
didik Tunarungu 
3) Bina Diri untuk peserta didik Tunagrahita Ringan dan Sedang 
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4) Bina Gerak untuk peserta didik Tunadaksa Ringan 
5) Bina Pribadi dan Sosial untuk peserta didik tunalaras 
6) Bina Diri dan Bina Gerak untuk peserta didik  Tunadaksa 
Sedang dan Tunaganda(Casmini: 17). 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Penulis menyadari bahwa penelitian ini bukanlah penelitian baru 
dalam dunia life skill (kecakapan hidup), sebelumnya telah ada penelitian 
yang membahas penelitian ini, penelitian yang dimaksud antara lain: 
1. Mulyadi, (2015). Pemberdayaan Life Skill Peserta Didik di SMK 
Muhammadiyah 6 Karanganyar. Tesis. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan life skill 
peserta didik di SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar adalah program 
sekolah untuk meningkatkan kecakapan hidup peserta didik, dan proses 
life skill peserta didik di SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar 
merupakan implementasi dari rencana pengembangan pendidikan life 
skill, rencana program kemitraan sekolah dengan Dunia Usaha/Dunia 
Industri, danrencana pengembangan unit produksi. 
2. Yuniar Isnaini, (2015). Manajemen Pengembangan Pendidikan 
Kecakapan Hidup di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Tesis. UIN 
Sunan Kalijaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
pengembangan pendidikan kecakapan hidup di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta lebih ditekankan pada kecakapan vokasional dengan 
44 
 
 
 
menerapkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan. 
3. Surantiyah, (2012). Implementasi Integrasi Life Skills Dalam 
Pembelajaran di MI MIftahul Huda Bengkal Kranggan Temanggung. 
Tesis. Universitas Kristen Satya Wacana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum guru sudah siap melaksanakan pendidikan life 
skills dalam pembelajaran baik persiapan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, maupun evaluasi pembelajaran. 
4. Wara Endang Suprihatin, (2010). Manajemen Pendidikan Kecakapan 
Vokasional Unggulan (Vocational Life Skills) Studi Multi Kasus di SMA 
Negeri 1 Tempeh Lumajang dan SMA Muhammadiyah 03 Batu Malang,  
Tesis. Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, pertama: manajemen kurikulum dan program pembelajaran 
bertujuan memberikan acuan bagi pelaksanaan kecakapan hidup 
vokasional di SMA Negeri 1 Tempeh Lumajang dan SMA 
Muhammadiyah 03 Batu Malang, kedua: manajemen ketenagaan, 
ketiga: manajemen sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan 
kecakapan hidup untuk kasus SMA N 1 melibatkan komite, pemda 
setempat, diknas dan dinas lingkungan hidup sedangkan kasus SMA 
MUhammadiyah 03 melibatkan warga sekolah, keempat: manajemen 
pembiayaan penunjang pelaksanaan kecakapan hidup berasal dari 
damandiri, kelima: manajemen hubungan sekolah dan masyarakat. 
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Meskipun ada kemiripan pada hasil penelitian di atas, namun 
penelitian pada tesis ini berbeda dengan yang lebih dulu ada. Fokus 
pembahasan dalam penelitian ini nantinya adalah pelaksanaan manajemen  
pendidikan kecakapan keterampilan kejuruan oleh karena itu dapat dilihat 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 
pendidikan kecakapan keterampilan kejuruan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian kualitatif merupakan focus perhatian dengan beragam 
metode yang mencakup pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap 
subjek kajiannya. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari 
benda-benda di dalam konteks alaminya untuk memahami atau 
menafsirkan sesuatu yang dilihat dari sisi makna yang dilekatkan 
manusia(peneliti) kepadanya.  
 Penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan 
berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, 
perjalanan hidup, wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis, 
interaksional dan visual yang menggambarkan keseharian serta problema 
dalam kehidupan(Nusa Putra, 2013: 62). 
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik. Jelas bahwa 
usaha kuantifikasi apapun tidak diperlukan dalam penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif memandang sesuatu upaya membangun pandangan 
subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan kata-kata dan gambaran 
holistik. (Lexy J.Meleong, 2014: 6). Penelitian ini merupakan Penelitian 
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini dapat 
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diperoleh melalui wawancara, observasi, maupun data (Sukardi, 2013: 
157). 
 Dengan demikian penelitian ini adalah pengembangan kecakapan 
keterampilan vocational skills di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen.  
B. Latar Setting Penelitian 
 Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang 
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah ketika penelitian 
berlangsung(Sukardi, 2013: 53). 
 Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Luar Biasa 
Negeri Sragen yang terletak di Jl. Kalibening, Dusun Tempel, Kroyo, 
Karangmalang, Kec. Sragen, JawaTengah. Penelitian akan dilakukan pada 
bulan April 2017 sampai Juni 2017. Alasan peneliti memilih SLB N 
Sragen sebagai tempat penelitian karena SLB N Sragen sebagai salah satu 
sekolah luar biasa yang menerapkan pendidikan kecakapan hidup yang 
menghasilkan produk untuk dijual dan memberikan pembekalan kepada 
siswa-siswinya ketrampilan dalam mempersiapkan masa depan yang akan 
datang di masyarakat. 
Adapun pertimbangan memilih lokasi penelitian ini adalah 
pertama, karena mudah dijangkau, tempatnya strategis, sehingga 
memperlancar proses penelitian. Kedua, adanya pertimbangan lebih 
khusus, yaitu kelayakan obyek yang sangat memungkinkan untuk 
mendapatkan informasi yang akan menunjang tercapainya tujuan 
penelitian.  
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Orang-orang yang memberikan informasi atau jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada saat proses 
pengumpulan data (Ruslam Ahmadi, 2016: 84). Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini adalah: Kepala Sekolah.  
 Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar-
mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
2. Informan Penelitian 
 Informan dalam penelitian lapangan merupakan anggota yang 
dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau menginformasikan 
tentang lapangan. Walaupun hampir setiap orang dapat menjadi 
seorang informan, tidak setiap orang menjadi informan yang baik. 
Dengan demikian tidak setiap informan dipilih menjadi informan 
dalam penelitian kualitatif, tetapi informan kunci atau informan yang 
baik (Ruslam Ahmadi, 2016: 92). Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Waka Kurikulum 
b. Pendidik/guru 
c. Sebagian peserta didik/siswa 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data dalam penelitian, maka peneliti 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
  Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis(arikunto, 2002). Menurut Kartono 
(1980: 142) pengertian observasi adalah studi yang disengaja dan 
sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutkan dikemukakan tujuan 
observasi adalah mengerti cirri-ciri dan luasnya signifikansi dari 
interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena 
social serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu (Imam 
Gunawan, 2016: 143).  
  Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat 
dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara 
umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak 
mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi 
yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang 
diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku 
dan hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah 
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diketemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang 
akan diteliti (Jonathan Sarwono, 2006: 224) 
  Observasi dapat pula dibedakanberdasarkan peran peneliti, 
menjadi observasi partisipan dan observasi non partisipan. 
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti 
yang berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam 
kehidupan masyarakat topic penelitian. Biasanya peneliti tinggal 
atau hidup bersama anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam 
semua aktivitas dan perasaan mereka. Selanjutnya, peneliti 
memainkan dua peran, yaitu pertama berperan sebagai anggota 
peserta dalam kehidupan masyarakat, dan keduan sebagai peneliti 
yang mengumpulkan data tentang perilaku masyarakat dan perilaku 
individunya. 
  Observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan 
peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kajian 
yang menjadi topic penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti 
melihat atau mendengarkan pada situasi social tertentu tanpa 
partisipasi aktif di dalamnya. Peneliti berada jauh dari fenomena 
topic yang diteliti. Sebagai contoh peneliti memerhatikan aktivitas 
kelompok dari individu-individu mempergunakan kaca satu arah, 
atau mendengarkan percakapan mereka di balik tabir (Emzir, 2014: 
40). 
51 
 
 
 
  Dengan melakukan observasi yang dilakukan dapat 
membantu manjawab data yang diperlukan peneliti dalam hal 
pelaksanaan vocational skills. 
b. Wawancara 
  Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab lisan, di 
mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Imam 
Gunawan, 2016: 160). Wawancara merupakan teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 
dan atau keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan 
bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 
menggunakan metode interview dan juga kuesioner (angket) adalah 
sebagai berikut: 
1) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu 
tentang dirinya sendiri 
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti 
adalah benar dan dapat dipercaya 
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3) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013: 194) 
  Ada dua macam tipe wawancara yaitu terstruktur dan tidak 
terstruktur: Wawancara terstruktur digunakan karena informasi 
yang akan diperlukan penelitian sudah pasti. Proses wawancara 
terstruktur dilakukan dengan menggunakan instrument pedoman 
wawancara tertulis yang berisi wawancara terstruktur, pertanyaan-
pertanyaan, runtutan, serta perumusan kata-katanya sudah 
ditetapkan dan tidak berubah-ubah. Pertanyaan yang diajukan 
pewawancara dilakukan secara ketat sesuai daftar pertanyaan yang 
sudah disiapkan. Pewawancara masih mempunyai kebebasan 
tertentu dalam mengajukan pertanyaan, tetapi itu relative kecil. 
Kebebasan pewawancara telah dinyatakan lebih dulu secara jelas. 
Wawancara standar mempergunakan schedule wawancara yang 
telah dipersiapkan secara cermat untuk memperoleh informasi yang 
relevan dengan masalah penelitian (Imam Gunawan, 2016: 162). 
  Wawancara tidak terstruktur bersifat lebih luwes dan 
terbuka. Wawancara tidak terstruktur dalam pelaksanaannya lebih 
bebes dibandingkan dengan wawancara terstruktur karena dalam 
melakukan wawancara dilakukan secara alamiah untuk menggali 
ide dan gagasan informan secara terbuka dan tidak menggunakan 
pedoman wawancara. Pertanyaan yang diajukan bersifat fleksibel, 
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tetapi tidak menyimpang dari tujuan wawancara yang telah 
ditetapkan. Meskipun pertanyaan yang diajukan oleh maksud dan 
tujuan penelitian, muatannya, runtunan dan rumusan kata-katanya 
terserah pada pewawancara. Singkatnya, wawancara tidak 
terstruktur merupakan situasi terbuka yang kontras dengan 
wawancara standar atau terstruktur yang tertutup (Imam Gunawan, 
2016: 163). 
 Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui data 
yang berada dalam sekolah luar biasa yang menerapkan vocational 
skills. 
c. Dokumentasi 
  Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti 
mengajar. Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk 
(1986: 38) seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, 
yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah 
sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-
peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian 
kedua diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat Negara, 
seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsensi, dan 
lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa dokumen 
(dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas berupa setiap 
proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 
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itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis (Imam 
Gunawan, 2016: 175).  
  Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, 
misalnya catatan harian seorang pahlawan revolusi, cerita, biografi, 
peraturan kebijakan dan sejenisnya. Dokumen yang berbentuk 
karya, misalnya karya seni dan gambar, lukisan, film, patung, 
sketsa, dan sejenisnya (Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 117). 
  Metode documenter adalah teknik pengumpulan data dan 
informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode 
documenter ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal 
dari sumber non manusia. Sumber-sumber informasi non manusia 
ini sering diabaikan dalam penelitian kualitatif, padahal sumber ini 
kebanyakan sudah tersedia dan siap pakai. Dokumen berguna 
karena dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai 
pokok penelitian. Salah satu bahan documenter adalah foto. Foto 
bermanfaat sebagai sumber informasi karena mampu membekukan 
dan menggambarkan peristiwa yang terjadi(Bani Ahmadi dan 
Afifuddin, 2012: 141). 
  Dokumen dan record digunakan untuk keperluan 
penelitian, menurut Guba dan Lincoln (1981: 235), karena alasan-
alasan yang dapat dipertanggung jawabkan seperti berikut ini. 
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1) Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber 
yang stabil, kaya, dan mendorong. 
2) Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
3) Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif 
karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan 
berada dalam konteks. 
4) Record relative murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi 
dokumen harus dicari dan ditemukan. 
5) Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan 
teknik kajian isi. 
6) Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang 
diselediki (Lexy J.Moleong, 2014: 217). 
  Hal yang dapat dilakukan selain wawancara dan observasi 
dapat diketahui dengan dokumentasi seperti hal nya video, gambar, 
data, rekaman, hasil karya siswa. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Empat criteria yang berhubungan dengan keabsahan data yaitu 
sebagai berikut: 
1. Keabsahan kontruk (construct validity) 
 Keabsahan kontruk (konsep) berkaitan dengan suatu kepastian 
bahwa yang berukur benar-benar meruapakan variable yang ingin 
diukur. Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan 
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data yang tepat. Salah satu caranya dengan proses triangulasi, yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data untuk pengecekan (Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 
143). 
 Denzim (1978) membedakan triangulasi menjadi empat yaitu 
triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori. 
a. Triangulasi sumber 
 Triangulasi smber adalah menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam 
triangulasi dengan sumber yang terpenting adalah mengetahui 
adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. 
Sebuah strategi kunci harus menggolongkan masing-masing 
kelompok, bahwa peneliti sedang mengevaluasi. Kemudian yakin 
pada sejumlah orang untuk dibandingkan dari masing-masing 
kelompok dalam evaluasi tersebut. Dengan demikian triangulasi 
sumber, berarti membandingkan informasi yang diperoleh melalui 
sumber yang berbeda. Seperti halnya membandingkan hasil 
pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang 
dikatakan umum dan apa yang dikatakan pribadi, membandingkan 
hasil wawancara dengan dokumen yang ada(Imam Gunawan, 
2016: 219). 
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 Mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama (Sugiyono, 2013: 330). Dapat dicapai dengan 
jalan:  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian denga apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang 
berbeda, orang pemerintahan 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan (Lexy J.Moleong, 2014: 331). 
b. Triangulasi metode 
 Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, 
seperti metode wawancara dan metode observasi. Dalam hal ini 
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan 
metode observasi pada saat wawancara dilakukan(Afifuddin, 
Saebani, 2012: 144). Menurut Patton (1987: 329), terdapat dua 
strategi yaitu: 
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1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan 
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama (Lexy J.Meleong, 2014, 
331). 
 Dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 
data untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dengan 
cara cek dan ricek. Dengan demikian triangulasi metode terdapat 
dua strategi yaitu: pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
peneitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. Triangulasi metode mencakup penggunaan berbagai model 
kualitatif, jika kesimpulan dari setiap metode adalah sama, 
sehingga kebenaran ditetapkan (Imam Gunawan, 2016: 220). 
c. Triangulasi penyidik  
 Dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pemanfaatan pemanfaatan pengamat lainnya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data (Lexy 
J.Meleong, 2014, 331).  
 Triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan peneliti atau 
pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpanan 
dalam pengumpulan data. Triangulasi peneliti dilakukan dengan 
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cara menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan 
analisis data. Menurut Rahardjo (2010) teknik ini diakui 
memperkaya khazanah pengetahuan mengenai informasi yang 
digali dari subjek penelitian. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa 
orang yang diajak menggali data harus yang telah memiliki 
pengalaman penelitian dan bebas konflik kepentingan agar tidak 
merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi (Imam 
Gunawan, 2016: 221). 
 Adanya penyidik/pengamat di luar peneliti yang turut 
memeriksa hasil pengumpulan data. Maka pembimbing bertindak 
sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan 
terhadap hasil pengumpulan data(Bani Ahmadi dan Afifuddin, 
2012: 144). 
d. Triangulasi teori 
  Menurut Lincoln dan Guba (1981:307), berdasarkan 
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton 
(1987: 327) berpendapat lai, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan 
dan hal itu dinamakannya penjelasan banding(rival explanation) 
(Lexy J.Meleong, 2014, 331). 
  Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi 
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syarat. Maka digunakan untuk menguji terkumpulnya data(Bani 
Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 144).  
 Bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Triangulasi teori 
adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadukan dan 
dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian, pengumpulan 
data, dan analisis data yang lengkap, dengan demikian akan dapat 
memberikan hasil yang komprehensif. 
 Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi (thesis statement). Selanjutnya, informasi tersebut 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk 
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan 
yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan 
kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 
pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang 
telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut 
memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya 
dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya 
menunjukkan hasil yang jauh berbeda(Imam Gunawan, 2016: 221). 
2. Keabsahan internal (internal validity) 
 Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada 
seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan 
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yang sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses 
analisis dan interpretasi yang tepat. 
3. Kebasahan eksternal (eksternal validity) 
 Keabsahan eksternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian 
kualitatif tidak ada kesimpulan yang pasti, dapat dikatakan bahwa 
penelitian kualitatif memiliki keabsahan eksternal terhadap kasus-
kasus yang lain selama kasus tersebut memiliki konteks yang sama 
(Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 144). 
4. Keajegan (reabilitas) 
 Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila 
penelitian yang sama dilakukan kembali.  
 Dalam penelitian kualitatif, keajegan mengacu pada kemungkinan 
peneliti kemudian memperoleh hasil yang sama apabila penelitian 
dilakukan kembali dalam subyek yang sama pula. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif menekankan 
pada desain penelitian dan metode serta teknik pengumpulan data dan 
analisis data (Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 145). 
 Dari beberapa macam keabsahan, maka penitian ini hanya 
menggunakan keabsahan konstruk yang meliputi triangulasi sumber, 
triangulasi metode dan triangulasi penyidik. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis 
data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan 
bagian-bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap 
keseluruhannya (Spradley, 1980), artinya semua analisis data mencakup 
penelusuran data, melalui catatan-catatan atau pengamatan lapangan untuk 
memperoleh pola-pola budaya yang dikaji oleh peneliti (Mantja, 2007). 
  Sementara Bogdan & Biklen (2007) menyatakan bahwa analisis 
data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 
wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan(Gunawan, 2016: 210). 
 Prosedur analisis penelitian kualitatif mengacu pada prosedur 
analisis nonmatematik yang hasil temuannya diperoleh dari data yang 
dihimpun oleh ragam alat (Strauss, 1990: 18). Menurut Patton (1980: 303), 
analisis kasus (kualitatif) meliputi mengorganisasi data dengan kasus-
kasus spesifik yang memungkinkan studi mendalam tentang kasus-kasus 
ini. Kasus-kasus dapat berupa individual, program, institusi, atau 
kelompok. Pendekatan studi kasus pada penelitian analisis kualitatif adalah 
cara yang spesifik untuk menghimpun data, mengorganisasikan data, dan 
menganalisis data. Tujuannya untuk menghimpun data yang mendalam, 
sistematis, komprehensif, tentang masing-masing kasus yang diminati. 
Kemudian permulaan penting untuk analisis kasus adalah membuat yakin 
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bahwa informasi untuk masing-masing kasus selengkap mungkin(Ruslam 
Ahmadi, 2016: 230). 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal 
peneliti terjun lapangan, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-
pertanyaan dan catatan-catatan lapangan. Seperti Patton (1980:295) 
katakana bahwa analisis data kualitatif yang dihimpun dari wawancara 
mendalam dan catatan lapangan berasal dari pertanyaan-pertanyaan yang 
dihasilkan pada proses yang paling awal dalam penelitian; selama 
pembuatan konseptual; dan fase pertanyaan yang berfokus pada penelitian. 
Singkatnya, analisis data dilakukan dalam dua tahapan, yaitu selama 
proses pengumpulan data dan pada akhir pemngumpulan data(Ruslam 
Ahmadi, 2016: 231). 
 Dengan demikian analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain(Sugiyono, 2013: 335). 
 Menurut Miles & Huberman ada tiga macam kegiatan dalam 
analisis data kualitatif yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan data penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion 
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drawing/Verification). Model Analisis data ditunjukkan seperti diagram 
dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Komponen dalam analisis data (interactive model).(Sugiyono, 
2013:338) 
1. Reduksi data (data reduction) 
 Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis(Emzir, 2012: 129).  
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang perlu. Dengan demikian data 
yang telah direduksi  akan memberikan gambaran yang jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencariny bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2013: 338). 
Data Display 
(Penyajian data) 
Data Collection 
(Pengumpulan data) 
Data Reduction 
(Reduksi data) 
Conclusions: 
drawing/verifying 
(Simpulan) 
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 Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan dalam pengumpulan data. Temuan yang dipandang 
asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang 
dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif bertujuan mecari pola 
dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. Data 
yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 
data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan(Imam Gunawan, 2016: 211). 
2. Penyajian data (data display) 
 Langkah kedua dari analisis data yaitu data display/model data. 
Mendefinikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun 
dan membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Model/displays dalam kehidupan sehari-hari berbeda-beda 
dengan pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer(Emzir, 
2012: 131). 
 Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie 
chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah 
difahami. Penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal 
ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form 
of display data for qualitative research data in the past has been 
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narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif(Sugiyono, 
2013: 341). 
 Penyajian data digunakan  untuk lebih meningkatkan pemahaman 
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman dan analisis sajian data. Data penelitian akan disajikan 
dalam bentuk uraian yang didukung dengan matrik jaringan 
kerja(Imam Gunawan, 2016: 211) 
3. Data penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion 
drawing/Verification) 
 Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian. Berdasarkan analisis interactive model, kegiatan 
pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi merupakan proses siklus dan interaktif. Analisis 
data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus 
menerus. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian 
kegiatan analisis yang saling menyusul(Imam Gunawan, 2016: 212). 
 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan selanjutnya. Tetapi apabila pada 
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kesimpulan awal ditemukan bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 Dalam kesimpulan menjawab rumusan masalah yang sudah 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak karena telah disebutkan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kulaitatif 
bersifat sementara dan akan berkembang ketika berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori(Sugiyono, 2013: 345). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Tinjauan Umum tentang Sekolah Luar Biasa  Negeri Sragen 
a. Profil Sekolah 
     Tabel 1.4 
   Profil Sekolah SLB Negeri Sragen 
1. Nama Sekolah: SLB NEGERI SRAGEN 
2. Alamat Sekolah: 
Jl. Kalibening, Desa Kroyo, 
Kec. Karangmalang, Kabupaten 
Sragen 
Provinsi Jawa Tengah 
Kode Pos. 57291 
3. Nomor Statistik 
Sekolah: 
891031409001 
4. Telepon/ Fax:       0271 – 8823875 
5. Alamat E-mail:       slbn_sragen@yahoo.co.id 
6. Alamat Website:  http://www.slbn-sragen.sch.id 
7. Luas Tanah: 3 Ha 
8. Status Tanah:       Milik Negara 
9. Program Pendidikan: 
1. TKLB (Bag. A/B/C/D/G) 
2. SDLB (Bag. A/B/C/D/G) 
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3. SMPLB (Bag. A/B/C/D/G) 
4. SMLB (Bag. A/B/C/D/G) 
5. Autisme dan Hiperaktif 
 
b. Sejarah Berdirinya Sekolah Luar Biasa Sragen 
  SLB Negeri Sragen berdiri pada tanggal 16 Juli  2007. SLB 
Negeri Sragen berdiri di lahan milik kas Desa Kroyo, kecamatan 
Karang Malang. Kabupaten Sragen, pendirian sekolah dilakukan 
oleh pemerintah provinsi jawa tengah. Atas izin bupati Sragen 
Untung Wiyono pada saat menjabat, maka tanah kas desa Kroyo di 
beli oleh Pemda kabupaten Sragen seluas 3 hektar (Ha) untuk 
dibangun sekolah luar biasa. SLB Negeri Sragen merupakan 
sekolah luar biasa yang memiliki tingkat jenjang pendidikan paling 
lengkap di kabupaten Sragen, yaitu enam program pendidikan; 1) 
TKLB (bag. A/B/C/D/G), 2) SDLB (bag. A/B/C/D/G), 3) SMPLB 
(bag. A/B/C/D/G), 4) SMLB (bag. A/B/C/D/G), 5) Autisme dan 
hiperaktif, 6) keterampilan dan seni budaya. Tenaga pendidik yang 
mengajar di SLB Negeri Sragen pada awalnya dari SLB Swasta 
dilingkungan kabupaten Sragen, diantaranya; a) SLB Bagaskara, b) 
YPSLB B dan C Gemolong, c) SLB Puta Harapan Gondang, d) 
SLB Karya Sejahtera Plupuh. SLB Negeri Sragen merupakan salah 
satu  sekolah sentra Pendidikan Khusus (PK), dan Pendidikan 
Lembaga Khusus (PLK) Provinsi Jawa Tengah bagian Timur dan 
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Provinsi Jawa Timur bagian barat, dan saat ini masih berkembang 
khususnya sebagai satuan pendidikan sekolah luar biasa. 
c. Letak Geografis Sekolah Luar Biasa Sragen 
SLB Negeri Sragen berada di Jl. Kalibening No. 1 Desa 
Kroyo, Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen, Provinsi 
Jawa Tengah. Jarak antara SLB Negeri Sragen dengan Kota 
Kecamatan Karangmalang + 2 Km dan jarak SLB Negeri Sragen 
dengan kota Kabupaten Sragen + 3 Km. SLB Negeri Sragen 
menerima siswa berkebutuhan khusus dari seluruh Kabupaten 
Sragen dan kabupaten sekitarnya. Siswa SLBN Sragen yang 
berasal dari Kecamatan Tangen, Gesi, Sukodono, Mondokan, 
Sambungmacan, dan  Banaran yang jarak tempuh menuju sekolah 
+ 35 KM. Dari variasi jarak tempuh tersebut maka waktu yang 
digunakan dari rumah menuju sekolah rata-rata 30 menit sampai 60 
menit (1 jam). Untuk melihat kondisi jarak tempuh dari kecamatan 
ke SLBN Sragen dapat dilihat pada peta Kabupaten Sragen sebagai 
berikut: 
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Konsep yang dikembangkan pada SLB Negeri Sragen ini adalah 
menggunakan konsep sekolah satu atap. Konsep sekolah satu atap 
terdiri dari  jenjang pendidikan: TKLB, SDLB, SMPLB dan SMLB 
dengan satu manajemen kepala sekolah. Sekolah satu atap terkenal 
dengan sebutan SLB. SLB Negeri Sragen mulai beroperasi tanggal 16 
Juli 2007. Hari pertama beroperasinya SLBN Sragen ditetapkan 
menjadi hari kelahiran atau hari jadi SLB Negeri Sragen. SLB Negeri 
Sragen menempati luas tanah 30.000m2 (3 Ha).  
Lokasi SLB Negeri Sragen sangat mudah di jangkau dari berbagai 
arah. Dengan mudahnya lokasi tersebut maka membantu orangtua 
walimurid atau siswa menuju ke sekolah. Jalan yang berada di depan 
SLB Negeri Sragen dilalui kendaraan umum. Kendaraan umum 
tersebut melalui route pasar kabupaten Sragen ke kecamatan 
Kedawung. Siswa dan orangtua wali murid yang menuju sekolah dapat 
menggunakan angkutan umum tersebut dengan mudah karena 
melewati jalan yang ada di depan SLB Negeri Sragen.  
d. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Luar Biasa Sragen 
SLB Negeri Sragen menetapkan visi, misi dan tujuan yang 
jelas sebagai bentuk uapay satuan pendidikan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional, sebagai berikut: 
1) Visi SLB Negeri Sragen 
Membentuk Peserta Didik menjadi pribadi yang unggul 
berakhlak mulia, trampil, mandiri, cerdas secara menyeluruh, 
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sehingga anak dapat berperan serta dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
2) Misi SLB Negeri Sragen 
a) Berusaha meningkatkan pendidikan keagamaan untuk 
membentuk pribadi peserta didik yang berakhlak mulia dan 
sikap mental yang tangguh. 
b) Berusaha meningkatkan mutu pembelajaran yang berpusat 
pada potensi dan kebutuhan anak, yang sesuai dengan 
lingkungan peserta didik. 
c) Berusaha meningkatkan layanan pendidikan peserta didik 
melalui Program Pengembangan Pendidikan yang 
berorientasi kecakapan hidup (Life Skill) agar peserta didik 
kelak dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat.  
d) Berusaha meningkatkan kesempatan dan dukungan peserta 
didik untuk memacu prestasi dan kreatifitas sesuai potensi 
yang dimiliki sebagai bekal hidup mandiri ditengah-tengah 
masyarakat. 
3) Tujuan SLB Negeri Sragen 
a) meningkatkan iman, takwa, akhlak mulia kepada peserta 
didik 
b) meningkatkan pemerataan kesempatan belajar bagi semua 
masyarakat dalam pendidikan khusus dan pendidikan 
layanan khusus (PK dan PLK) secara adil, tidak 
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diskriminatif, dan demokratis tanpa membedakan tempat 
tinggal, status sosial-ekonomi, jenis kelamin, agama,  
kelompok etnis, dan kelainan fisik, emosi, mental serta 
intelektual; 
c) ikut menuntaskan program wajib belajar pendidikan dasar 9 
tahun dan 12 tahun secara efisien, bermutu, dan relevan. 
d) memperluas akses pendidikan nonformal melalui 
pendidikan layanan khusus (PLK) bagi penduduk laki-laki 
maupun perempuan yang belum sekolah, tidak pernah 
sekolah, buta aksara, putus sekolah dalam dan antar jenjang 
serta penduduk lainnya yang ingin meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan; 
e) meningkatkan daya saing dengan menghasilkan lulusan 
yang mandiri, bermutu, terampil, ahli dan profesional, 
mampu belajar sepanjang hayat, serta memiliki kecakapan 
hidup yang dapat membantu dirinya dalam menghadapi 
berbagai tantangan dan perubahan; 
f) meningkatkan kualitas pendidikan SLB Negeri Sragen dan 
standar pelayanan minimal (SPM), serta meningkatkan 
kualifikasi minimun dan sertifikasi bagi tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan lainnya; 
g) meningkatnya efisiensi dan efektifitas manajemen 
pelayanan pendidikan melalui peningkatan pelaksanaan 
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manajemen berbasis sekolah, peran serta masyarakatdalam 
pembangunan pendidikan. 
e. Program Unggulan Sekolah Luar Biasa Sragen 
Adapun program unggulan SLB Negeri Sragen ialah Panca 
Krida Utama yang dilaksanakan di SLB Negeri Sragen dalam 
menuju pengembangan  pengelolaan pendidikan di SLB negeri 
Sragen menuju sekolah yang bermutu adalah sebagai berikut:  
1) Meningkatkan Managemen Pengelolaan Sekolah melalui 
Managemen ISO 9001:2008. 
2) Sekolah berbasis ICT / Digital School 
3) Merubah Perwajahan Sekolah dan Meningkatkan Sarana 
Prasarana 
4) Unjuk Kerja hasil Proses Pendidikan melalui Prestasi 
5) Koperasi Sekolah menyiapkan Menuju Anak Siap Mandiri 
Adapun penjelasan terhadap program “Panca Krida Utama” 
sebagai berikut: 
1) Managemen SLBN Sragen pakai Manajemen Mutu ISO 
9001:2008  
Manajemen Pendidikan adalah suatu kegiatan atau 
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha 
kerjasama sekelompok manusia yang tergabug dalam organisasi 
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.  
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SLB Negeri Sragen Sentra PK-LK Jawa Tengah untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan  agar efektif 
dan efisien mamandang Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 
9001:2008 sebagai wadah atau kendaraan yang akan membawa 
organisasi ke arah yang lebih baik dengan memaksimalkan 
fungsi SDM, Sistem dan Strategi dalam mencapai tujuan 
organisasi.  
Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 yang 
mengacu pada prinsip PDCA (Plan, Do, Check, Action) dapat 
memberikan berbagai nilai tambah bagi organisasi, antara lain 
meminimalkan produk/jasa yang tidak memenuhi 
persyaratan/cacat yang berarti pula mengurangi pekerjaan ulang 
yang akhirnya mengoptimalkan keuntungan dan meningkatkan 
produktifitas kerja yang muaranya menuju peningkatan efisiensi 
organisasi. Oleh karena itu suatu hal yang harus dipahami 
bahwa penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 
9001:2008 bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan sesuai 
persyaratan pelanggan tetapi juga untuk kepentingan organisasi 
itu sendiri.  Dan bukan pula sekedar untuk mendapatkan 
pengpenulisan formal dengan menyandang Sertifikat ISO 
9001:2008. 
SMM ISO 9001:2008 berperan sebagai jaminan perbaikan 
yang terus menerus berdasarkan konsep Perencanaan (Plan), 
76 
 
 
 
Realisasikan (Do), Evaluasi/Monitoring (Check) dan Perbaikan 
(Action), sehingga kinerja organisasi bisa meningkat. Ada 8 
Prinsip Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008, yaitu : 
a) Customer Focus (Fokus Kepada Pelanggan) 
b) Leadership (Kepemimpinan) 
c) Employee Involvement (Keterlibatan semua personil) 
d) Process Approach (Pendekatan Proses) 
e) Management of System Approach (Pendekatan berbasis 
Manajemen) 
f) Continual Improvement (Perbaikan berkelanjutan) 
g) Decision Making by Factual Approach (Keputusan 
berdasarkan fakta) 
h) Mutual Benefecial (Hubungan yang saling menguntungkan) 
Pada tataran implementasi diharapkan seluruh fungsi di 
SLB Negeri Sragen Sentra PK-LK Jawa Tengah dijalankan 
berdasarkan Sistem Manajemen Mutu yang dibuat mengacu 
pada standar internasional. Semua kegiatan dikendalikan, 
dipantau, diukur, dianalisa, dan dilpenuliskan perbaikan  terus-
menerus  untuk  mencapai hasil  yang  sesuai dengan 
perencanaan. 
2) Sekolah berbasis ICT / Digital School 
Pengertian Digital School adalah segala usaha untuk 
mengubah sumber daya sekolah yang ada ke dalam bentuk 
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digital berbasis internet, melalui alat atau instrumen yang 
canggih, sedemikian rupa sehingga kehidupan nyata sekolah 
dapat ditingkatkan melebihi waktu maupun ruang yang ada. 
Metode pembelajaran pada saat ini mulai banyak 
dikembangkan adalah metode pembelajaran berbasis TIK 
(teknologi Informasi dan Komunikasi). Hal ini terjadi karena 
sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi serta tuntutan dalam dunia pendidikan agar 
pembelajaran semakin maju, lebih efisien dan efektif sehingga 
tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Mendayagunakan teknologi komunikasi dan informasi di 
sekolah adalah salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. 
Metode pengajaran satu arah, akan membuat siswa bosan. 
Guru menerangkan, siswa hanya mendengarkan. Kalau gurunya 
cukup komunikatif dalam menerangkan, kadang akan membuat 
siswa semakin termotivasi.   Tapi bila siswa monoton dalam 
menyampaikan materi, sangat memungkinkan kondisi masuk 
telinga kiri keluar telinga kanan. Harapan dari sebuah 
pembelajaran adalah aktivitas yang membuat seorang siswa 
memiliki pengetahuan atau bahkan membangun sendiri 
pengetahuannya melalui sumber-sumber ilmu yang sangat 
beraneka ragam.  
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TIK sebagai solusi pembelajaran pada intinya adalah 
bagaimana menyajikan materi pembelajaran secara menarik 
sehingga siswa senang untuk belajar dan bagaimana proses 
belajar itu tidak dibatasi oleh dimensi ruang maupun waktu. 
Dimana saja, kapan saja seseorang bisa membangun sendiri 
pengetahuannya. Berbagai sarana juga bisa disediakan oleh TIK 
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan pembelajaran 
seseorang. Penyajian materi yang baik bisa menstimulus 
pembelajar untuk berpikir kritis dan kreatif, mengembangkan 
pengetahuannya dan mengaplikasikan pengetahuannya secara 
konkret. Karena dengan pemahaman yang enyeluruh tentang 
suatu konsep  pengetahuan, tidak hanya akan membuat daya 
ingat semakin kuat tetapi kemampuan siswa untuk problem 
solving juga akan semakin terasah. 
Kegiatan yang ada hubungannya dengan digital school 
adalah sebagai berikut: 
a) Mesin absensi Guru dan Karyawan digital online 
Mesin absensi Guru dan Karyawan digital online ini adalah 
mesin absensi digital yang dihubungkan dengan internet. 
Fungsinya kepala sekolah dapat mengetahui posisi absen 
guru dan karyawan di manapun berada selama ada jaringan 
internet. Walaupun kepala sekolah tidak berada di sekolah 
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dapat mengetahui guru dan karyawan yang masuk maupun 
tidak hari itu . 
b) Perpustakaan Digital on line 
Perpustakaan yang ada di SLB Negeri Sragen seluruh buku 
sudah dimasukkan ke dalam jaringa website www.slbn-
sragen.sch.id sehigga guru, karyawan dan masyarakat 
umum jika memerlukan judul buku tertentu dapat diakses 
pada perpustakaan digital SLB Negeri Sragen 
c) Media Pembelajaran Digital 
Media pembelajaran Digital ini berupa sumber-sumber 
belajar digital berupa CD pembelajaran, dimana proses 
pembelajarannya menggunakan piranti komputer 
d) Membangun akses website SLB  Negeri Sragen, www.slbn-
sragen.sch.id dan Email: slbn_Sragen@yahoo.co.id mulai 
tahun 2008. 
e) Area Hot Spot seluruh lokasi SLBN Sragen secara gratis 
dan masuk keseluruh kelas sehingga memudahkan guru 
mengakses internet. 
3) Merubah Perwajahan Sekolah dan Meningkatkan Sarana 
Prasarana 
Sekolah bukan sekedar bangunan fisik tapi adalah 
hubungan interaksi antar warganya demi wujudkan pendidikan 
yang berkualitas. ‘Gedung milik sendiri dan permanen’ adalah 
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bahasa yang digunakan oleh sekolah dalam memasarkan 
sekolahnya. Kata-kata tadi tercetak di brosur, spanduk dan 
materi promosi lain yang bertujuan untuk menarik minat calon 
orang tua murid. Tidak heran karena banyak orang tua siswa 
calon orang tua murid yang jadikan gedung dan fasilitas sebagai 
ukuran. Maklum kalau bisa orang tua ingin anaknya bersekolah 
di sekolah yang gedung dan fasilitasnya memadai. 
Sebagai ukuran pertama, sebuah sekolah akan dilihat dan 
dipercaya  jika gedung dan fasilitasnya kelihatan permanen dan 
nyaman. Layaknya konsumen, calon orang tua murid juga 
gunakan penilaian-penilaian saat memilih sekolah dan biasanya 
memang yang dijadikan penilaian pertama adalah bentuk fisik 
dan fasilitas sekolah. Apalagi sekolah untuk peserta didik yang 
mengalami kebutuhan khusus (SLB). Sarana dan prasarana yang 
memadahi sangat menunjang pembelajaran dan mengurangi 
rasa rendah diri pada peserta didik maupun keluarganya.  
Berdasar pemikiran tersebut di atas maka sekolah 
berusaha merubah perwajahan sekolah SLB agar lebih baik dan 
menambah percaya diri baik pada siswa, orangtua walimurid 
maupun guru dan karyawan SLB sendiri. Perubahan dari 
sekolah lama ke sekolah baru membutuhkan perjuangan yang 
sangat luar biasa, yaitu harus mampu menjelaskan dan 
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meyakinkan kepada pihak Direktorat PK-LK Jakarta. Untuk 
dapat melaksanakan keinginan ini maka sekolah mengundang 
komite sekolah, arsitek bangunan, tokoh masyarakat dan para 
guru untuk mengadakan rapat membuat perencanaan dan 
gambaran tentang gedung baru SLB. Setelah beberapa kali 
pertemuan dan maju ke direktorat akhirnya keinginan tersebut 
mendapat tanggapan dan persetujuan dari Direktur direktorat 
PK-LK Jakarta. . 
4) Unjuk Kerja hasil Proses Pendidikan 
Masyarakat belum begitu saja percaya pada program-
program pendidikan sekolah tertentu yang disodorkannya, 
apalagi sekolah yang dikelola adalah sekolah luar biasa. Maka 
strategi untuk meyakinkan masyarakat terhadap program-
program sekolah harus di dorong dan contoh yang nyata atau 
hasil yang telah diperoleh sekolah. Hasil unjuk kerja/ prestasi 
sekolah yang merupakan dari proses pendidikan dan 
peningkatan mutu manajemen SLB Negeri Sragen adalah 
sebagai berikut: SLB Negeri Sragen adalah sebagai berikut: 
a) Pemecahan Rekor MURI sebanyak 3 kali, yaitu: 
(1) Pemecahan Rekor MURI Reog dengan personil anak 
Tunagrahita, Tunarunguwicara dan Tunanetra SLB 
Negeri Sragen. 
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(2) Pemecahan Rekor MURI  anak Tunarunguwicara SLB 
Negeri Sragen bermain music angklung. 
(3) Pemecahan Rekor MURI Anak Berbakat binaan SLBN 
Sragen umur 7 tahun pentas wayang kulit dengan 
diiringi oleh pengrawit cilik. 
b) Pentas Wayang dalang ABK dengan 4 dalang sekaligus 
dalam satu kelir (Dalang Tunanetra, Tunarungu, Tunadaksa 
dan anak berbakat) di taman Yogyakarta.  
c) Pentas music angklung dan pantomim dalam gebyar PK-LK 
Tingkat Nasional di GOR UNY Yogyakarta.  
d) Pentas Seni dan Pameran lukis anak Tunarunguwicara pada 
saat menyambut Menteri Sosial RI di Pendopo Rumah 
Dinas Bupati Sragen. 
e) Pelatihan dan Pelaksanaan manajemen ISO 9001:2008 di  
SLBN Sragen. 
f) Juara 1 Nasional Lomba Manajemen SLB Sentra PK-LK 
Nasional di Universitas Muhammadiyah Malang (UMM). 
g) Juara II Nasional Lari Jarak 100M Putri dalam kejuaraan 
SOINA. 
h) Pentas Seni dalam HUT SLB Negeri Sragen. 
5) Koperasi Sekolah Sebagai Penghubung para alumni 
  Selama ini anak alumni dari SLB yang dinyatakan 
sudah lulus atau disebut alumni sudah tidak berhubungan 
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dengan sekolah lagi. Apakah mereka sudah mandiri atau masih 
menjadi beban orangtua tidak diketahui. Sekolah secara yuridis 
juga sudah tidak mempunyai tanggungjawab lagi terhadap para 
alumni. Maka sebagai penghubung antara sekolah dan para 
alumni dapat dijembatani melalui koperasi sekolah. 
  Koperasi sekolah adalah koperasi yang anggotanya 
guru, karyawan,  murid/siswa dan para alumni SLB Negeri 
Sragen pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah.  Koperasi sekolah dimaksudkan untuk melatih 
siswa dalam melakukan kegiatan ekonomi yang telah diizinkan 
dari pemerintah. 
  Koperasi sekolah dimaksudkan sebagai penunjang 
pendidikan sekolah ke arah kegiatan-kegiatan praktis. Maksud 
yang lain adalah mencapai kebutuhan ekonomi di kalangan 
siswa dan mengembangkan rasa tanggung jawab, disiplin, setia 
kawan, dan jiwa demokratis para siswa yang sangat berguna 
bagi pembangunan bangsa dan negara. 
  Pendidikan koperasi sekolah sangat diperlukan 
dengan alasan sebagai berikut. 
a) Generasi muda merupakan calon penerus cita-cita koperasi, 
maka sangat perlu mendapatkan pengetahuan tentang 
berkoperasi. 
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b) Siswa merupakan calon pemegang peranan dalam 
mengembangkan koperasi di masa mendatang, menuju 
bentuk perekonomian berdasar UUD 1945 Pasal 33. 
Tujuan didirikannya koperasi sekolah di antaranya 
sebagai berikut. 
a) Agar siswa memiliki kesadaran tentang fungsi dan 
peranan koperasi sebagai soko guru dan wadah utama 
perekonomian rakyat. 
b) Agar para siswa memiliki rasa tanggung jawab, disiplin, 
setia kawan, dan jiwa demokratis. 
c) Agar dapat meningkatkan upaya pembinaan 
kelembagaan koperasi sekolah secara sistematis, terarah, 
dan terus menerus. 
d) Agar siswa memiliki bekal pengetahuan, keterampilan, 
dan pengalaman praktis dalam hal pengelolaan koperasi 
sekolah melalui latihan-latihan maupun praktik kerja 
nyata. 
e) Menanamkan dan memupuk rasa tanggung jawab siswa 
dalam hidup bergotong royong di masyarakat. 
f) Menunjang program pembangunan pemerintah di sector 
koperasi melalui program pendidikan di sekolah. 
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g) Menumbuhkan aspirasi dan partisipasi masyarakat 
sekolah terhadap koperasi, sebagai sarana untuk 
menanamkan jiwa, semangat, serta sikap berkoperasi. 
h) Menunjang pendidikan sekolah ke arah kegiatan-
kegiatan praktis untuk mencapai tujuan berupa 
pemenuhan kebutuhan siswa. 
i) Sebagai penghubung antara sekolah dengan para alumni 
dalam membina dalam hal pembinaan kemandirian 
siswa. 
Ruang lingkup pembinaan koperasi sekolah 
meliputi beberapa hal berikut ini. 
a) Peningkatan kesadaran berkoperasi serta langkah-
langkah pembinaan dan penyuluhan untuk 
mengembangkan koperasi sekolah. 
b) Pembinaan fasilitas seperti ruang pemupukan modal, 
penyediaan kredit dengan syarat memadai untuk 
pengadaan sarana, bantuan tenaga manajemen atau 
pengelolaan, dan lain-lain. 
c) Peningkatan keterampilan siswa dalam mengelola 
koperasi melalui latihan-latihan yang praktis, misalnya 
praktik kerja nyata yang berkaitan dengan 
pengorganisasian, yang nantinya diharapkan dapat 
menjadi kader koperasi di masyarakat. 
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Adapun kegiatan usaha koperasi sekolah antara lain: 
a) unit usaha pertokoan, meliputi pengadaan buku 
pelajaran, alat tulis, seragam sekolah, serta barang lain 
yang diperlukan siswa, 
b) unit usaha cafetaria (warung) sekolah, dimaksudkan 
untuk menampung siswa agar tidak keluar dari lingkup 
sekolahan, 
c) unit usaha simpan pinjam, yang bertujuan untuk 
melayani penabungan dan pinjaman uang guna 
meringankan para siswa serta untuk menumbuhkan 
kegemaran menabung bagi siswa, 
d) unit usaha jasa lainnya, disesuaikan dengan 
perkembangan dan pertumbuhan kegiatan ekonomi 
masyarakat, seperti fotokopi, wartel, warnet, menerima 
percetakan, travel bus, bursa buku, penjahitan pakaian 
seragam siswa, pengetikan dan penjilidan (rental), 
pengoperasian gedung serba guna, dan sebagainya. 
f. Struktur Sekolah Luar Biasa Sragen 
    Tabel 2.4 
  Struktur Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
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g. Dewan guru Sekolah Luar Biasa Sragen 
    Tabel 3.4 
Keadaan Dewan guru  PNS Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
 
 
88 
 
 
 
NO NAMA NIP AGAMA JABATAN 
1 Djoko Sambodo, M.Pd  
19700202 
200012 1 008 
Islam 
Kepala 
Sekolah 
2 Indarwa, S.Pd  
19611210 
198603 1 016 
Islam Guru Kelas 
3 Sukamti, M.Pd                              
19630601 
198503 2 012 
Islam Guru Kelas 
4 Suprapto, S.Pd  
1963100519920
21003 
Kristen Guru Kelas 
5 Siti Rachmatun,S.Pd  
19600921 
198404 2 001 
Islam Guru Kelas 
6 Sulastri, S.Pd  
19590112 
198203 2 010 
Islam Guru Kelas 
7 Wiji Rahayu, S.Pd  
19670424 
199202 2 002 
Kristen Guru Kelas 
8 Sri Harsini, S.Pd   
19641108 
199403 2 001 
Islam Guru Kelas 
9 Kadarsih, S.Pd  
19651202 
199911 2 001 
Islam Guru Kelas 
10 Joko Santoso, S.Pd  
19690205 
200801 1 012 
Islam Guru Kelas 
11 Suhanto, S.Pd  
19660209 
200701 1 010 
Islam Guru Kelas 
12 Anik Sulistyowati, S.Pd  
19651003 
200801 2 002 
Islam Guru Kelas 
13 Narpadmi Heruwati, S.Pd  
19651203 
199502 2 001 
Islam Guru Kelas 
14 Triana Kusumawati, S.Pd  19611115 Islam Guru Kelas 
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198304 2 004 
15 Jumadilah, S.Pd 
19640529 
198601 2 001 
Islam Guru Kelas 
16 Dra. Surati 
19630703 
199703 2 001 
Islam Guru Kelas 
17 Harniyati, S.Pd   
19710129 
199802 2 002 
Islam Guru Kelas 
18 Dhiana Tri Mulyati, S.Pd 
19811108 
200903 2 014 
Islam Guru Kelas 
 
    Tabel 4.4 
 Keadaan Dewan guru NON PNS Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen 
NO NAMA NUPTK JABATAN 
1 Haryati 7647749652300032 Guru Kelas  
2 Sri Sukamti 5651745647300062 Guru Kelas  
3 Siti Nur Azizah 8146750652300113 Guru Kelas  
4 Iswati Aniumayah, S.Pd 0437761663300093 Guru Kelas  
5 I-In Widayati, S.Pd   Guru Kelas  
6 Nurul Wardaningrum, SPd   Guru Kelas 
7 Erni Endrawati, SPd   Guru Kelas 
8 Endah Dewi Wulandari, S.Pd   Guru Kelas  
9 Dwi Astuti, S.Pd   Guru Kelas  
10 Retno Endah Widya Astuti, S.P 9033756657300060 Guru Kelas  
11 Irna Widiyati, S.Pd   Guru Kelas  
12 Cahyani Wahyu Kuncara N, SE 0438762664300032 Guru Kelas  
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13 Tri Lestari, S.Pd   Guru Kelas  
14 Umi Fadlilah, S.PdI   
Guru  Agama 
Islam 
15 Nining Prasetyati, M.Pd   
Guru Bahasa 
Inggris 
16 Fendi Eko Cahyono, S.Pd   Guru Olahraga 
17 Sidik Hidayatulah, S.Pd   Guru Olahraga 
18 Fajar Adriyanto, S.PdI   
Guru  Agama 
Islam 
19 Anung Tri Prastowo, S.PdI   
Guru  Agama 
Islam 
20 Agung Janarko, S.Pd   
Gr. Ktrmp 
Otomotif 
21 Nunung Haryono, Amd   
Gr. Ktrmp 
Kesenian 
22 Budi Rahmat Jati, S.Pd   
Gr. Ktrmp 
Kesenian 
23 Wahid Pramono, S.Pd   
Gr. Ktrmp Seni 
Kriya/Kayu 
24 Hastono Budiyanto, SE   TU  Administrasi 
25 Alif Umami, SE   TU  Administrasi 
26 Suyanto, S.Si   TU  Administrasi 
27 Triyanto, A.Md   TU  Administrasi 
28 Hanggoro Rimbo Wibowo   TU  Administrasi 
29 Setiyani   Ass.Tata Rias 
30 Sukasno, S.Psi    Unit Terapi  
31 Joko Maryanto   Perpustakaan 
32 Jarot Setyo Darmono, A.Ma.Pust 4433753655200112 Perpustakaan 
33 Andriyas Suryanto   Penjaga 
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34 Komarudin   Security 
35 Ida Irawati, S.Pd   
Guru Kelas 
SMPLB 8 C 
36 Lukman Hidayat, S.Pd   
Guru Kelas 
SMPLB 8 B 
37 Taufiq Isdiyanto, S.PdI   
Guru Kelas 
SMPLB 8 C1 
38 Windy Astuti Ayuningrum, S.Pd   Guru Kelas D 1 D 
39 Dwi Ratmoko   Penjaga 
40 Mariyo   Kebersihan 
41 Wisnu Puji Hapsoro   Satpam 
42 Sri Nawawi   Satpam 
43 Yekti Widhi Astiti, S.Pd   Guru Kelas D 5 B 
 
h. Siswa SMP  Luar Biasa Sragen 
     Tabel 5.4 
   Keadaan siswa SMPLB Negeri Sragen 
No Nama NIPD JK Tempat Lahir Tanggal Lahir 
1 Dika Fitri Kurniawan 154 L Karanganyar 11-12-2002 
2 Fadila Ika Ramadani 354 P Sragen 12-12-2000 
3 Melati Falisha Ghania Purwoko 284 P Bogor 15-03-2001 
4 Muhammad Fahmi Aziz 24 L Sragen 10-04-2003 
5 Sylvia Zahra Kurnia 100 P Sragen 19-05-2002 
6 Windhi Cahyani Diastuti 55 P Sragen 19-02-2003 
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7 Agil Putra Romadan 167 L Sragen 20-12-2001 
8 Aldy Untung Budi Santoso 260 L Sragen 20-02-2001 
9 Fitria Rahmasari 182 P Sragen 18-12-2001 
10 Julian Rizki Fadlurrohman 
 
L Sragen 08-07-2002 
11 Lodra Kristanto 162 L Karanganyar 16-06-2000 
12 Riyan Adi Saputro 149 L Sragen 27-08-2001 
13 Bilkis Ayu Dyah Ardita 404 P Karanganyar 19-02-2002 
14 Diyan Hermawan 76 L Sragen 01-12-1998 
15 Ela Oktaviani 192 P Sragen 19-10-1999 
16 Fadly Aji Pangestu 42 L Sragen 27-01-1994 
17 Fahruri Ali Hendriansyah 218 L Sragen 01-08-2001 
18 Leyli Ayu Widyaningrum 134 P Sragen 30-05-2005 
19 Nurharyati 112 P Sragen 17-09-2000 
20 Pingky Aminda Sari 241 P Sragen 12-04-2004 
21 Septiana Wulan Dari 125 P Sragen 05-09-2002 
22 Subekan 132 L Sragen 16-05-2002 
23 Susanto 114 L Sragen 23-06-1997 
24 Ana Setyorini 87 P Sragen 11-08-1995 
25 Markhuhani 91 P Sragen 10-01-2002 
26 Meyza Rizqy Hidayatulloh 22 L Sragen 22-05-2002 
27 Yunus Rohmadtulloh 320 L Sragen 17-12-1998 
28 Ahmad Kristanto 107 L Sragen 08-12-1995 
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29 Anis Fadelia 374 P Sragen 19-03-2000 
30 Sabella Misye Aulia 293 P Sragen 28-09-2000 
31 Anong Indo Prakosa 52 L Sragen 14-06-1998 
32 Meilana Khoirul Huda 148 L Sragen 24-05-2000 
33 Meliana Rossa 151 P Sragen 12-01-2000 
34 Nita Pranitasari 61 P Sragen 26-07-1998 
35 Pradenta Noora Anggrahita 25 L Sragen 09-09-1999 
36 Riki 34 L Sragen 04-06-1994 
37 Tias Prahary 39 P Sragen 11-05-1999 
38 Titis Ayu Ningtyas 35 P Grobogan 13-03-1999 
39 Arif Nur Hidayat 77 L Sragen 25-06-2000 
40 Eko Hardianto 96 L Sragen 15-03-1996 
41 Muhammad Amir Sukarno 141 L Sragen 17-05-1998 
42 A. Bernardito Herlanindra 10 L Sragen 06-05-1996 
43 Darman 106 L Sragen 23-02-2000 
44 Dwi Setyoningsih 79 P Sragen 13-12-1988 
45 Eki Navita Yunarningtyas 43 P Sragen 27-06-1997 
46 Icksan Dwiposeno 255 L Bogor 19-06-1993 
47 Ismawati 363 P Sragen 23-06-1992 
48 Qorina Nur Abidah 5 P Sragen 03-05-1992 
49 Rafidah Zafirah 346 P Jakarta 30-04-2000 
50 Sawitri Wulandari 362 P Sragen 04-08-1996 
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51 Widi Prastyo 50 L Sragen 29-06-1995 
52 Yuan Andriyanto 33 L Sragen 24-10-1995 
 
i. Sarana dan prasarana Sekolah Luar Biasa Sragen 
    Tabel 6.4 
  Daftar Sarana dan Prasarana Sekolah Luar Biasa 
No Jenis Ruang Jumlah 
1 Ruang Kelas 30 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 
3 Ruang Guru 2 
4 Ruang Tata Usaha 2 
5 Ruang Orientasi dan Mobilitas (OM) 1 
6 Ruang Bina Wicara 1 
7 R. Bina Persepsi Bunyi dan Irama 1 
8 Ruang Bina Diri 1 
9 Ruang Bina Diri dan Bina Gerak 1 
10 Ruang Bina Pribadi dan Sosial 1 
11 Ruang Keterampilan 5 
12 Ruang Konseling/Asesmen 1 
13 Ruang Terapi 1 
14 Ruang Perpustakaan 1 
15 Ruang Bengkel Kerja 2 
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16 Ruang Komputer 2 
17 Tempat Ibadah 1 
18 Ruang Kesehatan (UKS) 1 
19 Kamar Mandi / WC Guru 2 
20 Kamar Mandi / WC Siswa 6 
21 Gudang 1 
22 Ruang Sirkulasi / Selasar 1 
23 Tempat Bermain / Tempat Olahraga 2 
 
2. Manajemen pendidikan vocational skills di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen 
 Data penelitian tentang manajemen pendidikan kecakapan khusus 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
  Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
  Perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen sebagai berikut: 1) vocational skills harus dimiliki siswa, 
karena akan menjadi goalnya Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, 
maka goal yang harus dimiliki ada tiga yaitu kemandirian secara 
pribadi, kemandirian secara sosial dan kemandirian secara ekonomi. 
Adapun hubungan kemandirian secara pribadi ialah harus mampu 
mengatasi masalah pada dirinya, kemudian kemandirian secara 
sosial  merupakan kemandirian untuk hidup di masyarakat agar tidak 
tergantung pada orang lain sehingga dapat mandiri selanjurnya 
kemandirian secara ekonomi ialah peserta didik harus mempunyai 
satu keterampilan agar mempunyai bekal hidup di masyarakat 2) 
mempersiapkan sumber daya manusia atau pendidik sesuai 
keterampilan yang ada dengan memberikan job description masing-
masing, 3) bekerja sama dengan lembaga pelatihan khusus yang 
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berada di sragen untuk mengasah pendidik dan peserta didik, 4) 
merancang program keterampilan di SLB Negeri Sragen bersama 
waka dan guru bidang studi, 5) membuat modul dan ketercapaian 
keterampilan seuai keterampilan masing-masing seperti halnya 
otomotif, salon, tata boga, tata busana, pertanian, hantaran, kriya, 
kewirausahaan, perternakan, perikanan, cleaning service, karawitan 
dan music modern, 6) diadakan assessment sesuai bakat minat, 
kemudian setelah di assessment dimasukkan kelas yang sama atau 
homogen, maka dengan di adakan assessment akan mempermudah 
dan dapat menjadikan bekal di tengah-tengah masyarakat, 7) tujuan 
dengan diberlakukan pembelajaran 60 praktik dan 40 teori di 
Sekolah Menengah Pertama maka dapat menunjang kemandirian 
siswa di tengah-tengah masyarakat (wawancara kepala sekolah, 
tanggal 23 Mei 2017). 
  Maka sesuai perencanaan yang sudah dibuat kepala sekolah 
akan mempermudah jalan untuk melaksanakannya, sehingga tidak 
terjadi saling menyalahkan dan protes dalam hal pelaksanaannya. 
Dengan degitu rencana yang baik akan menghasilkan output yang 
baik dan sesuai target sekolahan. 
  Hal ini senada dikemukakan oleh waka kurikulum Triana 
Kusumawati, bahwa perencanaan: 1) di lakukan oleh kepala sekolah, 
waka, guru bidang studi dan guru kelas sehingga diadakannya rapat 
untuk menyusun program keterampilan di SLB Negeri Sragen, 2) 
bekerja sama dengan lembaga pelatihan khusus yang berada di 
wiyaha sragen dan sekitarnya untuk mengasah pendidik dan peserta 
didik, 3) keterampilan di masukkannya pada mata pelajaran SBDP 
(seni budaya dan keterampilan) kemudian di kembangkan melalui 
keterampilan yang sudah ada di SLB Negeri Sragen seperti salon, 
otomotif, tata boga, tata busana, pertanian, hantaran, kriya, 
kewirausahaan, perternakan, perikanan, cleaning service, seni 
karawitan dan music modern, 4)  kemauan atau bakat minat anak 
dapat dilihat dari assessment yang sudah ditentukan standar 
operasional prosedur, 5) pengasahan lebih lanjut di 
ekstrakurikuler(wawancara, tanggal 16 Mei 2017). 
  Adanya kerjasama dengan lembaga pelatihan khusus yang 
ada di wilayah Sragen membuat lebih terasah agar tercapai sesuai 
dengan tujuan awal yang dibuat dengan kepala sekolah, waka dan 
guru bidang studi untuk mencapai hasil yang maksimal. 
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  Pendidik keterampilan rias Setiani menyebutkan bahwa 
perencanaan awal tata rias yaitu 1) sebelum memberikan materi 
kepada siswa, diadakan rapat bersama kepala, waka, guru bidang 
studi, dan guru kelas untuk menyusun perencanaan mengenai 
keterampilan salon atau atata rias, 2) memakai modul yang berisi 
langkah-langkah dan target, 3) guru memberikan contoh terlebih 
dahulu dengan melakukan creambath dan arah pijatan dengan benar 
dan komunikasi denga klien atau pelanggan dengan sopan, 3) siswa 
diharapkan bisa memahami dan menjalankan hal-hal seperti  
creambath, catok, kriting, dan make up, dengan melakukan cek alat, 
mengecek air dan mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan, 
mempersiapkan alat-alat seperti blow dry, mangkuk, sendok 
sehingga melakukan creambat dengan langkah-langkah yang 
sempurna yaitu a) Mencuci rambut, b) Lanjutkan dengan 
conditioner, c) Mencuci rambut dengan bersih, d) mengeringkan 
dengan menggunakan handuk, e) Aplikasikan cream, f) Bilas rambut 
dengan air sampai bersih, g) Setelah rambut dikeringkan dengan 
handuk sampai setengah kering, pilah-pilah rambut menjadi 
beberapa bagian, h) blow dry rambut, i) menata rambut sesuai 
keinginan klien.(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
  Keterampilan kecantikan atau salon akan mewadahi peserta 
didik untuk bisa melakukan hal-hal yang berkaitan dengan salon, 
sehingga mempunyai keterampilan seperti creambath, make up, 
kriting, dan catok. Tidak hanya perempuan saja, namun laki-laki 
juga bisa mengikuti keterampilan kecantikan ini. 
  Pendidik keterampilan  kriya Wahid Pramono menjelaskan 
bahwa perencanaannya yaitu 1) mempersiapkan peralatan: (a) Palu 
kayu : kayu yang baik untuk bahan palu adalah kayu-kayu yang berat 
seperti kayu asam, kayu jambu, dan kayu cemara, diusahakan dari 
serat kayu terpilin agar tidak mudah pecah.batu asah, (b) Sikat ijuk : 
digunakan untuk membersihkan ukiran dari kotoran bekas pahatan 
dan menghilangkan debu yang melekat pada ukiran, (c) Alat-alat 
gambar : digunakan untuk membuat desain baik desain pokok 
maupun desain motif, jenis peralatan tersebut adalah pensil, spidol, 
penggaris, karet penghapus, jangka, routring, dan lain-lain, (d) Alat-
alat pertukangan seperti gergaji, schaap, meteran, kapak, siku-siku, 
dan lain-lain, (e) Pahat, batu asah : untuk menajamkan peralatan baik 
pahat atau paralatan lainnya. Batu asah ada dua jenis yaitu batu asah 
kasar untuk memperbaiki mata pahat yang rusak mempercepat 
pengasahan, dan batu asah halus, untuk menyempurnakan ketajaman 
pahat. 2) bahan yang perlu dipersiapkan adalah: (a) Kayu Sebagai 
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Bahan Pokok : Jenis kayu yang baik diukir antara lain; kayu jati, 
cempaka, aghatis, mahoni, suar, nangka, sonokeling, sonokembang, 
kepelan dan sejenisnya. Untuk mengetahui kualitas suatu jenis kayu 
perlu dipelajari pengetahuan tentang kayu yang menyangkut sifat-
sifat kayu, bagian-bagian kayu, faktor perusak kayu, keawetan kayu 
dan lain-lain. Hal ini tidak mungkin saya jelaskan secara detail 
dalam pelatihan ini karena keterbatasan waktu dan padatnya mater, 
(b)  Bahan Penunjang yaitu; bahan-bahan untuk finishing : cat, 
politur, tinner, amplas, clear, dan lain-lain. Maka dengan alat dan 
bahan yang sudah ada pendidik membuat contoh atau desain terlebih 
dahulu seperti membuat tempat pensil dari kayu dengan cara 
mengukir, agar ditiru peserta didik.Untuk peniruan peserta didik 
tidak harus jadi tetapi sesuai kemampuan masing-masing akan tetapi 
yang bersifat privat biasanya harus menyeluruh dan 
selesai(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
  Keterampilan kriya yang mengesankan lebih dari 
menggambar atau melukis akan tetapi mengukir dan membatik harus 
dilakukan dengan runtut agar tercapai hasil yang baik, dengan 
menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk menjadikan hasil 
sesuai. 
  Pendidik keterampilan  pertanian Retno Endah Widya 
Astuti  mengungkapkan bahwa perencanaannya, anak dapat 
mengolah tanah  dengan pengolahan tanah terdiri atas tiga tahap. 
Tahapan tersebut terdiri atas land clearing (membersihkan areal), 
pembajakan serta penggaruan. Klarifikasi mengenai tahapan 
pengolahan tanah akan dijelaskan sebagai berikut:1) land clearing 
(membersihkan areal): pembersihan areal ialah pembersihan lahan, 
pembersihan tanah pertanian bisa dilakukan dengan tangan , 
cangkul, atau linggis, 2). pembajakan: pembajakan merupakan 
proses pengolahan tanah pada masa tanam. Pembajakan tanah 
berfungsi mengembalikan kesuburan tanah setelah masa panen. 
Membajak dilakukan dengan memecah lapisan tanah menjadi 
bongkahan-bongkahan sehingga tanah bisa digemburkan. Membajak 
juga melakukan pembalikan tanah dengan cangkul, garu, waluku, 
atau traktor. Pembalikan dilakukan dengan kedalaman 30-50 cm 
bergantung dari jenis tanah. Setelah dibalik tanah diratakan sampai 
halus agar bisa ditanami dengan baik. Dari proses ini diharapkan 
terjadi proses mineralisasi bahan-bahan organik sehingga tanah 
menjadi gembur kembali, 3) penggaruan: penggaruan dan 
pembajakan tanah sebenarnya dua kegiatan nan memiliki kaitan erat. 
Penggaruan atau penggemburan dilakukan dua tahap. Termin 
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pertama dengan cara menghancurkan gumpalan tanah menjadi 
struktur remah. Dari bentuk remah struktur tanah akan menjadi halus 
dan merata. Penggaruan sebaiknya dilakukan pemupukan terlebih 
dahulu sebelum proses ini dilakukan. Pemberian pupuk organik atau 
anorganik saat penggemburan membuat pupuk teraduk secara rata 
pada lapisan olah. Pemupukan nan diberikan lebih awal bisa 
merangsang perkembangan akar lebih dalam.  Selanjutnya dapat 
membudidayakan tanaman seperti kacang panjang, terong, cabai dan 
juga harus bisa melakukan penjarangan serta penyulaman dengan 
benar(wawancara, tanggal 10 Mei 2017) 
  Pertanian merupakan hal yang membuat kotor namun anak 
tetap melakukan dengan senang hati agat dapat mengasah 
keterampilan anak dengan menjadikan tanaman dan kebun diisi 
dengan berbagai tumbuhan dan sayuran yang dapat di petik untuk 
diolah. 
  Pendidik keterampilan tata boga Ida Irawati 
mengungkapkan bahwa perencanaannya dengan diberikan teori 
terlebih dahulu bahan-bahan yang akan dipraktikkan, mengenalkan 
bahan-bahan dan mengenal bentuk serta cara pencampuran.  yaitu 
jenis makanan klepon dengan bahan-bahan resep yaitu a) tepung 
beras sebanyak 50 gram, b) pasta hijau pandan sebanyak kurang 
lebih 2 sendok kecil atau sendok the, c) tepung ketan halus sebanyak 
250 gram, d) Gula Merah Jawa sebanyak 190 gram sampai 220 
gram.  Iris tipis tipis supaya nanti mudah dimasukkan ke dalam 
adoanan kue klepon nya nanti, e) garam dapur halus beryodium 
sebanyak seperempat sendok kecil atau sendok te, f) air bersih 
matang sebanyak 280 ml. Bisa ditambahkan atau dikurangi sampai 
adonan pas, g) daun pandan segar sebanyak 1 lembar, h) kapur sirih 
sebanyak seperempat sendok kecil dan air sebanyak 50 ml untuk 
membuat air kapur, i) setengah buah kelapa dan diparut. 
 (wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pemberian teori sebelum praktek akan mempermudah  
menghasilkan produk yang lebih maksimal, sehingga pengenalan 
bahan sangat perlu diberikan dengan jelas dan dapat dimengerti 
pesertadidik sebelum terjun dalam pembuatan. 
  Pendidik keterampilan tata busana Iswati aniumayah bahwa 
perencanaannya yaitu 1) bahan dan alat untuk membuat pola: a) kain 
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yang akan dibuat, b) karton/koran bekas, c) gunting, d) pena/spidol, 
e) kapur kain, f) jarum dan benang jahit, g) jarum pentul. 2) langkah-
langkah: a) lipat baju menjadi 2 bagian sama panjang (separuh 
badan), b) jiplak pada karton/koran bekas, lalu tandai dengan 
pena/spidol, c) potong karton/koran bekas sesuai tanda spidol, d) 
buat pola tangan, penutup kepala (jika ada) dan yang lainnya dengan 
cara yang sama, e) setelah pola jadi, siapkan kain yang akan dibuat 
baju dan bentangkan, f) jiplak pada kain yang akan dibuat baju 
melebihi ukuran pola untuk lipatan jahit atau menyambung dengan 
pola lainnya, g) jika semua pola sudah siap, mulailah menyambung 
satu persatu dengan jahitan lurus/jelujur (saya pakai jahit tangan), h) 
tinggal menjahit atau produksi (wawanca, tanggal 10 Mei 2017). 
  Tata busana harus dilakukan dengan teliti, ketika 
pemotongan dan melihat pola agar hasilnya singkron dan jelas, 
dengan kerapian dan ketelitian harus selalu dijaga untuk menyatukan 
hasil yang bagus dan enak dilihat. 
  Pendidik keterampilan music modern Budi Rahmatjati 
bahwa Perencanaannya yaitu melalui not balok dengan mengenal 
beberapa istilah yang terdapat didalam materi-materi not balok, 
seperti paranada, tanda kunci, birama, garis birama, bar, dan garis 
penutup. Keterangan paranada adalah lima garis lurus yang berjajar 
mendatar dan berjarak sama. Paranada digunakan untuk menulikan 
lambang-lambang bunyi sesuai dengan sifat nada yang 
dilambangkan. Tanda kunci adalah tanda untuk menetapkan letak 
salah satu nada dalam Not-balok. Untuk menulis partiur gitar 
digunakan tanda kunci G, artinya dalam not balok tersebut nada G 
terletak pada garis ke-2. Birama adalah gerak melody yang teratur 
dalam sebuah lagu atau karya musik lainnya. dalam contoh diatas 
dituliskan birama 3/4 artinya dalam setiap ruas birama bernilai tiga 
ketuk dengan satuannya adalah not 1/4. Garis birama adalah garis 
yang dituliskan secara tegak lurus dengan paranada yang berfungsi 
untuk membatasi antar ruas birama yang satu dengan ruas birama 
yang lainnya. Bar (ruas birama) adalah ruas yang terdapat diantara 
dua garis birama. bar berfungsi untuk menuliskan not sesuai denga 
birama yang dipergunakan. nilai not dalam suatu bar selalu sama. 
mungkin sobat sering menjumpai nilai not yang terdapat pada bar 
pertama dan bar terakhir berbeda dengan bar-bar lainnya. tetapi 
apabila nilai not yang terdapat pada kedua bar tersebut sobat 
jumlahkan, maka akan sama dengan bar-bar lainnya. Garis penutup 
adalah dua buah garis tebal tipis yang dituliskan tegak lurus dengan 
paranada yang berfungsi sebagai petunjuk  berakhirnya sebuah lagu 
atau karya musik lainnya. Dengan  diberikan teori mengenai notasi 
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balok dan melalui pembelajaran visual mengenai notasi balok, 
lambang-lambang dengan mengenal panjang pendek, tinggi rendah 
kemudia pengenalan pinika dan memainkannya lewat 
jari(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
  Dengan memberikan teori kepada siswa sebelum praktik 
yang tidak bisa mendengar harus benar-benar cerdik dalam metode 
pengajaran dengan memberikan notasi di papan dan aba-aba untuk 
dapat dimengerti peserta didik. 
  Pendidik keterampilan hantaran Anik Sulistyawati bahwa 
perencanaannya yaitu membuat: 1) hantaran pernikahan dari bahan 
handuk, BH atau celana dalam dibuat bentuk dan siswa melihat 
langkah-langkah yang dibuat gurunya, 2) bahan yaitu bh,celan 
dalam, flannel, 3) alat yaitu gunting, jarum, benang, tusuk benang, 
lem, karet,plastic pembungkus, keranjang,pernak-pernik penghias, 
bunga, dedaunan,mata-mata,hidung, lem bolak balik, 4) membuat 
langkah-langkah BH dibuat cumi-cumi ditekuk dan digulung 
kemudian talinya di buat sungutnya dan dipatenkan dengan benang 
aatau jarum pentul. Celana delam di buat ikan atau udang dengan 
cara dilipat kerutannya kemudian pingiri-pinggirnya dan di patenkan 
dengan jarum setelah itu tinggal di kasih mata(wawancara, tanggal 
12 Mei 2017). 
  Mempersiapkan bahan dan alat yang banyak pernak-
perniknya merupakan langkah awal dalam menyelesaikan hantaran, 
tanpa pernak-pernik tidak akan dapat menjadi indah dan menggoda 
bagi yang melihatnya, namun pendidik harus benar-benar teliti dan 
sabar dalam mengajarkan kepada peserta didik. 
  Pendidik keterampilan otomotif Agung Janarko bahwa 
perencanaannya cuci motor sebagai berikut: 1) mempersiapkan alat-
alat cuci motor, 2) mengidentifikasi kekotoran pada sepeda motor, 
contoh kaua ad yang kotor terkena oli maka harus dibersihkan 
dengan bensin terlebih dahulu, 3) memulai mencuci sepeda motor 
sampai finishing(wawancara, tanggal 15 Mei 2017). 
  Otomotif yang dilakukan yaitu cuci motor dengan benar 
dan bersih sehingga dapatmenarik pelanggan yang dari luar sekolah, 
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dan pendidik harus bisa bahasa isyarat dengan mengajarkan peserta 
didik yang tidak bisa mendengar dan berbicara. 
b. Pelaksanaan 
Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
  Pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen Pelaksanaannya masuk dalam kelas masing-masing, dengan 
melalui pembelajaran dasar yaitu keterampilan motorik dan 
menengah yaitu melaui assessment yang sudah dilakukan untuk 
menyesuaikan bakat dan minat. (wawancara kepala sekolah, tanggal 
23 Mei 2017). 
  Hal ini senada dikemukakan oleh waka kurikulum Triana 
Kusumawati, bahwa yang melaksanakan yaitu guru kelas untuk 
menjalankan keterampilan, dalam hal ini guru kelas menggarahkan 
untuk masuk di kelas keterampilan sehingga pelaksana guru bidang 
studi dan pendampingan dari guru kelas(wawancara, tanggal 16 Mei 
2017). 
  Pelaksanaan dilakukan sesuai rencana awal yang sudah 
dibuat oleh kepala sekolah, waka, guru bidang studi dan guru kelas 
dengan urutan yang runtut sehingga akan menghasilkan sesuai tujuan 
awal yang diangan-angankan dalam perencanaan. 
  Pendidik keterampilan rias Setiani menyebutkan bahwa 
pelaksanaan dilakukan dengan langkah-langkah creambath adalah 
sebagai berikut 1) Mencuci rambut dengan shampoo yang 
disesuaikan dengan kondisi rambut klien. Gunakan shampoo, dengan 
tipe untuk rambut normal, berminyak, kering, after color, after 
rebonding, atau after perming, merata sampai ke seluruh permukaan 
kulit kepala. Kemudian bilas sampai bersih. Pastikan rambut bersih 
dari segala kotoran. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 5 menit. 2) 
Lanjutkan dengan conditioner yang disesuaikan dengan kondisi 
rambut. Gunakan conditioner dengan tipe untuk rambut normal, 
kering, berminyak, after color, after rebonding, atau after perming. 
Lakukan pijatan-pijatan ringan di kepala klien sampai ia merasa 
rileks dan menikmati sesi pengeramasan ini. Bilas sampai bersih. 
Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 5 menit, 3) Setelah rambut dicuci 
bersih, keringkan dengan menggunakan handuk sampai kondisi 
rambut menjadi setengah kering.Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 
1-2 menit, 4) Aplikasikan cream untuk creambath sebanyak 1 ampul 
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untuk rambut pendek, dan 2-3 ampul bagi rambut sedang atau 
panjang. Lakukan pemijatan perlahan sampai ke batang rambut, 
pastikan sampai meresap dengan baik. Pisahkan rambut dengan 
kepala dengan had band. Diamkan dan steam selama 15-20 menit. 
Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 30 menit (rambut pendek), 40 
menit (rambut panjang), 5) Bilas rambut dengan air sampai bersih 
setelah rambut diaplikasikan dengan cream. Perkiraan waktu yang 
dibutuhkan : 5 menit, 6) Setelah rambut dikeringkan dengan handuk 
sampai setengah kering, pilah-pilah rambut menjadi beberapa 
bagian. Oleskan rambut yang telah dipilah-pilah tersebut dengan hair 
tonic sebanyak 1-2 tube. Lakukan pemijatan perlahan sampai ke 
batang rambut. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 5 menit, 7) Blow 
dry rambut dengan suhu rendah untuk mendapatkan kondisi rambut 
yang setengah kering. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 5 menit, 8) 
Terakhir, tatalah rambut klien Anda sesuai dengan keinginannya. 
Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 10 menit. Maka diharapkan dapat 
melakukan langkah-langkah sesuai rencana yang sudah di susun di 
awal dengan melakukan secara runtut hingga akhir, sesuai urutan 
masing-masing. (wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
  Pelaksanaan yang diberikan dari awal sesuai rencan, karena 
melakukan crembath itu harus runtut sesuai modul yang sudah 
diberikan ke siswa, dan tidak lupa komunikasi kepada klien sangat 
penting dengan sopan dan baik agar klien merasa nyaman dan 
senang. 
  Pendidik keterampilan  kriya Wahid Pramono menjelaskan 
bahwa pelaksanaannya sesuai langkah yang di atas dan meniru atau 
mencontoh dari guru yang sudah disiapkan, sedangkan produk atau 
souvenir, guru membuat dahulu kemudian siswa menjiblak dari 
awal, kalau mengukir mulai dari menggergaji sampai 
selesai(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan  pertanian Retno Endah Widya 
Astuti  mengungkapkan bahwa pelaksanaan dalam hal ini ialah 
menjadwalkan pertanian selama tiga kali seminggu dan dilakukan 
pagi hari dan dilakukan sesuai urutan dalam perencanaan yang sudah 
disebutkan. Dalam hal ini penanaman bayam yaitu: a)bajak tanah 
untuk menggemburkan lahan dan membersihkan dari rumput yang 
mengganggu, b) berikan pupuk kandang pada lahan dengan di 
diamkan selama satu hari kemudian di siram pakai air, c) setelah 
sehari lalu disebarlah benih bayam yang sudah dibeli dan di siram 
untuk setiap harinya(wawancara, tanggal 10 Mei 2017) 
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  Dalam pelaksanaan kriya dan pertanian harus sesuai dengan 
rencana walau adapengebangan dari peserta didik namun paling 
utama harus di sesuaikan dahulu, nanti pengembangan merupakan 
tanggung jawab siswa masing-masing dengan ide dan seni yang 
dimiliki. 
  Pendidik keterampilan tata boga Ida Irawati 
mengungkapkan bahwa pelaksanaan dilakukan setiap hari selasa dan 
rabu, sehingga setiap selasa menyiapkan bahan-bahan dan cara 
pembuatan sedangkan hari rabu ialah praktiknya secara langsung. 
Cara Membuat Resep Klepon: a) membuat air kapurnya. Campur 
dan endapkan seprempat sendok kapur sirih dan air nya. Ambil Air 
Kapurnya sebanyak 2 sendok kecil, b)Ambil satu wadah untuk 
adonan. Masukkan 250 gram Tepung ketan dan Tepung beras 
sebanyak 50 gram. Aduk rata kedua bahan tersebut sampai 
tercampur rata, c) Masukkan 2 sendok pasta pandan dan air kapur 
nya. Aduk sebentar, e) Masukkan air bersih matangnya sedikit demi 
sedikit sambil diaduk ke dalam adonan tepung di atas. Tambahkan 
apabila di arasa adonan masih terlalu kental dan susah di bentuk, f) 
ambil adonan diatas dan bentuk seperti bola lalu pipihkan. Jumlah 
adonan silahkan disesuaikan dengan besarnya kue yang nanti akan di 
buat, g) ambil sedikit irisan gula merah. taruh di atas adoanan pipih 
di atas dan kemudia bentuk bulatan seperti bola. lakukan proses ini 
sampai adonan resep klepon dan gila merah jawanya habis, h) 
Panaskan air untuk merebus adoannay dengan api sedang kecil. 
Setelah api mendidih, masukkan satu persatu adonan bentuk bila 
diatas ke dalamnya, i) tunggu sampai adonan melayang di dalam air 
rebusan nya. Tiriskan sebentar lalu siapkan kukusan, j) ambil satu 
wadah ukuran sedang dan masukkan parutan kelapa, seperempat 
sendok kecil agram dan daun pandannya. Aduk dan campur sampai 
rata dan kukus sebentar, k) ambil kue klepon diatas dan masukkan 
kedalam wadah parutan kelapa di atas, l) Cukup gulingkan sampai 
kulit luarnya tertutup parutan kelapa. Ulangi proses ini untuk semua 
kue yang akan di buat, m) pastikan semua bagian kulit luar klepon 
tertutupi kelapa dan hidangkan. Akan tetapi tidak semua anak 
membuat ada yang suka hanya bersih-bersih saja dan ketika 
pembuatan serta pengemasan hingga penjualan tidak minat. Oleh 
sebab itu anak-anak ABK tidak ada pemaksaan karena kalau dipaksa 
pasti akan membuat mood hilang. Dalam tata boga ini modal 
diberikan sekolah selama satu tahun hanya diberikan modal Rp. 
100.000, jadi pembuatan tata boga harus yang menghasilkan agar 
uang dapat berputar dan laba, penjualan dilakukan ke guru, wali 
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murid dan siswa sendiri. Runtutan dari ini ialah pembuatan, 
pengemasan, penjulan dilakukan anak yang bisa berhitung karena 
biar tidak kebinggungan ketika ada pembeli yang beli lebih dari 
satu(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
  Praktik tata boga tidak semudah teori, karena aplikasi 
dalam masak memasak harus sesuai dan dengan kira-kira kalaupun 
menggunakan takaran harus menyiapkan timbangan agar dapat 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dalam memasak. 
  Pendidik keterampilan tata busana Iswati aniumayah bahwa 
pelaksanaan dilakukan setelah isoma hari selasa, rabu, dan hari 
jum‟at ada tiga hari setiap minggu sehingga dilaksanakan dengan 
sesuai perencanaan secara runtut agar dapat menghasilkan yang lebih 
baik. Seperti contoh pembuatan telapak meja ialah a) siapkan 1,25 m 
x 1,25 m kain katun, 4 lembar kain berukuran 10 x 125 cm berwarna 
lebih gelap yang telah dibentuk, dan benang sulam, b) jahit 4 lembar 
kain berukuran 10 cm ke sekeliling tepi taplak, c) jahit potongan 
demi potongan kain, kemudian tempelkan hiasan kain flanel  ke 
tengah-tengah atau ujung-ujung kain taplak, d) usahakan hiasan kain 
flanel terlihat mencolok agar terlihat lebih indah dari taplak meja 
biasa pada umumnya(wawanca, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan music modern Budi Rahmatjati 
bahwa pelaksanaan dilakukan sesuai dengan penjarian mereka yaitu 
1) tidak boleh melihat pianika dan harus melihat papan tulis, 2) 
merasakan penjarian itu. (wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan hantaran Anik Sulistyawati bahwa 
pelaksanaan dilakukan langsung dengan melihat guru 
mempraktikkannya, jadi berbarengan anatara siswa dan guru untuk 
melakukan dan menyelesaikannya, setelah itu langsung di coba 
sendiri(wawancara, tanggal 12 Mei 2017). 
  Tata busana, music modern dan hantaran dilaksananakan 
dalam waktu yang berbeda dan target yang berbeda sesui 
kemampuan anak dan yang terpenting target sekolah terpenuhi 
dalam kurun waktu satu semester dalam pelaksanaannya. 
  Pendidik keterampilan otomotif Agung Janarko bahwa 
Dalam pelaksanaan ialah 1) menghidupkan mesin kompresor dan 
mesinn cuci steam, 2) semprotkan mesin cuci steam ke sepeda motor 
hingga kotorannya hilang setelah itu mesin di matikan, 3) 
semprotkan shampoo ke sepeda motor melalui angin kompresor dan 
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tabung salju, 4) setelah selesai dikasih salju proses mencuci 
dilaksanakan, 5) setelah selesai baru di semprot lagi memakai air 
sampai bersih, 6) setelah selesai di semprot air lalu dibersihkan 
memakai kanebo sampai bersih, 7) tahap selanjutnya adalah proses 
finishing(wawancara, tanggal 15 Mei 2017). 
c. Pengawasan 
Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
  Pengawasan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen ialah selain saya mengontrol dan memantau langsung ke 
setiap unit-unit keterampilan dengan melalui struktur organisasi dan 
manajer setiap unit keterampilan yang sudah mempunyai tanggung 
jawab masing-masing, sehingga dapat berjalan dengan 
sempurna.(wawancara kepala sekolah, tanggal 23 Mei 2017). 
  Hal ini senada dikemukakan oleh waka kurikulum Triana 
Kusumawati, bahwa pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah dan 
waka kurikulum serta waka kesiswaan dan yang bertanggung jawab 
penuh ialah kepala sekolah dan guru bidang studi(wawancara, 
tanggal 16 Mei 2017). 
  Pengawasan yang dilakukan selain dari kepala sekolah juga 
dilakukan oleh waka serta coordinator setiap unit keterampilan yang 
sudah diberikan mandate untuk bertanggungjawab penuh dalam 
pengawasan dan pelaksanaannya. 
  Pendidik keterampilan rias Setiani menyebutkan bahwa 
pengawasan dilakukan dengan secara langsung melihat serta 
mendampingi dari awal pelaksanaan hingga akhir, apakah peserta 
didik bisa mengikuti atau sebaliknya(ketinggalan) yang belum faham 
runtutannya dari awal sampai selesai(wawancara, tanggal 9 Mei 
2017). 
  Pendidik keterampilan  kriya Wahid Pramono menjelaskan 
bahwa pengawasannya dengan mengawasi yang paling menonjol 
dalam hal ini adalah yang kesulitan harus diperhatikan 
khusus(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
  Dalam unit keterampilan salon dan kriya selain diawasi 
langsung juga guru kelas ikut serta dalam pengawasan peserta didik 
107 
 
 
 
masing-masing sehingga mengatahui perkembangan peserta didik 
yang diajarkannya dengan mengetahui langsung. 
  Pendidik keterampilan  pertanian Retno Endah Widya 
Astuti  mengungkapkan bahwa pengawasannya dengan mengawasi 
langsung, mulai dari pengolahan sampai panen dan jika salah 
dibenarkan jadi siswa akan faham bagaimana melakukan pengolahan 
lahan dengan benar sampai dengan panen(wawancara, tanggal 10 
Mei 2017) 
  Pendidik keterampilan tata boga Ida Irawati 
mengungkapkan bahwa pengawasannya ikut praktik sama anak, 
karena kalau dilepas belum bisa. Dan harus ikut serta walaupun 
hanya sebentar dan ketika sudah tiga kali praktik sudah bisa dilepas 
sendiri(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan tata busana Iswati aniumayah bahwa 
Pengawasannya dilakukan setiap pembelajaran dan setiap 
pelaksanaan pertama manual baru dengan dijahit menggunakan 
tusuk-tusuk delujur(wawanca, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan music modern Budi Rahmatjati 
bahwa pengawasannya ialah kedisiplinan nomer satu dari mulai 
dating, menata sepatu, mengambil alat, baris untuk duduk dan 
mencuci alat setelah dipakai, mengembalikan alat semuanya 
dilakukan secara tertib. Kemudian apabila ada yang kesulitan dalam 
hal ini individu harus di drill sampai bisa(wawancara, tanggal 10 
Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan hantaran Anik Sulistyawati bahwa 
pengawasannya harus mengamati secara cermat, lagkah-langkah 
pembuatan bagaimana sehingga mempermudah anak-anak dan juga 
diputerin satu-satu serta didekatin apabila merasa 
kesulitan(wawancara, tanggal 12 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan otomotif Agung Janarko bahwa 
Dalam Pengawasannya dilaksanakan secara bersama-sama agar anak 
mau mencuci sepeda motor dengan baik dan benar(wawancara, 
tanggal 15 Mei 2017) 
  Pengawasan dalam keterampilan tata boga, tata busana, 
pertanian, hantaran otomotif dan misik modern dilakukan dengan 
cara indivisu langsung yang mengawasi guru bidang studi setiap unit 
keterampilan dengan melihat langsung kepasa peserta didik untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman yang sudah diberikan dalam 
pengaplikasian saat itu juga.   
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d.  Evaluasi 
  Bagaimana evaluasi pendiidkan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
  Evaluasi yang dilakukan dalam pendidikan vocational skills 
di SLB Negeri Sragen ialah evaluasi dilakukan sesuai unit masing-
masing dan setiap satu semester keterampilan yang sudah 
dilaksanakan maka berapa persen siswa menguasai keterampilan 
tersebut dan juga yang terbaik yang dibuat anak(wawancara kepala 
sekolah, tanggal 23 Mei 2017). 
  Hal ini senada dikemukakan oleh waka kurikulum Triana 
Kusumawati, bahwa evaluasi dilakukukan rutin per semester atau 
enam bulan sekali dan hasil dari pekerjaan tersebut maupun ketika 
mau lomba harus segera mencari bakat anak(wawancara, tanggal 16 
Mei 2017). 
  Evaluasi yang dilakukan setiap unit dan setiap semester 
akan menjadikan sebuah perubahan yang lebih baik untuk hasil yang 
lebih baik pula disbanding semester kemarin, dan evaluasi tidak 
hanya ke kepala sekolah namun harus keseluruhan dari kepala 
sekolah, waka, guru kelas, dan guru bidang studi. 
  Pendidik keterampilan rias Setiani menyebutkan bahwa 
evaluasi yang dilakukan dengan melepas tanpa bantuan guru untuk 
melaksanakan sendiri, dengan melakukan hal yang sudah diajarkan 
pendidik(ketinggalan)(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan  kriya Wahid Pramono menjelaskan 
bahwa evaluasi dilakukan dengan melakukan test yaitu dengan teori 
atau praktik. Apabila denga teori akan diberikan soal ataupun tugas, 
sedangkan yang praktik harus membuat produk sesuai 
kemampuannya, dalam hal ini seperti kalau hanya bisa menggergaji 
kayu ya cukup hanya itu saja, kalau yang bisa selesai juga di 
selesaikan dari awal hingga akhir(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan  pertanian Retno Endah Widya 
Astuti  mengungkapkan bahwa evaluasi dilakukannya dengan anak 
langsung melakukan sendiri dan juga guru akan memberikan test 
secara teori maupun praktik(wawancara, tanggal 10 Mei 2017) 
  Pendidik keterampilan tata boga Ida Irawati 
mengungkapkan bahwa evaluasi dilakukan dengan mengikuti 
suasana hati anak dan mengikuti anak dan pada akhirnya sesuai 
kemauan anak seperti hal diluar yang dijual seperti memasak tumis 
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kangkung dan makanan sehari-hari dengan memetik sayuran yang 
sudah di tanam(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan tata busana Iswati aniumayah bahwa 
evaluasinya, karena dari nol yang belum mengetahui apa-apa dan 
belum pernah memegang sehingga hasilnya belum maksimal dan 
sesuai kemampuan anak, seperti halnya diberikan tugas untuk 
membuat satu produk sendiri, setelah selesai akan di koreksi mana 
yang salah dan mana yang harus dibenahi untuk diulang kembali. 
(wawanca, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan music modern Budi Rahmatjati 
bahwa evaluasinya, dengan melakukan kolaborasi dengan temannya 
atau dengan lomba yang bisa tidak salah sama sekali boleh istrhat 
terlebih dahulu ataupun pulang(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan hantaran Anik Sulistyawati bahwa 
evaluasinya, dengan mengerjakan sesuai dengan yang diajarkan guru 
serta runtut akan mendapatkan reward dan nilai yang 
bagus(wawancara, tanggal 12 Mei 2017). 
  Pendidik keterampilan otomotif Agung Janarko bahwa 
evaluasinya yang dilakukan yaitu; 1) kalau anak yang sudah bisa 
atau mahir mencuci sepeda motor maka akan di lepas supaya 
mandiri, 2) kalau anak yang belum bisa mencuci sepeda motor 
didampingi dan diarahkan agar dalam mencuci sepeda motor supaya 
bersih(wawancara, tanggal 15 Mei 2017) 
  Pelaksanaan evalusi setiap unit dilakukan masing-masing 
dari anak disuruh melakukan dari awal hingga selesai tanpa 
pengarahan pendidik, jadi terjun bebas agar dapat mengatahui sejauh 
mana keberhasilan dalam pelaksanaan keterampilan yang sudah 
diberikan materi dan praktik secara langsung bersama pendidik. 
3. Hambatan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational 
skills di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
 Apa hambatan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
 Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational skills di 
Sekolah Luar  Biasa Negeri Sragen terdapat beberapa hambatan, 
sebagai berikut: hambatannya pada siswa, karena siswa ABK tidak 
permanen, berubah-ubahnya sangat cepat jadi tergantung karakteristik 
anak. Perencanaan sudah siap, pelaksanaaan guru sudah ada, 
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pengawasan daru struktur organisasi sudah siap, evaluasi sudah akan 
tetapi paling sulit yaitu assessment mebcari bakat dan minat anak yang 
benar-benar disesuaikan dengan kemampuan atau begron orang tua 
karena saling korelasi maka memerlukan waktu khusus(wawancara 
kepala sekolah, tanggal 23 Mei 2017). 
 Hal ini senada dikemukakan oleh waka kurikulum Triana 
Kusumawati, bahwa factor penghambat dalam pelaksanaan ialah anak 
sendiri karena mudah bosan(wawancara, tanggal 16 Mei 2017). 
 Hambatan terjadi karena factor anak yang memang luar biasa dari 
karakteristik yang berbeda dan jenis kelas yang berbeda akan 
mempengaruhi cepat tidaknya penangkapan dalam pembelajaran atau 
keterampilan yang diberikan oleh pendidik. 
 Pendidik keterampilan rias Setiani menyebutkan bahwa hambatan 
dalam melaksanakan keterampilan adalah bahasa isyarat, karena belum 
bisa seratus persen memahami bahasa isyarat bagi 
tunarungu(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan  kriya Wahid Pramono menjelaskan bahwa 
hambatan dalam hal ini apabila anak C(tunagrahita), titik kejenuhan 
yang amattinggi sehingga mudah bosan dan pada akhirnya tidak mau 
mengikuti pelajaran dan inginnya keluar kelas. Sedangkan anak 
B(tunarungu), guru memberikan contoh, tetapi anaknya tidak mau 
mencontoh dan pada akhirnya membuat yang lain sesuai kesukaan hati 
masing-masing(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
 Dalam hal ini hambatan yang sering terjadi karena factor malas dan 
lupa, namun dalam hal itu ada sisi kelebihan karena memang ada yang 
sering lupa tetapi dalam hal keterampilan sangat cepat, namun kalau 
diberikan materi sangat sulit untuk menagkapnya dengan mudah dan 
baik. 
 Pendidik keterampilan pertanian Retno Endah Widya Astuti  
mengungkapkan bahwa hambatan untuk ini ialah mudah capek, tidak 
maksimal karena waktunya sedikit dan apabila waktunya lama akan 
mudah bosan serta capek(wawancara, tanggal 10 Mei 2017) 
 Pendidik keterampilan tata boga Ida Irawati mengungkapkan 
bahwa hambatan dalam hal ini anak-anak semaunya sendiri, terkadang 
masuk sekolah terkadang tidak, jadi ketika melakukan praktik tidak 
hanya sekali tetapi sampai tida kali, dan juga anak mudah bosan, mudah 
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lelah dan ketika mood sudah tidak stabil inginnya hanya 
pulang(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan tata busana Iswati aniumayah bahwa 
hambatan dalam hal ini anak-anak mudah lelah, sering lupa sehingga 
agak sulit untuk pelaksanaannya kalau tidak diulang-ulang(wawancara, 
tanggal 10 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan music modern Budi Rahmatjati bahwa 
hambatan ialah kekompakan harus melihat, dan mereka tidak faham 
mengenai ketukan, akan tetapi mengenai ketukan guru mereka faham 
(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan hantaran Anik Sulistyawati bahwa 
hambatannya adalah komunikasi dan yang terpenting anak bisa 
mengerjakan dan bisa dipahami anak, walaupun harus diulang-
ulang(wawancara, tanggal 12 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan otomotif Agung Janarko bahwa 
hambatannya untuk anak B adalah komunikasi dan untuk anak C 
kurang tanggung jawab, masih suka bermain-main, tidak 
disiplin(wawancara, tanggal 15 Mei 2017) 
 Di lain sisi karena tidak bisa berbicara dan mendengar serta sangat 
sulit memahami atau sering lupa, peserta didik sangat mudah merasa 
capek dan jenuh dengan mengatasi hal tersebut pendidik harus cerdik 
merayu dan peserta didik mengikuti pembelajaran sampai selesai 
sehingga dapat tercapai dengan maksimal walau harus diulang-ulang 
sampai beberapa kali. 
4. Solusi manajemen pendidikan vocational skills di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen 
 Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan pelaksanaan 
manajemen pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
 Solusi dalam pelaksanaan manajemen pendidikanvocational skills 
di Sekolah Luar  Biasa Negeri Sragen yaitu: Solusi yang dilakukan 
dengan melakukan assessment beberapa kali sesuai dengan kebutuhan, 
ketika assessment yang pertama kali dilakukan pada saat masuk SLB  
ketika lulus SD akan masuk SMP di assessment makan ketika mau 
memasuki SMA di assessmen kembali. Maka dengan begitu pada 
tingkat akhir sudah focus dalam hal bakat dan minta anak sehingga 
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dapat mengerucut dengan diperoleh dengan melakukan tiga assessment. 
(wawancara kepala sekolah, tanggal 23 Mei 2017). 
 Hal ini senada dikemukakan oleh pendidik keterampilan tata rias 
Setiani menyebutkan bahwa solusi dalam menghadapi hambatan yaitu 
dengan mengajak guru kelas agar ikut mendampingi peserta didik 
dalam hal ini praktiknya, sehingga apabila kesulitan berkomunikasi bisa 
dibantu guru kelas(wawancara, tanggal 9 Mei 2017). 
 Menerapkan system assessment akan menjadikan lebih mudah 
karena sesuai dengan kemampuan dan kemauan anak dengan begitu 
dapat dilakukan dengan senang hati, maksimal menjalankan 
keterampilan yang ditekuni dengan lancar dan greget yang menjadikan 
output sesuai target. 
 Pendidik keterampilan  kriya Wahid Pramono menjelaskan bahwa 
Solusi dalam menghadapi anak C(tunagrahita)mengikuti anak atau 
pendekatan humanistic sehingga tidak ada tekanan. Dan untuk anak B, 
membolehkan membuat yang lain tetapi harus konsekuen terhadp yang 
dibuatnya dan harus mau mengikuti bimbingan gurunya(wawancara, 
tanggal 9 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan  pertanian Retno Endah Widya Astuti  
mengungkapkan bahwa solusi dalam menghadapi anak ialah melakukan 
seefisien mungkin dengan lahan yang sempit sehingga pekerjaan dapat 
terselesaikan dari pengolahan hingga panen(wawancara, tanggal 10 Mei 
2017) 
 Pendidik keterampilan tata boga Ida Irawati mengungkapkan 
bahwa solusinya harus pintar merayu anak karena kalau dikasar pasti 
akan marah, jangankan praktik pelajaran saja tidak mau mengikuti 
karena udah tidak mood sama gurunya dan males tidak mau masuk 
kelas(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
 Pendidik mengikuti alur peserta didik agar dapat berjalan dan 
mampu memasuki agar mengikut pembelajaran yang akan dilakukan, 
walaupun peserta didik menolak dengan melakukan rayuan 
keinginannya atau hadiah membuat daya tarik untuk peserta didik 
sehingga dapat menyelesaikan tugasnya. 
 Pendidik keterampilan tata busana Iswati aniumayah bahwa 
solusinya selalu diulang-ulang untuk mengingatkan dan biasanya sehari 
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dapat melakukan tiga sampai empat kali metode tetapi hanya sekali 
saja(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan music modern Budi Rahmatjati bahwa 
solusinya karena tidak bisa mendengar makan dengan melalui media 
lampu untuk ketukan ataupun dikasih aba-aba supaya dapat bekerja 
kompak(wawancara, tanggal 10 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan hantaran Anik Sulistyawati bahwa solusinya 
dengan memperjelas cara pemyampaiannya kepada anak melalui 
tulisan, karena kalau dengan bahasa tidak faham, maka harus dengan 
cara menulis(wawancara, tanggal 12 Mei 2017). 
 Pendidik keterampilan otomotif Agung Janarko bahwa solusinya 
ialah untuk anak B harus sabar dan memakai bahasa isyarat, sedangkan 
anak C dalam pelaksanaan atau proses mencuci sepeda motor harus 
dipisah untuk mengurangi bermain bersama, dan dikasih tugas agar mau 
bertanggungjawab(wawancara, tanggal 15 Mei 2017) 
 Solusi yang diberikan tetap berbeda tergantung jenis 
kekhususannya, karena setiap anak berkebutuhan khusus berbeda, maka 
dengan jenis yang berbeda harus menghadapi dengan berbeda pula, 
walaupun dengan hadiah bisa menarik namun pendidik harus bisa dekat 
sehingga peserta didik nyaman dengan pendidiknya. 
B. Pembahasan 
1. Manajemen pendidikan vocational skills di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen 
a. Perencanaan 
Perencanaan sebagaimana hal di atas bahwa manajemen 
pendidikan vocational skills harus disiapkan dari awal keseluruhan 
secara sistematis untuk mencapai tujuan. Sesuai apa yang di capai 
makavocational skills di SLB Negeri Sragen sudah di rencanakan 
bahwa untuk menunjang tiga goal setelah keluar dari sekolah. Tiga 
goal tersebut meliputi kemandirian secara pribadi, kemandirian 
secara sosial, kemandirian ekonomi. 
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Kaitan manajemen dalam perencanaan merupakah keahlian 
untuk merencanakan dengan baik dan runtut dari siapa yang yang 
bertanggung jawab dan penyususnanan dilakukan dengan 
terstruktur dan baik. 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan masalah yang 
dihadapi, walaupun perencanaan manajer sudah matang namun 
pada saat pengaplikasiannya tidak dapat terlaksana dan pendidik 
guru bidang studi kebinggungan akan perencanaan yang di awali. 
Masalah komunikasi dapat menjadi factor, karena pemikiran yang 
yang cemerlang tanpa diungkapkan dan di sebarkan tidak akan 
berjalan. Salah satu penyebabnya karena pergantian pendidik, 
kemudia membuat berantakan. 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen sebelum memasukkan 
dalam kelompok kcakapan keterampilan maka siswa di masukkan 
di ruang assessment agar dapat mengambil dan memilih bakat dan 
minat sesuai hati dan orang tua, dalam hal ini di maksudkan agar 
orang tua tidak lepas tanggung jawab terhadap anaknya dengan 
harapan setelah keluar bisa membantu orang tua dan menghadapi 
tantangan di masa depan. 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen dalam perencanaannya 
berusaha agar peserta didik setelah keluar dapat mempunyai 
keahlian dalam salah satu keterampilan yang ada di SLB Negeri 
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Sragen, seperti halnya kriya, membatik, pertanian, otomotif, tata 
busana, tata boga, hantaran ataupun kecantikan (salon). 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan manajemen pendidikan vocational skills di 
Sekolah Luar Biasa Sragen dalam hal ini adalah SMPLB 
melaksanakan sesuai rencana yang sudah disusun. Kemudian 
harapan dalam perencanaan terlaksana sesuai keinginan awal 
dengan menghasilkan suatu produk keterampilan.  
Pelaksanaan keterampilan di SLB ini sangat berbeda karena 
pelaksanaannya mengikuti siswa tidak mengikuti guru, dengan 
begitu hasilnya akan terlihat, dan berbanding arah seperti di 
sekolah-sekolah pada umumnya. Waktu pembelajaran aktif di 
lakukan mulai dari pukul 07.30 sampai pukul 12.00 WIB setelah 
ishoma pukul 13.00 WIB dilaksanakan ekstra kurikuler untuk lebih 
menggali potensi keterampilan yang diinginkan siswa.  
Sebagai pendukung pelaksanaan maka sudah diberikan 
fasilitas yang memadai sehingga dapat berjalan dengan lancer, 
seperti halnya ruang keterampilan, lapangan yang luas, serta alat-
alat yang diperlukan untuk mengasah keterampila sesuai bakat dan 
minat siswa. 
Manajemen pendidikan yang sudah direncakan dapat 
berjalan dengan lancer karena dukungan dari sarana dan prasarana 
dan rencana awal yang sudah direncanakan setelah di assessment 
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untuk mengetahui bakat dan minat sesuai kemauan siswa sebelum 
masuk di SLB Negeri Sragen. 
c. Pengawasan 
Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil 
tercapai. Pelaksanaan manajemen pendidikan vocational skills 
tidak terlepas dari pengawasan. Dalam hal ini yang terlibat dalam 
pengawasan yaitu kepala sekolah, guru bidang studi serta guru 
kelas.Namun struktur organisasi sudah dapat memberikan 
tanggung jawab setiap individu, karena tidak semua bisa dilihat 
oleh kepala sekolah langsung, akan tetapi pengawasan akan 
dilakukan manajer setiap unit-unitnya. 
Kegiatan yang berlangsung di awasi secara langsung 
terutama guru bidang studi dan pendampingan dari guru kelas 
masing-masing. Dengan begitu pelaporan kepada kepala sekolah 
akan lebih mudah dan cepat, namun tidak selamanya terkadang 
pengawasan di awasi secara dian-diam tanpa sepengetahuan,karena 
sudah ada cctv maka dapat dilihat monitor computer. 
Dengan pelaksanaan yang berjalan dengan lancar tanpa 
hambatan atau merasa terganggu, pengawasan dilakukan dengan 
berbagai macam dengan menggunakan fasilitas yang ada dan 
sumber daya manusia yang ada di sekolahan untuk mencapai hasil 
yang maksimal. 
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d. Evaluasi 
Tahapan paling akhir yaitu evaluasi, setelah melakukan 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan maka evaluasi menjadi 
titik akhir.  Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational 
skills di SLB ini ialah dengan menggunakan beberapa metode yaitu 
evaluasi per setiap unit-unit keterampilan yang berada di SLB, 
dilaksanakan setiap semester untuk mengetahui berapa persen anak 
menguasai keterampilan dan keterampilan terbaik yang dibuat 
anak. 
Kegaiatan evaluasi yang dilibatkan ialah guru bidang studi, 
guru kelas dan pendidik yang ada di SLB negeri Sragen. Kemudian 
apabila ditemukan sesuatu hal setelah di evaluasi maka akan terjadi 
suatu perubahan untuk menjadikan keterampilan yang berada di 
SLB Negeri Sragen akan semakin baik dan maju. 
2. Hambatan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational 
skills di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen 
Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational skills di 
Sekolah Luar  Biasa Negeri Sragen terdapat beberapa hambatan, 
sebagai berikut: kurang kordinasi dengan guru bidang studi tentang 
rencana yang diharapkan, pada siswa yang tidak permanen, sehingga 
berubah-rubahnya sangat cepat, pelaksanaan pada anak C, mereka 
mudah bosan dan capek, IQ di bawah rata-rat membuat mereka mudah 
lupa, dalam pelaksanaan anak B, mereka ber IQ normal namun tidak 
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bisa berbicara dan mendengar, komunikasi yang sulit apabila pendidik 
tidak mengetahui bahasa isyarat yang sempurna atau seratus persen, 
anak melaksanakan semaunya sendiri, beberapa alat dan sarana dan 
prasaran yang sudah aus sehingga memperlambat pelaksanaaan, 
kejahilan anak terhadap barang-barang yang suka di sembunyikan atau 
di buang biasanya dilakukan pada anak C1 atau di bawahnya anak C. 
3. Solusi manajemen pendidikan vocational skills di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen 
Solusi dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational skills 
di Sekolah Luar  Biasa Negeri Sragen, sebagai berikut: harus 
mengkoordinasikan kepada guru agar memahami makna perencanaan 
yang harus dilakukan dengan maksimal, karena ujung tombak 
perencanaan akan mempengaruhi segala hal, dengan cara merayu dan 
memberikan reward akan menjadikan siswa luluh, harus pandai 
membuat suasana kelas gembira, membuat game dalam kelas atau 
membuatnya rileks dan nyaman di kelas, dengan cara menulis kalaupun 
tidak faham dengan gerakan visual yang terus menerus diulang-ulang, 
harus mengikuti anak mau kemana mereka yang terpenting ada 
tanggung jawab dan konsekuensinya, dengan memanfaatkan sebaik 
mungkin walau kurang, dan minta pengadaan dari sekolah, dengan 
pengawasan yang super ketat dan hati-hati karena anak mudah 
tersinggung dan harus pintar untuk masuk dalam karakteristik anak 
tersebut. 
119 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data, fakta dan analisis hasil pembahasan dari penelitian 
dapat diuraikan maka dapat mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Manajemen pendidikan vocational skills di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen yaitu manajemen yang dilakukan di SLB Negeri Sragen sudah 
terlaksana, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan hingga 
evaluasi dijalankan dengan runtut, walau kepala sekolah tidak ada di 
sekolah namun tetap berjalan dengan sempurna dan baik sehingga 
tersusun dengan rapi dari mulai sumber daya manusia atau guru dan 
siswanya. Akan tetapi ada beberapa hal yang kurang dalam 
penyampaian ke pendidik sehingga pendidikan kebinggungan 
mengenai perencanaan yang ada, karena langsung menyerahkan ke 
pendidik unit keterampilan masing-masing. Selanjutnya 
pengembangannya serta penyusunan berjalan sesuai dengan kegiatan 
belajar mengajar diserahkan ke pendidik dan guru ketampilan. Dalam 
hal pelaksanaan yang tidak dapat maksimal karena factor anak yang 
terkadang tidak ada atau tidak masuk. Serta pengawasan dan evaluasi 
yang diberikan tanggungjawab kepada pendidik keterampilan setiap 
unit masing-masing. 
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2.   Hambatan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan vocational skills 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: kurangnya koordinasi 
dengan guru bidang studi tentang rencana yang diharapkan, factor 
siswa yang mudah lelah, capek, dan mudah tersinggung sehingga 
tidak mau mengikuti kegiatan belajar mengajar dan sarana dan 
prasarana yang sudah mulai rusak.  
3.  Solusi manajemen pendidikan vocational skills di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen yaitu: menjadikan suasana kelas senyaman mungkin 
agar siswa merasa senang dalam pembelajaran, meminta bantuan 
kepada guru kelas untuk koordinasi siswa-siswanya, memanfaatkan 
peralatan sebaik mungkin dan komunikasi kepada anak dengan baik 
dan sopan ataupun memberikan reward akan menjadikan anak merasa 
nyaman kepada pendidiknya. 
B. Implikasi 
Implikasi teoritis menejemen pendidikan vocational skills di 
sekolah luar biasa negeri sragen dari mulai perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi yang ada di sekolah dengan menjadikan standar 
operasional prosedur yang paten dan tegas sehingga akan memberikan 
konstribusi yang lebih berprestasi kepada siswa untuk menghadapi 
tantangan di masyarakat. Dan proses untuk mengubah sudut pandang 
masyarakat bahwa anak berkebutuhan khusus dapat memberikan manfaat 
dan tidak selalu tergantung kepada orang lain sehingga tidak direndahkan 
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dan diremehkan. Seperti slogan dan visi misi SLB Negeri Sragen untuk 
menjadi pribadi yang mandiri secara pribadi, sosial, dan ekonomi. 
C. Saran 
1. Manajemen pendidikanvocational skills di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen yaitu sebaiknya menjalankan manajemen sebelum 
melaksanakan mengkaji ulang secara detail dengan melakukan rapat 
antara kepala sekolah, waka-waka dan pendidik agar tidak terjadinya 
masalah binggung ketika melakukan perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi. 
2. Hambatan dalam pelaksanaan manajemen pendidikanvocational skills di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yaitu: bersabar dan selalu berbuat 
semampunya, berfikir positif untuk dapat memberikan manfaat kepada 
orang lain. 
3. Solusi manajemen pendidikanvocational skills di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen yaitu:.untuk mengadakan pengadaan sarana dan 
prasarana yang sudah aus sehingga dibelikan yang baru. Dan 
memanfaatkan sarana dan prasana yang ada dengan semaksimal 
mungkin. 
 
  
122 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Afifuddin, (2015). Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah. Bandung: Pustaka 
setia. 
Ahmadi, Ruslam (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar Ruzz 
Media. 
 
Anwar (2012). Pendidikan Kecakapan Hidup. Bandung: Alfabeta. 
 
Aprinto, Brian  dan Fonny Arisandy. Soft Skills. Jakarta: PPM. 
Arifin, Zainal (2012). Konsep dan Model Pengembangan Kurikum. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Arikunto, Suharsimi dan Lia Yuliana (2009). Manajemen Pendidikan. 
Yogyakarta: Aditya Media. 
Athoillah, Anton (2013). Dasar-dasar Manajemen. Bandung: Pustaka Setia. 
Casmini, Mimin. Pendidikan Segregasi. Bandung: UPI. 
 
Depdiknas (2002). Pendidikan  Berorientasi  Kecakapan  Hidup  (Life  Skill)  
Melalui  Pendekatan Broad-Based Education. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Departemen Agama RI (2005). Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: Sygma. 
 
Departemen Agama RI (2005). Pedoman Integrasi Life Skills Dalam 
Pembelajaran Madrasah Aliyah. Jakarta: Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam.  
 
Departemen Agama RI (2005). Pedoman Integrasi Kecakapan Hidup (Life Skills) 
Dalam Pembelajaran, Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama 
Islam. 
 
Departemen Pendidikan Nasional (2008). Pengembangan Soft Skill dalam proses 
Pembelajaran di Perguruan TInggi. 
 
Direktorat Pembinaan SMK. (2007). Visi dan Misi SMK. 
http://www.ditpsmk.net/?page=content;3). Diunduh pada 3 Maret 2017. 
 
Emzir (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data: Metodologi 
Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rajawali Pers. 
 
123 
 
 
 
Endang Suprihatin, Wara (2010). Manajemen Pendidikan Kecakapan Vokasional 
Unggulan (Vocational Life Skills) Studi Multi Kasus di SMA Negeri 1 
Tempeh Lumajang dan SMA Muhammadiyah 03 Batu Malang. Malang: 
Universitas Malang. 
Fahmi, Irfan (2004). Manajemen. Bandung: Alfabeta. 
Feriyanto, Andri dan Endang Shyta Triana, (2015). Pengantar Manajemen. 
Kebumen: Pustaka Buku. 
Gunawan, Imam (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Hartini, A.L. (2011). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: LaksBang Pressinso. 
 
Hidayanto (2002). Belajar  Keterampilan  Berbasis  Keterampilan  Belajar. 
Dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 037. Jakarta: Balitbang 
Diknas. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan, diakses tanggal 7 Maret 2017 
 
Iswara, Singgih, dkk. (2010). Filsafat Ilmu Dalam Pendidikan Tinggi Ed.Revisi, 
Jakarta:Cintya Press. 
 
J.Meleong, Lexy (2009). Metodologi Penelitian Kualitataif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
J. Waluyo, Herman (2007). Pengantar Filsafat Ilmu. Salatiga: Widya Sari Press. 
Kurniadi, Dedy. Pengembangan Model Pelatihan Kecakapan Hidup Dalam 
Peningkatan Kemandirian Anak Tunalaras. Bandung: UPI.  
Kurniadin, Didin dan Imam Machali (2014). Manajemen Pendidikan Konsep & 
Prinsip Pengelolaan Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Kunandar (2007). Guru Professional, Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan 
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: PT. Raja Grasindo 
Persada. 
Listyo Prabowo, Sugeng dan Faridah Nurmaliyah (2010). Perencanaan 
Pembelajaran, Malang: UIN Maliki Press. 
 
Mager, Robert F & Beach, Kenneth M. Jr. (1996). Mengembangkan Pengajaran 
Kejuruan. (Alih Bahasa: Drs. A S MSc). Bandung: ITB 
 
Mulyadi (2015). Pemberdayaan Life Skill Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 
6 Karanganyar. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
124 
 
 
 
Isnaini, Yuniar (2015). Manajemen Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup 
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 
 
Mulyasa (2004). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT. Remaja 
Rosda karya. 
 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
 
Pidarta, Made (2009). Administrasi Pendidikan Kontekstual, Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Rokhayati, Isnaeni (2014). Perkembangan Teori Manajemen Dari Pemikiran 
Scientific Management Hingga Era Modern Suatu Tinjauan Pustaka. 
JEBI, (Vol). 15 No. 02, September 2014 
 
Rohman, Arif (2009). Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: 
Laksbang Mediatama. 
 
Rohmat (2014). Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran Aplikasi dalam 
Pelajaran Agama Islam. Yogyakarta: Gerbang Media. 
 
Saebani, Bani Ahmadi  dan Afifuddin (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Pustaka Setia. 
 
Saondi, Ondi, dkk.(201 0). Etika Profesi Keguruan. Bandung: PT.Refika 
Aditama. 
Sarwono, Jonathan (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Suderadjat, Hari (2005).  Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Implementasi KBK. Bandung: 
Cipta Cekas Grafika. 
 
Sugiyono (2013). Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta. 
 
Sukardi (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Sunardi (2010). Kurikulum Pendidikan Luar Biasa di Indonesia dari Masa ke 
Masa. Jakarta: Balitbang. 
 
125 
 
 
 
Surantiyah (2012). Implementasi Integrasi Life Skills Dalam Pembelajaran di MI 
Miftahul Huda Bengkal Kranggan Temanggung. Salatiga: Universitas 
Kristen Satya Wacana. 
 
Syukur, Fatah (2005). Teknologi Pendidikan. Semarang: Rasail. 
Putra, Nusa (2013). Penelitian Kualitatif IPS. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Tilaar, H.A.R, dkk. (2008). Kebijakan Pendidikan, Pengantar untuk Memahami 
Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan 
Publik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
 
Wirawan. (2011). Evaluasi Teori, Model, Standar, Aplikasi dan Profesi. Jakarta: 
Rajawali Press 
 
  
126 
 
 
 
TRANSKIP OBSERVASI 
Hari/Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Waktu Pengamatan : 08.35 WIB 
Hasil Observasi      Keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen ada beberapa macam yaitu otomotif, salon, kriya, tata 
busana, tata boga, hantaran, pertanian, music modern, 
kantin, cleaning service. Semua keterampilan mempunyai 
satu pendidik yang disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing. 
     Pembagian tugas dan wewenang disesuaikan dengan 
bakat setiap keterampilan dan berkaitan dengan sitem ISO 
untuk menunjang mutunya. Sehingga setiap keterampilan 
mempunyai koordinator keterampilan masing-masing yang 
bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam 
menjalankan tugas. Dan setiap keterampilan mempunyai 
ruang sendiri-sendiri dan alat yang digunakan sudah di 
sendirikan. Fasilitas yang diberikan sudah memadai namun 
memang ada beberapa yang kekurangan alat dan digunakan 
sebisa mungkin agar dapat tercapai pembelajaran yang 
diberikan pendidik kepada peserta didik.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
RESPONDEN PERTANYAAN 
Kepala 
sekolah 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan vocational 
skills? 
2. Seberapa pentingnya pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
3. Pendidikan vocational skills apa saja yang berada di SLB 
Negeri Sragen? 
4. Apakah semua keterampilan masuk di KBM dan wajib 
ditempuh siswa? 
5. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
6. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
7. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
8. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
9. Apa hambatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 
serta evaluasi  dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
10. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
11. Apa harapan bapak terhadap peserta didik dalam 
kaitannya dengan pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
12. Bagaiamana keberhasilan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
13. Bagaimana sintem ISO itu? Apakah ada kaitannya dengan 
kebijakan keterampilan yang ada? 
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Waka 
Kurikulum 
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendidikan 
vocational skills? 
2. Apa kurikulum yang diterapkan di SLB Negeri Sragen? 
3. Bagaimana kedudukan pendidikan vocational skillsdi 
SLB Negeri Sragen? 
4. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
5. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
6. Bagaiamana penggerak pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
7. Siapa saja yang terlibat dalam penggerak pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
8. Bagaimana pengawasan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
9. Siapa saja yang bertanggungjwab dalam pengawasan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
10. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
11. Siapa yang terlibat dalam evaluasi dalam pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
12. Bagaimana keberhasilan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
13. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
Pendidik 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
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4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
Siswa  1. Apa saja keterampilan khusus yang diberikan? 
2. Apakah wajib mengikuti semua atau tidak? 
3. Apa keterampilan khusus yang kamu sukai di SLB Ngeri 
Sragen?berikan alasannya? 
4. Apa saja kesulitan dalam mempelajari vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Darman 
Identitas Informan  : siswa 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 09.45 WIB 
Tempat Wawancara  : Depan kelas keterampilan 
Peneliti 1. Apa saja keterampilan khusus yang diberikan? 
Informan Keterampilan yang ada di sekolah ada banyak yaitu bengkel, tata 
busana, tata boga, kriya, pertanian, salon. 
P 2. Apakah wajib mengikuti semua atau tidak? 
I Kalau ada kemauan harus mengikuti, sehingga semua keterampilan 
ikut serta, kemudian pengasahan agar lebih mahir di dalam ekstra 
kurikuler. 
P 3. Apa keterampilan khusus yang kamu sukai di SLB Ngeri 
Sragen?berikan alasannya? 
I Yang saya sukai adalah kriya, karena saya mempunyai bakar mengukir 
seperti kotak pensil dan juga membuat hidroponik. Pembuatan ukir 
sekitar dua minggu dan pembuatan hidroponik menghabiskan waktu 
satu minggu. 
P 4. Apa saja kesulitan dalam mempelajari vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Kesulitan yang dihadapi adalah membagi waktu, kerena kadang belum 
selesai pelajaran udah masuk pelajaran yang lain, bisa jadi olah raga 
atau pelajaran keterampilan yang lain. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Fadila Ika Ramadani 
Identitas Informan  : siswa 
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 13.41 WIB 
Tempat Wawancara  : Depan ruang assessment 
Peneliti 1. Apa saja keterampilan khusus yang diberikan? 
Informan Keterampilan ada berbagai macam yaitu  batik, hantaran, bengkel, tata 
busana, tata boga, kriya, pertanian, salon. 
P 2. Apakah wajib mengikuti semua atau tidak? 
I Wajib mengikutinya. 
P 3. Apa keterampilan khusus yang kamu sukai di SLB Ngeri 
Sragen?berikan alasannya? 
I Yang paling saya sukai adalah menjahit, karena saya bisa membuat 
apa saja, dari baju, sarung bantal, telapak meja, jilbab dan sebagianya 
P 4. Apa saja kesulitan dalam mempelajari vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Kesulitannya adalah membuat pola denga menusuk-nusuk memakai 
jarum dan kerapian dalam menjahit yaitu mengatur benang. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Setiayani 
Identitas Informan  : Pendidik tata rias 
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 9Mei 2017 
Waktu wawancara  : 08.35 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang salon 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Perencanaan awal yaitu 1) sebelum memberikan materi kepada siswa, 
diadakan rapat bersama kepala, waka, guru bidang studi, dan guru 
kelas untuk menyusun perencanaan mengenai keterampilan salon atau 
atata rias, 2) memakai modul yang berisi langkah-langkah dan target, 
3) guru memberikan contoh terlebih dahulu dengan melakukan 
creambath dan arah pijatan dengan benar dan komunikasi denga klien 
atau pelanggan dengan sopan, 3) siswa diharapkan bisa memahami 
dan menjalankan hal-hal seperti  creambath, catok, kriting, dan make 
up, dengan melakukan cek alat, mengecek air dan mempersiapkan 
bahan-bahan yang dibutuhkan, mempersiapkan alat-alat seperti blow 
dry, mangkuk, sendok sehingga melakukan creambat dengan langkah-
langkah yang sempurna yaitu a) Mencuci rambut, b) Lanjutkan dengan 
conditioner, c) Mencuci rambut dengan bersih, d) mengeringkan 
dengan menggunakan handuk, e) Aplikasikan cream, f) Bilas rambut 
dengan air sampai bersih, g) Setelah rambut dikeringkan dengan 
handuk sampai setengah kering, pilah-pilah rambut menjadi beberapa 
bagian, h) blow dry rambut, i) menata rambut sesuai keinginan klien. 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Pelaksanaan dilakukan sesuai rencana yang sudah di susun di awal 
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dengan melakukan secara runtut hingga akhir, sesuai urutan masing-
masing. langkah-langkah creambath adalah sebagai berikut 1) 
Mencuci rambut dengan shampoo yang disesuaikan dengan kondisi 
rambut klien. Gunakan shampoo, dengan tipe untuk rambut normal, 
berminyak, kering, after color, after rebonding, atau after perming, 
merata sampai ke seluruh permukaan kulit kepala. Kemudian bilas 
sampai bersih. Pastikan rambut bersih dari segala kotoran. Perkiraan 
waktu yang dibutuhkan : 5 menit. 2) Lanjutkan dengan conditioner 
yang disesuaikan dengan kondisi rambut. Gunakan conditioner dengan 
tipe untuk rambut normal, kering, berminyak, after color, after 
rebonding, atau after perming. Lakukan pijatan-pijatan ringan di 
kepala klien sampai ia merasa rileks dan menikmati sesi pengeramasan 
ini. Bilas sampai bersih. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 5 menit, 
3) Setelah rambut dicuci bersih, keringkan dengan menggunakan 
handuk sampai kondisi rambut menjadi setengah kering.Perkiraan 
waktu yang dibutuhkan : 1-2 menit, 4) Aplikasikan cream untuk 
creambath sebanyak 1 ampul untuk rambut pendek, dan 2-3 ampul 
bagi rambut sedang atau panjang. Lakukan pemijatan perlahan sampai 
ke batang rambut, pastikan sampai meresap dengan baik. Pisahkan 
rambut dengan kepala dengan had band. Diamkan dan steam selama 
15-20 menit. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 30 menit (rambut 
pendek), 40 menit (rambut panjang), 5) Bilas rambut dengan air 
sampai bersih setelah rambut diaplikasikan dengan cream. Perkiraan 
waktu yang dibutuhkan : 5 menit, 6) Setelah rambut dikeringkan 
dengan handuk sampai setengah kering, pilah-pilah rambut menjadi 
beberapa bagian. Oleskan rambut yang telah dipilah-pilah tersebut 
dengan hair tonic sebanyak 1-2 tube. Lakukan pemijatan perlahan 
sampai ke batang rambut. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 5 menit, 
7) Blow dry rambut dengan suhu rendah untuk mendapatkan kondisi 
rambut yang setengah kering. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 5 
menit, 8) Terakhir, tatalah rambut klien Anda sesuai dengan 
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keinginannya. Perkiraan waktu yang dibutuhkan : 10 menit. Maka 
diharapkan dapat melakukan langkah-langkah sesuai rencana yang 
sudah di susun di awal dengan melakukan secara runtut hingga akhir, 
sesuai urutan masing-masing. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatan dalam melaksanakan keterampilan adalah bahasa isyarat, 
karena belum bisa seratus persen memahami bahasa isyarat bagi 
tunarungu. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusi dalam menghadapi hambatan yaitu dengan mengajak guru kelas 
agar ikut mendampingi peserta didik dalam hal ini 
praktiknya,sehingga apabila kesulitan berkomunikasi bisa dibantu 
guru kelas. 
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasan dilakukan dengan secara langsung melihat serta 
mendampingi dari awal pelaksanaan hingga akhir, apakah peserta 
didik bisa mengikuti atau sebaliknya(ketinggalan) yang belum faham 
runtutannya dari awal sampai selesai 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasi yang dilakukan dengan melepas tanpa bantuan guru untuk 
melaksanakan sendiri, dengan melakukan hal yang sudah diajarkan 
pendidik.  
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilan yang dapat dilihat adalah hasil akhirnya, dari mulai 
perencanaan, pelaksanaan dilakukan dengan baik dan runtut. 
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P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Faktor pendukunya adalah dorongan dari orang tua dan kemauan anak 
sendiri. Kemudian factor penghambatnya adalah terhadap situasi anak 
itu sendiri atau mudah capek, bosan dan daya tangkapnya begitu 
susah. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Wahid Pramono, S.Pd 
Identitas Informan  : Pendidik Kriya 
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 9 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 11.17 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang kriya 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan 1) mempersiapkan peralatan: (a) Palu kayu : kayu yang baik untuk 
bahan palu adalah kayu-kayu yang berat seperti kayu asam, kayu 
jambu, dan kayu cemara, diusahakan dari serat kayu terpilin agar tidak 
mudah pecah.batu asah, (b) Sikat ijuk : digunakan untuk 
membersihkan ukiran dari kotoran bekas pahatan dan menghilangkan 
debu yang melekat pada ukiran, (c) Alat-alat gambar : digunakan 
untuk membuat desain baik desain pokok maupun desain motif, jenis 
peralatan tersebut adalah pensil, spidol, penggaris, karet penghapus, 
jangka, routring, dan lain-lain, (d) Alat-alat pertukangan seperti 
gergaji, schaap, meteran, kapak, siku-siku, dan lain-lain, (e) Pahat, 
batu asah : untuk menajamkan peralatan baik pahat atau paralatan 
lainnya. Batu asah ada dua jenis yaitu batu asah kasar untuk 
memperbaiki mata pahat yang rusak mempercepat pengasahan, dan 
batu asah halus, untuk menyempurnakan ketajaman pahat. 2) bahan 
yang perlu dipersiapkan adalah: (a) Kayu Sebagai Bahan Pokok : Jenis 
kayu yang baik diukir antara lain; kayu jati, cempaka, aghatis, mahoni, 
suar, nangka, sonokeling, sonokembang, kepelan dan sejenisnya. 
Untuk mengetahui kualitas suatu jenis kayu perlu dipelajari 
pengetahuan tentang kayu yang menyangkut sifat-sifat kayu, bagian-
bagian kayu, faktor perusak kayu, keawetan kayu dan lain-lain. Hal ini 
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tidak mungkin saya jelaskan secara detail dalam pelatihan ini karena 
keterbatasan waktu dan padatnya mater, (b)  Bahan Penunjang yaitu; 
bahan-bahan untuk finishing : cat, politur, tinner, amplas, clear, dan 
lain-lain. Maka dengan alat dan bahan yang sudah ada pendidik 
membuat contoh atau desain terlebih dahulu seperti membuat tempat 
pensil dari kayu dengan cara mengukir, agar ditiru peserta didik.Untuk 
peniruan peserta didik tidak harus jadi tetapi sesuai kemampuan 
masing-masing akan tetapi yang bersifat privat biasanya harus 
menyeluruh dan selesai 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Pelaksanaan dalam hal ini siswa diberikan modul/soal dalam gambar 
dan produk. Gambar untuk meniru atau mencontoh dari guru yang 
sudah disiapkan, sedangkan produk atau souvenir, guru membuat 
dahulu kemudian siswa menjiblak dari awal, kalau mengukir mulai 
dari menggergaji sampai selesai. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatan dalam hal ini apabila anak C(tunagrahita), titik kejenuhan 
yang amattinggi sehingga mudah bosan dan pada akhirnya tidak mau 
mengikuti pelajaran dan inginnya keluar kelas. Sedangkan anak 
B(tunarungu), guru memberikan contoh, tetapi anaknya tidak mau 
mencontoh dan pada akhirnya membuat yang lain sesuai kesukaan hati 
masing-masing. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusi dalam menghadapi anak C(tunagrahita)mengikuti anak atau 
pendekatan humanistic sehingga tidak ada tekanan. Dan untuk anak B, 
membolehkan membuat yang lain tetapi harus konsekuen terhadp yang 
dibuatnya dan harus mau mengikuti bimbingan gurunya. 
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P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya dengan mengawasi yang paling menonjol dalam hal 
ini adalah yang kesulitan harus diperhatikan khusus. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasi dilakukan dengan melakukan test yaitu dengan teori atau 
praktik. Apabila denga teori akan diberikan soal ataupun tugas, 
sedangkan yang praktik harus membuat produk sesuai 
kemampuannya, dalam hal ini seperti kalau hanya bisa menggergaji 
kayu ya cukup hanya itu saja, kalau yang bisa selesai juga di 
selesaikan dari awal hingga akhir. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya untuk anak C dapat menguasai pembelajaran denga 
baik, disesuaikan dengan kemampuan masing-masing sesuai bakat dan 
minatnya. Untuk anak B dapat menguasai kedua-duanya yaitu teori 
dan praktik. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukung dari alat terpenuhi dan factor penghambatnya 
adalah tingkat kejenuhan anak,sehingga guru harus bisa menyalurkan 
energy positif untuk peserta didik. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Retno Endah Widya Astuti, S.P 
Identitas Informan  : Pendidik pertanian 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 07.39WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang kelas 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Perencanaannya anak dapat mengolah tanah  dengan pengolahan tanah 
terdiri atas tiga tahap. Tahapan tersebut terdiri atas land clearing 
(membersihkan areal), pembajakan serta penggaruan. Klarifikasi 
mengenai tahapan pengolahan tanah akan dijelaskan sebagai berikut:1) 
land clearing (membersihkan areal): pembersihan areal ialah 
pembersihan lahan, pembersihan tanah pertanian bisa dilakukan 
dengan tangan , cangkul, atau linggis, 2). pembajakan: pembajakan 
merupakan proses pengolahan tanah pada masa tanam. Pembajakan 
tanah berfungsi mengembalikan kesuburan tanah setelah masa panen. 
Membajak dilakukan dengan memecah lapisan tanah menjadi 
bongkahan-bongkahan sehingga tanah bisa digemburkan. Membajak 
juga melakukan pembalikan tanah dengan cangkul, garu, waluku, atau 
traktor. Pembalikan dilakukan dengan kedalaman 30-50 cm 
bergantung dari jenis tanah. Setelah dibalik tanah diratakan sampai 
halus agar bisa ditanami dengan baik. Dari proses ini diharapkan 
terjadi proses mineralisasi bahan-bahan organik sehingga tanah 
menjadi gembur kembali, 3) penggaruan: penggaruan dan pembajakan 
tanah sebenarnya dua kegiatan nan memiliki kaitan erat. Penggaruan 
atau penggemburan dilakukan dua tahap. Termin pertama dengan cara 
menghancurkan gumpalan tanah menjadi struktur remah. Dari bentuk 
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remah struktur tanah akan menjadi halus dan merata. Penggaruan 
sebaiknya dilakukan pemupukan terlebih dahulu sebelum proses ini 
dilakukan. Pemberian pupuk organik atau anorganik saat 
penggemburan membuat pupuk teraduk secara rata pada lapisan olah. 
Pemupukan nan diberikan lebih awal bisa merangsang perkembangan 
akar lebih dalam.  Selanjutnya dapat membudidayakan tanaman 
seperti kacang panjang, terong, cabai dan juga harus bisa melakukan 
penjarangan serta penyulaman dengan benar 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I pelaksanaan dalam hal ini ialah menjadwalkan pertanian selama tiga 
kali seminggu dan dilakukan pagi hari dan dilakukan sesuai urutan 
dalam perencanaan yang sudah disebutkan. Dalam hal ini penanaman 
bayam yaitu: a)bajak tanah untuk menggemburkan lahan dan 
membersihkan dari rumput yang mengganggu, b) berikan pupuk 
kandang pada lahan dengan di diamkan selama satu hari kemudian di 
siram pakai air, c) setelah sehari lalu disebarlah benih bayam yang 
sudah dibeli dan di siram untuk setiap harinya 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatan untuk ini ialah mudah capek, tidak maksimal karena 
waktunya sedikit dan apabila waktunya lama akan mudah bosan serta 
capek. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusi dalam menghadapi anak ialah melakukan seefisien mungkin 
dengan lahan yang sempit sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dari 
pengolahan hingga panen. 
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
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I Pengawasannya dengan mengawasi langsung, mulai dari pengolahan 
sampai panen dan jika salah dibenarkan jadi siswa akan faham 
bagaimana melakukan pengolahan lahan dengan benar sampai dengan 
panen. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasi dilakukannya dengan anak langsung melakukan sendiri dan 
juga guru akan memberikan test secara teori maupun praktik. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya ialah anak dapat melakukan sendiri dari pengolahan 
sampai panen, seperti halnya penanaman bayam, pengolahan lahan, 
pupuk hingga penyebaran benih bayam, dan pada saat melakukan 
penanaman bayam tidak ada penjarangan. Namun penanaman tidak 
hanya bayam aja, karena dari satu tanah akan dilakukan tumpang sari 
sehingga ada sawi, cabai, kangkung, kacang panjang. Dan pemahaman 
terhadap suatu produk ada 5 produk dalam pertanian selama satu 
semester yaitu ada lima paruduk ialah sawi, kangkung, bayam, kacang 
panjang dan bayam. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukung ialah factor anak sendiri dan semangat anak serta 
dukungan dari orang tua  dan factor penghambatnya adalah sarana dan 
prasarana masih terbatas dan factor anak sendiri yang mudah bosan 
serta capek. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Ida Irawati, S.Pd 
Identitas Informan  : Pendidik tata boga 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 08.20 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang kelas 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan perencanaannya dengan diberikan teori terlebih dahulu bahan-bahan 
yang akan dipraktikkan, mengenalkan bahan-bahan dan mengenal 
bentuk serta cara pencampuran.  yaitu jenis makanan klepon dengan 
bahan-bahan resep yaitu a) tepung beras sebanyak 50 gram, b) pasta 
hijau pandan sebanyak kurang lebih 2 sendok kecil atau sendok the, c) 
tepung ketan halus sebanyak 250 gram, d) Gula Merah Jawa sebanyak 
190 gram sampai 220 gram.  Iris tipis tipis supaya nanti mudah 
dimasukkan ke dalam adoanan kue klepon nya nanti, e) garam dapur 
halus beryodium sebanyak seperempat sendok kecil atau sendok te, f) 
air bersih matang sebanyak 280 ml. Bisa ditambahkan atau dikurangi 
sampai adonan pas, g) daun pandan segar sebanyak 1 lembar, h) kapur 
sirih sebanyak seperempat sendok kecil dan air sebanyak 50 ml untuk 
membuat air kapur, i) setengah buah kelapa dan diparut. 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I pelaksanaan dilakukan setiap hari selasa dan rabu, sehingga setiap 
selasa menyiapkan bahan-bahan dan cara pembuatan sedangkan hari 
rabu ialah praktiknya secara langsung. Cara Membuat Resep Klepon: 
a) membuat air kapurnya. Campur dan endapkan seprempat sendok 
kapur sirih dan air nya. Ambil Air Kapurnya sebanyak 2 sendok kecil, 
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b)Ambil satu wadah untuk adonan. Masukkan 250 gram Tepung ketan 
dan Tepung beras sebanyak 50 gram. Aduk rata kedua bahan tersebut 
sampai tercampur rata, c) Masukkan 2 sendok pasta pandan dan air 
kapur nya. Aduk sebentar, e) Masukkan air bersih matangnya sedikit 
demi sedikit sambil diaduk ke dalam adonan tepung di atas. 
Tambahkan apabila di arasa adonan masih terlalu kental dan susah di 
bentuk, f) ambil adonan diatas dan bentuk seperti bola lalu pipihkan. 
Jumlah adonan silahkan disesuaikan dengan besarnya kue yang nanti 
akan di buat, g) ambil sedikit irisan gula merah. taruh di atas adoanan 
pipih di atas dan kemudia bentuk bulatan seperti bola. lakukan proses 
ini sampai adonan resep klepon dan gila merah jawanya habis, h) 
Panaskan air untuk merebus adoannay dengan api sedang kecil. 
Setelah api mendidih, masukkan satu persatu adonan bentuk bila diatas 
ke dalamnya, i) tunggu sampai adonan melayang di dalam air rebusan 
nya. Tiriskan sebentar lalu siapkan kukusan, j) ambil satu wadah 
ukuran sedang dan masukkan parutan kelapa, seperempat sendok kecil 
agram dan daun pandannya. Aduk dan campur sampai rata dan kukus 
sebentar, k) ambil kue klepon diatas dan masukkan kedalam wadah 
parutan kelapa di atas, l) Cukup gulingkan sampai kulit luarnya 
tertutup parutan kelapa. Ulangi proses ini untuk semua kue yang akan 
di buat, m) pastikan semua bagian kulit luar klepon tertutupi kelapa 
dan hidangkan. Akan tetapi tidak semua anak membuat ada yang suka 
hanya bersih-bersih saja dan ketika pembuatan serta pengemasan 
hingga penjualan tidak minat. Oleh sebab itu anak-anak ABK tidak 
ada pemaksaan karena kalau dipaksa pasti akan membuat mood 
hilang. Dalam tata boga ini modal diberikan sekolah selama satu tahun 
hanya diberikan modal Rp. 100.000, jadi pembuatan tata boga harus 
yang menghasilkan agar uang dapat berputar dan laba, penjualan 
dilakukan ke guru, wali murid dan siswa sendiri. Runtutan dari ini 
ialah pembuatan, pengemasan, penjulan dilakukan anak yang bisa 
berhitung karena biar tidak kebinggungan ketika ada pembeli yang 
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beli lebih dari satu 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatan dalam hal ini anak-anak semaunya sendiri, terkadang 
masuk sekolah terkadang tidak, jadi ketika melakukan praktik tidak 
hanya sekali tetapi sampai tida kali, dan juga anak mudah bosan, 
mudah lelah dan ketika mood sudah tidak stabil inginnya hanya 
pulang. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusinya harus pintar merayu anak karena kalau dikasar pasti akan 
marah, jangankan praktik pelajaran saja tidak mau mengikuti karena 
udah tidak mood sama gurunya dan males tidak mau masuk kelas. 
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya ikut praktik sama anak, karena kalau dilepas belum 
bisa. Dan harus ikut serta walaupun hanya sebentar dan ketika sudah 
tiga kali praktik sudah bisa dilepas sendiri. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasi dilakukan dengan mengikuti suasana hati anak dan mengikuti 
anak dan pada akhirnya sesuai kemauan anak seperti hal diluar yang 
dijual seperti memasak tumis kangkung dan makanan sehari-hari 
dengan memetik sayuran yang sudah di tanam. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya ialah keinginan dan semangat anak sendiri, anak 
mengajak sendiri tanpa disuruh serta kesadaran diri sendiri. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
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I Factor pendukung ialah anak-anak kompak dan modal ada, kemudian 
factor penghambatnya adalah modal habis karena hanya Rp.100.000 
per tahun dan jualan tidak laku. 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Iswati aniumayah, S.Pd 
Identitas Informan  : Pendidik tata busana 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 09.21 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang tata busana 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan 1) bahan dan alat untuk membuat pola: a) kain yang akan dibuat, b) 
karton/koran bekas, c) gunting, d) pena/spidol, e) kapur kain, f) jarum 
dan benang jahit, g) jarum pentul. 2) langkah-langkah: a) lipat baju 
menjadi 2 bagian sama panjang (separuh badan), b) jiplak pada 
karton/koran bekas, lalu tandai dengan pena/spidol, c) potong 
karton/koran bekas sesuai tanda spidol, d) buat pola tangan, penutup 
kepala (jika ada) dan yang lainnya dengan cara yang sama, e) setelah 
pola jadi, siapkan kain yang akan dibuat baju dan bentangkan, f) jiplak 
pada kain yang akan dibuat baju melebihi ukuran pola untuk lipatan 
jahit atau menyambung dengan pola lainnya, g) jika semua pola sudah 
siap, mulailah menyambung satu persatu dengan jahitan lurus/jelujur 
(saya pakai jahit tangan), h) tinggal menjahit atau produksi 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I pelaksanaan dilakukan setelah isoma hari selasa, rabu, dan hari jum‟at 
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ada tiga hari setiap minggu sehingga dilaksanakan dengan sesuai 
perencanaan secara runtut agar dapat menghasilkan yang lebih baik. 
Seperti contoh pembuatan telapak meja ialah a) siapkan 1,25 m x 1,25 
m kain katun, 4 lembar kain berukuran 10 x 125 cm berwarna lebih 
gelap yang telah dibentuk, dan benang sulam, b) jahit 4 lembar kain 
berukuran 10 cm ke sekeliling tepi taplak, c) jahit potongan demi 
potongan kain, kemudian tempelkan hiasan kain flanel  ke tengah-
tengah atau ujung-ujung kain taplak, d) usahakan hiasan kain flanel 
terlihat mencolok agar terlihat lebih indah dari taplak meja biasa pada 
umumnya. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatan dalam hal ini anak-anak mudah lelah, sering lupa sehingga 
agak sulit untuk pelaksanaannya kalau tidak diulang-ulang. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusinya selalu diulang-ulang untuk mengingatkan dan biasanya 
sehari dapat melakukan tiga sampai empat kali metode tetapi hanya 
sekali saja.  
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya dilakukan setiap pembelajaran dan setiap pelaksanaan 
pertama manual baru dengan dijahit menggunakan tusuk-tusuk 
delujur. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasinya, karena dari nol yang belum mengetahui apa-apa dan 
belum pernah memegang sehingga hasilnya belum maksimal dan 
sesuai kemampuan anak, seperti halnya diberikan tugas untuk 
membuat satu produk sendiri, setelah selesai akan di koreksi mana 
147 
 
 
 
yang salah dan mana yang harus dibenahi untuk diulang kembali. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya ialah belum dapat maksimal akan tetapi standar 
untuk dipakai sudah bisa sehingga sudah terjual satu paket telapak 
meja dan sarung bantalnya dengan harga yang standar juga karena 
terjual ke guru, namun untuk umum belum berani. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya adalah minat anak sendiri sehingga dia mau 
berusaha seefisien mungkin, kemudian factor penghambatnya adalah 
alat-alat yang kurang memadai karena banyak yang aus. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Budi Rahmatjati, S.Pd 
Identitas Informan  : Pendidik music modern 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 11.46 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang kedap suara 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Perencanaannya yaitu melalui not balok dengan mengenal beberapa 
istilah yang terdapat didalam materi-materi not balok, seperti 
paranada, tanda kunci, birama, garis birama, bar, dan garis penutup. 
Keterangan paranada adalah lima garis lurus yang berjajar mendatar 
dan berjarak sama. Paranada digunakan untuk menulikan lambang-
lambang bunyi sesuai dengan sifat nada yang dilambangkan. Tanda 
kunci adalah tanda untuk menetapkan letak salah satu nada dalam Not-
balok. Untuk menulis partiur gitar digunakan tanda kunci G, artinya 
dalam not balok tersebut nada G terletak pada garis ke-2. Birama 
adalah gerak melody yang teratur dalam sebuah lagu atau karya musik 
lainnya. dalam contoh diatas dituliskan birama 3/4 artinya dalam 
setiap ruas birama bernilai tiga ketuk dengan satuannya adalah not 1/4. 
Garis birama adalah garis yang dituliskan secara tegak lurus dengan 
paranada yang berfungsi untuk membatasi antar ruas birama yang satu 
dengan ruas birama yang lainnya. Bar (ruas birama) adalah ruas yang 
terdapat diantara dua garis birama. bar berfungsi untuk menuliskan not 
sesuai denga birama yang dipergunakan. nilai not dalam suatu bar 
selalu sama. mungkin sobat sering menjumpai nilai not yang terdapat 
pada bar pertama dan bar terakhir berbeda dengan bar-bar lainnya. 
tetapi apabila nilai not yang terdapat pada kedua bar tersebut sobat 
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jumlahkan, maka akan sama dengan bar-bar lainnya. Garis penutup 
adalah dua buah garis tebal tipis yang dituliskan tegak lurus dengan 
paranada yang berfungsi sebagai petunjuk  berakhirnya sebuah lagu 
atau karya musik lainnya. Dengan  diberikan teori mengenai notasi 
balok dan melalui pembelajaran visual mengenai notasi balok, 
lambang-lambang dengan mengenal panjang pendek, tinggi rendah 
kemudia pengenalan pinika dan memainkannya lewat jari 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Pelaksanaan dilakukan seuai denga penjarian mereka yaitu 1) tidak 
boleh melihat panika dan harus melihat papan tulis, 2) merasakan 
penjarian itu. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatan ialah kekompakan harus melihat, dan mereka tidak 
fahammengenai ketukan, akan tetapi mengenai ketukan guru mereka 
faham. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusinya karena tidak bisa mendengar makan dengan melalui media 
lampu untuk ketukan ataupun dikasih aba-aba supaya dapat bekerja 
kompak.  
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya ialah kedisiplinan nomer satu dari mulai dating, 
menata sepatu, mengambil alat, baris untuk duduk dan mencuci alat 
setelah dipakai, mengembalikan alat semuanya dilakukan secara tertib. 
Kemudian apabila ada yang kesulitan dalam hal ini individu harus di 
drill sampai bisa. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
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Negeri Sragen? 
I Evaluasinya, dengan melakukan kolaborasi dengan temannya atau 
dengan lomba yang bisa tidak salah sama sekali boleh istrhat terlebih 
dahulu ataupun pulang. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya masih proses, karena belum mempunyai produk dan 
baru bisa memainkannya dengan benar sehingga kalau hanya produk 
KBM sudah, tetapi produk untuk tampil di luar belum. Anak-anak 
ABK itu untuk mengkondisikannya susah kalau tidak benar-benar 
faham. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya adalah alat music ada, dan ruangan memadai, 
kemudian factor penghambatnya adalah karena tunarungu maka tidak 
bisa mendengar dan berbicara untuk anak tungrahita hanya apresiasi 
music, bermain keybord dan pemahaman. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Anik sulistyawati, S.Pd 
Identitas Informan  : Pendidik hantaran 
Hari/tanggal wawancara : Jum’at, 12 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 08.33 WIB 
Tempat Wawancara  : Kantor Guru 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Perencanaannya yaitu membuat program hantaran: perencanaannya 
yaitu membuat: 1) hantaran pernikahan dari bahan handuk, BH atau 
celana dalam dibuat bentuk dan siswa melihat langkah-langkah yang 
dibuat gurunya, 2) bahan yaitu bh,celan dalam, flannel, 3) alat yaitu 
gunting, jarum, benang, tusuk benang, lem, karet,plastic pembungkus, 
keranjang,pernak-pernik penghias, bunga, dedaunan,mata-
mata,hidung, lem bolak balik, 4) membuat langkah-langkah BH dibuat 
cumi-cumi ditekuk dan digulung kemudian talinya di buat sungutnya 
dan dipatenkan dengan benang aatau jarum pentul. Celana delam di 
buat ikan atau udang dengan cara dilipat kerutannya kemudian pingiri-
pinggirnya dan di patenkan dengan jarum setelah itu tinggal di kasih 
mata 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Pelaksanaan dilakukan langsung dengan melihat guru 
mempraktikkannya, setelah itu langsung di coba dengan gurunya. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatannya adalah komunikasi dan yang terpenting anak bisa 
mengerjakan dan bisa dipahami anak, walaupun harus diulang-ulang. 
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P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusinya dengan memperjelas cara pemyampaiannya kepada anak 
melalui tulisan, karena kalau dengan bahasa tidak faham, maka harus 
dengan cara menulis.  
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya harus mengamati secara cermat, lagkah-langkah 
pembuatan bagaimana sehingga mempermudah anak-anak dan juga 
diputerin satu-satu serta didekatin apabila merasa kesulitan. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasinya, dengan mengerjakan sesuai dengan yang diajarkan guru 
dan runtut akan mendapatkan reward dan nilai yang bagus. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya ialah diberikan tugas dan kemudian dikerjakan 
karena tanpa perintah dari guru tidak akan melakukannya. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya adalah sarana dan prasarana lengkap, kemudian 
factor penghambatnya adalah mdah capek, karena guru yang 
mengikuti anak,tidak anak yang mengikuti guru. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Joko Maryanto 
Identitas Informan  : Pendidik seni karawitan 
Hari/tanggal wawancara : Jum’at, 12 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 10.45 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang perpustakaan 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Perencanaannya yaitu mencari atau menumbuhkan bakat anak di seni 
karawitan. 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Pelaksanaan dilakukan setelah pembelajaran selesai sehingga tidak 
menganggu pelajaran sebelumnya. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatan dalam hal ini anak mudah emosi, susah mengahafal dan 
membaca not. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusinya harus bersabar dalam menghadapi anak dan meminta 
partisipasi dari guru kelas, dan kepala sekolah.  
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya dilakukan tidak sendiri akan tetapi melibatkan guru 
kelas, karena dengan guru kelas anak akan tunduk dan mau apabila 
ada guru kelasnya. 
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P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasinya, dijadwalkan dengan mengulang minggu kemarin yang 
belum bisa dilancarkan dan diulang sampai bisa, karena membutuhkan 
waktu yang lama dan kalau sudah bisa baru ditambah materi lagi. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya ialah belum bisa mengisi acara-acara tertentu. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya adalah sarana dan prasarana lengkap, dan guru 
mendukung kemudian factor penghambatnya adalah lama menangkap 
pemahamannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Hanggoro rimbo wibowo 
Identitas Informan  : Pendidik komputer 
Hari/tanggal wawancara : Jum’at, 12 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 09.00 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang komputer 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Untuk anak C dengan pengenalan word dan exel, sedangkan anak B 
mengetik word dan exel. 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Dalam pelaksanaan kelas C belum bisa melakukan dengan baik, 
karena sering lupa dan mudah lupa. Sedangkan kelas B sudah bisa 
mengikuti dengan baik. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatannya anak C tidak mau menerima, tidak manut, sesukanya 
sendiri, ada yang ikut-ikutan temannya, mau mengikuti gurunya dan 
sebagainya karena karateristik yang berbeda-beda. Sedangkan anak B 
dengan menggunakan media dalam system pengajarannya. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusinya harus bersabar, dengan perilaku yang super dan mudah lupa. 
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya dengan melihat semua, dilihat satu per satu dengan 
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mengelilingi meja masing-masing. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasinya, kalau untuk anak C menggunakan internet mahir namun 
kalau pelajaran masih sangat butuh pendampingan. Sedangkan anak B 
sudah jalan sendiri dan hanya diberikan soal. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Keberhasilannya, untuk anak C adalaha tujuh puluh persen, sedangkan 
anak B seratus persen. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya tersedia fasilitas wifi kemudian factor 
penghambatnya adalah adalah computer sudah banyak yang rusak, 
anak C yang jahil karena sering mouse sering dibawa, keybord jatuh, 
monitor goyah dan untuk anak B pendengaran dan pengucapan dan 
juga dari sisi anaknya yang sering lupa dan mudah jenuh. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Agung Janarko, S.Pd 
Identitas Informan  : Pendidik otomotif 
Hari/tanggal wawancara : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 08.17 WIB 
Tempat Wawancara  : Bengkel 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Perencanaannya cuci motor sebagai berikut: 1) mempersiapkan alat-
alat cuci motor, 2) mengidentifikasi kekotoran pada sepeda motor, 
contoh kaua ad yang kotor terkena oli maka harus dibersihkan dengan 
bensin terlebih dahulu, 3) memulai mencuci sepeda motor sampai 
finishing. 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Dalam pelaksanaan ialah 1) hidupkan mesin kompresor dan mesinn 
cuci steam, 2) semprotkan mesin cuci steam ke sepeda motor hingga 
kotorannya hilang setelah itu mesin di matikan, 3) semprotkan 
shampoo ke sepeda motor melalui angin kompresor dan tabung salju, 
4) setelah selesai dikasih salju proses mencuci dilaksanakan, 5) setelah 
selesai baru di semprot lagi memakai air sampai bersih, 6) setelah 
selesai di semprot air lalu dibersihkan memakai kanebo sampai bersih, 
7) tahap selanjutnya adalah proses finishing. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatannya untuk anak B adalah komunikasi dan untuk anak C 
kurang tanggung jawab, masih suka bermain-main, tidak disiplin. 
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P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusinya ialah untuk anak B harus sabar dan memakai bahasa isyarat, 
sedangkan anak C dalam pelaksanaan atau proses mencuci sepeda 
motor harus dipisah untuk mengurangi bermain bersama, dan dikasih 
tugas agar mau bertanggungjawab. 
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya dilaksanakan secara bersama-sama agar anak mau 
mencuci sepeda motor dengan baik dan benar. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasinya adalah 1) kalau anak yang sudah bisa atau mahir mencuci 
sepeda motor maka akan di lepas supaya mandiri, 2) kalau anak yang 
belum bisa mencuci sepeda motor didampingi dan diarahkan agar 
dalam mencuci sepeda motor supaya bersih. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Untuk cuci sepeda motor banyak pelanggan baik dari luar maupun 
lingkungan SLB Negeri Sragen. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya alat memadai dan komplit kemudian factor 
penghambatnya adalah komunikasi dan daya piker atau daya  tangkap 
sangat rendah. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Hastono budiyanto, SE 
Identitas Informan  : Koordinator Koperasi 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 17 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 09.00 WIB 
Tempat Wawancara  : Koperasi 
Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
Informan Menggunakan modal yaitu 1) dana hibah sekolahan, 2) simpanan 
anggota, 3) tabungan wajib bagi anak, 4) simpanan sukarela, hari raya 
atau pendidikan. 
P 2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Dalam pelaksanaan koperasi memanajemen unit-unit keterampilan 
yang ada di SLB Negeri Sragen ini seperti bengkel, tata boga, tat arias, 
hantaran, tata busana, kriya, pertanian, jasa, toko dan kantin. 
P 3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan vocational skills di 
SLB Negeri Sragen? 
I Hambatannya belum mempunyai hasil yang kelihatan. 
P 4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan  pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Karena belum mempunyai hasil maka belum bisa merasakan hasilnya. 
P 5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya dengan membentuk struktur pengawasan atau badan 
pemeriksaaan keuangan jadi setiap seksi-seksi dalam hal ini seksi 
peminjaman, seksi penyimpanan, seksi pertokoan dan seksi unit-unit 
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setiap bulannya membuat laporan keuangan dan rapat kepenguruan 
setiap bulan. 
P 6. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasinya, dengan melakukan rapat bulananan secara aktif. 
P 7. Bagaimana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Daoat mendampingi anak di dalam berwiraswasta atau berkarya, 
pendampingan alumni karena sesuai visi misi SLB alumni alumni 
dibantu dan dipantau kalau mau masuk dalam anggota koperasi seperti 
halnya membuka bengkel, cucian motor ataupun cucian mobil 
membutuhkan modal yang besar. 
P 8. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya sarana dan prasarana dari sekolahan, sumber 
daya manusia dari sekolahan, pendanaan dari sekolahan kemudian 
factor penghambatnya adalah komunikasi dan menyelaraskan bakat 
anak serta permintaan masyarakat. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Triana Kusumawati, S.Pd 
Identitas Informan  : Waka Kurikulum 
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 08.30 WIB 
Tempat Wawancara  : Ruang Wak 
Peneliti 1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendidikan vocational 
skills? 
Informan Keterampilan khusus sangat diperlukan, sebagai upaya untuk 
mengembangkan keterampilan anak ABK sesuai kemampuan masing-
masing dengan tujuan pembelajaran untuk membekali ABK agar 
memiliki keterampilan yang bermanfaat setelah atau pasca sekolah 
dapat mandiri. 
P 2. Apa kurikulum yang diterapkan di SLB Negeri Sragen? 
I Dengan memakai KTSP dan Kurikulum 2013 
P 3. Bagaimana kedudukan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Menjadi factor utama agar dapat bermanfaat bagi siswa untuk 
kehidupan di masa depan, karena keterampilan di utamakan terutama 
untuk membekali di kehidupan mendatang. 
P 4. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I 1) di lakukan oleh kepala sekolah, waka, guru bidang studi dan guru 
kelas sehingga diadakannya rapat untuk menyusun program 
keterampilan di SLB Negeri Sragen, 2) bekerja sama dengan lembaga 
pelatihan khusus yang berada di wiyaha sragen dan sekitarnya untuk 
mengasah pendidik dan peserta didik, 3) keterampilan di masukkannya 
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pada mata pelajaran SBDP (seni budaya dan keterampilan) kemudian 
di kembangkan melalui keterampilan yang sudah ada di SLB Negeri 
Sragen seperti salon, otomotif, tata boga, tata busana, pertanian, 
hantaran, kriya, kewirausahaan, perternakan, perikanan, cleaning 
service, seni karawitan dan music modern, 4)  kemauan atau bakat 
minat anak dapat dilihat dari assessment yang sudah ditentukan 
standar operasional prosedur, 5) pengasahan lebih lanjut di 
ekstrakurikuler. 
P 5. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Yang terlibat adalah kepala sekolah, waka kurikulu,, guru bidang 
studi, dan guru kelas. 
P 6. Bagaiamana penggerak pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Yang menggerakkan yaitu guru kelas untuk menjalankan 
keterampilan, dalam hal ini guru kelas menggarahkan untuk masuk di 
kelas keterampilan sehingga pelaksana guru bidang studi dan 
pendampingan dari guru kelas 
P 7. Siapa saja yang terlibat dalam penggerak pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Yang terlibat dalam pelaksanaan adalah guru bidang studi dan guru 
kelas. 
P 8. Bagaimana pengawasan pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah dan waka kurikulum serta 
waka kesiswaan dan yang bertanggung jawab penuh ialah kepala 
sekolah dan guru bidang studi. 
P 9. Siapa saja yang bertanggungjwab dalam pengawasan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Yang bertanggung jawab adalah kepala sekolah dan guru bidang studi. 
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P 10. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasi dilakukukan rutin per semester atau enam bulan sekali dan 
hasil dari pekerjaan tersebut maupun ketika mau lomba harus segera 
mencari bakat anak. 
P 11. Siapa yang terlibat dalam evaluasi dalam pendidikan vocational 
skills di SLB Negeri Sragen? 
I Semua terlibat di dalamnya dari instruktur, kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah. 
P 12. Bagaimana keberhasilan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Keberhasilan yang dicapai adalah hasil karya yang menjadi juara-juara 
dan bisa melakukan kemudian dapat di terima di dunia kerja. 
P 13. Apa factor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Factor pendukungnya adalah sarana dan prasarananya memadai, 
instrukturnya ada, alatnya komplit. Sedangkan factor penghambatnya 
ialah anak sendiri dan mudah bosan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama informan  : Djoko Sambodo, M.Pd 
Identitas Informan  : Kepala Sekolah 
Hari/tanggal wawancara : Selasa,  23 Mei 2017 
Waktu wawancara  : 13.17 WIB 
Tempat Wawancara  : di samping ruang tata boga 
Peneliti 1. Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan vocational skills? 
Informan Kecakapan keterampilan khusus merupakan kecakapan yang harus 
dimiliki siswa, karena kecakapan ini nanti akan menjadi gollnya 
SLB, dan gollnya itu ada tiga yaitu: 1) kemandirian pribadi, 2) 
kemandirian sosial, 3) kemandirian ekonomi. Dengan begitu 
hubungan mandiri secara pribadi harus mampu mengatasi masalah 
pada dirinya, secara sosial anak akan hidup di masyarakat agar tidak 
tergantung pada orang lain, sehingga bisa mandiri, kemudian secara 
ekonomi  anak dapat mempunyai satu keterampilan agar 
mempunyai bekal hidup di masyarakat. 
P 2. Seberapa pentingnya pendidikan vocational skills di SLB Negeri 
Sragen? 
I Sangat penting karena tujuan utama harus mandiri dua hal dan 
ekonomi dan harus mempunyai satu keterampilan agar dapat 
mencari nafkah dalam masyarakat dan mempunyai bekal di tengah-
tengah masyarakat. 
P 3. Pendidikan vocational skills apa saja yang berada di SLB Negeri 
Sragen? 
I Ada banyak sekali seperti tata busana, otomotif, salon, tata boga, 
kriya, batik, kewirausahaan took dan jasa. 
P 4. Apakah semua keterampilan masuk di KBM dan wajib ditempuh 
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siswa? 
I Iya, dan di assessment terlebih dahulu di sesuaikan kemampuan 
bakat minat dan orang tua agar orang juga mempunyai tanggung 
jawab, dan agar setelah keluar dari sekolah bisa membantu orang 
tua. 
P 5. Bagaimana perencanaan pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I 1) kecakapan keterampilan harus dimiliki siswa, karena akan 
menjadi goalnya Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen, maka goal 
yang harus dimiliki ada tiga yaitu kemandirian secara pribadi, 
kemandirian secara sosial dan kemandirian secara ekonomi. Adapun 
hubungan kemandirian secara pribadi ialah harus mampu mengatasi 
masalah pada dirinya, kemudian kemandirian secara sosial  
merupakan kemandirian untuk hidup di masyarakat agar tidak 
tergantung pada orang lain sehingga dapat mandiri selanjurnya 
kemandirian secara ekonomi ialah peserta didik harus mempunyai 
satu keterampilan agar mempunyai bekal hidup di masyarakat 2) 
mempersiapkan sumber daya manusia atau pendidik sesuai 
keterampilan yang ada dengan memberikan job description masing-
masing, 3) bekerja sama dengan lembaga pelatihan khusus yang 
berada di sragen untuk mengasah pendidik dan peserta didik, 4) 
merancang program keterampilan di SLB Negeri Sragen bersama 
waka dan guru bidang studi, 5) membuat modul dan ketercapaian 
keterampilan seuai keterampilan masing-masing seperti halnya 
otomotif, salon, tata boga, tata busana, pertanian, hantaran, kriya, 
kewirausahaan, perternakan, perikanan, cleaning service, karawitan 
dan music modern, 6) diadakan assessment sesuai bakat minat, 
kemudian setelah di assessment dimasukkan kelas yang sama atau 
homogen, maka dengan di adakan assessment akan mempermudah 
dan dapat menjadikan bekal di tengah-tengah masyarakat, 7) tujuan 
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dengan diberlakukan pembelajaran 60 praktik dan 40 teori di 
Sekolah Menengah Pertama maka dapat menunjang kemandirian 
siswa di tengah-tengah masyarakat 
P 6. Bagaimana pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Pelaksanaan pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen 
Pelaksanaannya masuk dalam kelas masing-masing, dengan melalui 
pembelajaran dasar yaitu keterampilan motorik dan menengah yaitu 
melaui assessment yang sudah dilakukan untuk menyesuaikan bakat 
dan minat. 
P 7. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Pengawasannya selain saya mengontrol dan memantau langsung ke 
setiap unit-unit keterampilan dengan melalui struktur organisasi dan 
manajer setiap unit keterampilan yang sudah mempunyai tanggung 
jawab masing-masing, sehingga dapat berjalan dengan sempurna. 
P 8. Bagaimana evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Evaluasi dilakukan sesuai unit masing-masing dan setiap satu 
semester keterampilan yang sudah dilaksanakan maka berapa persen 
siswa menguasai keterampilan tersebut dan juga yang terbaik yang 
dibuat anak. 
P 9. Apa hambatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta 
evaluasi dalam pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Hambatannya pada siswa, karena siswa ABK tidak permanen, 
berubah-ubahnya sangat cepat jadi tergantung karakteristik anak. 
Perencanaan sudah siap, pelaksanaaan guru sudah ada, pengawasan 
daru struktur organisasi sudah siap, evaluasi sudah akan tetapi 
paling sulit yaitu assessment mebcari bakat dan minat anak yang 
benar-benar disesuaikan dengan kemampuan atau begron orang tua 
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karena saling korelasi maka memerlukan waktu khusus. 
P 10. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan pendidikan 
vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Solusi yang dilakukan dengan melakukan assessment beberapa kali 
sesuai dengan kebutuhan yang pertama kali dilakukan pada saat 
masuk SLB dan apabila ketika lulus SD akan masuk SMP di 
assessment makan ketika mau memasuki SMA di assessmen 
kembali. Maka dengan begitu pada tingkat akhir sudah focus dalam 
hal bakat dan minta anak sehingga dapat mengerucut dengan 
diperoleh dengan melakukan tiga assessment. 
P 11. Apa harapan bapak terhadap peserta didik dalam kaitannya 
dengan pendidikan vocational skills di SLB Negeri Sragen? 
I Selain mempunyai kemandirian secara pribadi, sosial dan ekonomi 
agara siswa mempunyai salah satu keterampilan supaya dapat 
mandiri seperti slogan SLB dan visi misi sekolah. 
P 12. Bagaiamana keberhasilan pendidikan vocational skills di SLB 
Negeri Sragen? 
I Pertama dapat dilihat dari alumni karena yang keluar sudah bisa 
mandiri sesuai kecakapan keterampilan yang diikuti dan juga ketika 
lomba-lomba selalu mendapatkan jauar dari tingkat kabupaten, 
nasional maupun provinsi. 
P 13. Bagaimana sintem ISO itu? Apakah ada kaitannya dengan 
kebijakan keterampilan yang ada? 
I Memakai ISO 9001-2008 merupakan penjaminan mutu dalam hal 
ini ISO ada pengawasan internal dan eksternal sehingga menjadi sisi 
kualitas kaitannya sangat erat dengan keterampilan dan system ISO. 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 
A. IDENTITAS SEKOLAH 
Nama Sekolah  : SLB NEGERI SRAGEN 
Alamat Sekolah             :  Jl. Kalibening, Desa Kroyo, Kec. Karangmalang, 
Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah Kode 
Pos. 57291 
Nomor Statistik Sekolah: 891031409001 
B. IDENTITAS KEPALA SEKOLAH 
Nama   : Djoko Sambodo, M.Pd 
NIP   : 19700202 2000121 008 
Pangkat dan golongan : Pembina/IVA 
C. VISI MISI SEKOLAH 
1. Visi SLB Negeri Sragen 
Membentuk Peserta Didik menjadi pribadi yang unggul berakhlak 
mulia, trampil, mandiri, cerdas secara menyeluruh, sehingga anak dapat 
berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
2. Misi SLB Negeri Sragen 
e)  Berusaha meningkatkan pendidikan keagamaan untuk membentuk 
pribadi peserta didik yang berakhlak mulia dan sikap mental yang 
tangguh. 
f) Berusaha meningkatkan mutu pembelajaran yang berpusat pada 
potensi dan kebutuhan anak, yang sesuai dengan lingkungan 
peserta didik. 
g) Berusaha meningkatkan layanan pendidikan peserta didik melalui 
Program Pengembangan Pendidikan yang berorientasi kecakapan 
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hidup (Life Skill) agar peserta didik kelak dapat hidup mandiri di 
tengah-tengah masyarakat.  
h) Berusaha meningkatkan kesempatan dan dukungan peserta didik 
untuk memacu prestasi dan kreatifitas sesuai potensi yang dimiliki 
sebagai bekal hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat. 
D. TUJUAN PENDIDIKAN 
a. meningkatkan iman, takwa, akhlak mulia kepada peserta didik 
b. meningkatkan pemerataan kesempatan belajar bagi semua masyarakat 
dalam pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus (PK dan 
PLK) secara adil, tidak diskriminatif, dan demokratis tanpa 
membedakan tempat tinggal, status sosial-ekonomi, jenis kelamin, 
agama,  kelompok etnis, dan kelainan fisik, emosi, mental serta 
intelektual; 
c. ikut menuntaskan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan 
12 tahun secara efisien, bermutu, dan relevan. 
d. memperluas akses pendidikan nonformal melalui pendidikan layanan 
khusus (PLK) bagi penduduk laki-laki maupun perempuan yang belum 
sekolah, tidak pernah sekolah, buta aksara, putus sekolah dalam dan 
antar jenjang serta penduduk lainnya yang ingin meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan; 
e. meningkatkan daya saing dengan menghasilkan lulusan yang mandiri, 
bermutu, terampil, ahli dan profesional, mampu belajar sepanjang 
hayat, serta memiliki kecakapan hidup yang dapat membantu dirinya 
dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan; 
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f. meningkatkan kualitas pendidikan SLB Negeri Sragen dan standar 
pelayanan minimal (SPM), serta meningkatkan kualifikasi minimun dan 
sertifikasi bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan lainnya; 
g. meningkatnya efisiensi dan efektifitas manajemen pelayanan 
pendidikan melalui peningkatan pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah, peran serta masyarakatdalam pembangunan pendidikan. 
E. PROGRAM UNGGULAN PENDIDIKAN 
Adapun program unggulan SLB Negeri Sragen ialah Panca Krida 
Utama sebagai berikut:  
6) Meningkatkan Managemen Pengelolaan Sekolah melalui Managemen 
ISO 9001:2008. 
7) Sekolah berbasis ICT / Digital School 
8)   Merubah Perwajahan Sekolah dan Meningkatkan Sarana Prasarana 
9)   Unjuk Kerja hasil Proses Pendidikan melalui Prestasi 
10)   Koperasi Sekolah menyiapkan Menuju Anak Siap Mandiri 
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FOTO KEGIATAN SISWA SEKOLAH LUAR BIASA SRAGEN 
 
Keterampilan Kriya 
 
 
Keterampilan Tata Busana 
 
 
Keterampilan Salon 
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Pertanian 
 
 
Keterampilan Tata Boga 
 
 
Musik Modern 
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Keterampilan Hantaran 
 
 
Keterampilan Otomotif 
 
 
Kantin 
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Koperasi 
 
 
 
Gedung SLB 
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RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap   : Nurul „Azizah SJ 
Tempat & Tgl. Lahir : Sragen, 10 Juni 1993 
NIM   : 154031017 
Alamat Rumah      : Semen RT 10 Karang Pelem Kedawung  Sragen 
HP   : 085741584699 
Riwayat Pendidikan : 
a. RA BustanulAtfal  (Lulus Tahun 1999) 
b. MI Darussalam  (Lulus Tahun 2005) 
c. SMP Al-Muayyad (Lulus Tahun 2008) 
d. SMA Al-Muayyad (Lulus Tahun 2011) 
e. S1 UIN Walisongo Semarang (Lulus Tahun 2015) 
f. S2 IAIN Surakarta, Pascasrajana Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam  
 
 
 
Surakarta,     Agustus 2017 
 
 
Nurul ‘Azizah SJ 
NIM: 154031017 
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